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book.”
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Ucapan Terima Kasih

Terima kasih Tuhan untuk hidupku yang sederhana tapi
banyak cerita. Aku dibentuk-Mu dari tanah, dan kepada
tanahlah aku akan kembali suatu hari nanti. Semua puijian,
sanjungan, dan kekaguman yang kuterima, kukembalikan
untuk kemuliaan-Mu. To God be the glory.

No man is an island, dan buku ini nggak mungkin
terlaksana tanpa orang-orang hebat di sekeliling gue yang
mendukung, mendoakan, dan menasihati. Orang-orang
ini terlibat baik secara langsung maupun tidak dalam
penulisan buku ini, yang mewarnai hidup gue dan buku ini
dengan cara mereka sendiri. Dengan segala ketulusan dan
kerendahan hati, gue ingin mengucapkan terima kasih!

Terima kasih kepada Claudya, sang istri tangguh yang
sudah merelakan suaminya melalui malam-malam panjang
di depan laptop demi menyelesaikan buku ini lembar demi
lembar. Aku tahu kamu mendoakanku. Terima kasih telah
menjaga Hannah dan menjadikan rumah kita istana untuk
ditinggali.



Terima kasih kepada Papa dan Mama yang telah mewarnai
buku ini dengan cerita dan aneka pelajaran hidup yang
diberikan cuma-cuma kepadaku. Anakmu tidak akan sampai
di sini hari ini jika bukan karena tangan dingin mu yang
membesarkanku dan adik dengan penuh kesabaran.

Terima kasih Nadira Yasmine (@irrainbow), editor Gramedia
Pustaka Utama yang memercayai gue untuk menulis dan
terus membimbing gue sampai hari ini. Terima kasih untuk
semangatnya, banyak maunya, visi yang konsisten, dan
ketegasan untuk menjaga “bentuk” buku ini dari awal
sampai hari ini. Terima kasih Yoelanda Sari (@poninipu)
untuk ilustrasi ciamik dan can do attitude-nya selama
proses pengerjaan buku ini berlangsung. llustrasimu
menghangatkan buku ini dan membawa warna tersendiri di
setiap babnya. Terima kasih kepada Pretty Turang dan tim
dari @len.terra yang sudah memotret gue untuk buku ini!

Kepada Andrea Gunawan (@catwomanizer), Calvin Chandra
(@calvinchandra), Herlind (@herlind_), Devita Gunawan (@
dkgunawan), Aaron O’Brien (@aarons.english), Alexander
Thian (@amrazing), Eza Hazami (@ezash), Nathalie Indry
(@nathalieindry), dan tim HRD Bacot (@hrdbacot), terima
kasih untuk kebaikan hatinya memberikan masukan, saran,
komentar, dukungan, serta menjadi support system dan
think tank buat gue hingga terlaksananya buku ini. Dari
nggak kenal lalu jadi teman gara-gara main media sosial
bareng. Bersyukur bisa kenal kalian semua lewat media



sosial dan berbangga hati atas perjuangan kita bersama-
sama mengisi ekosistem digital Indonesia dengan konten
yang edukatif dan berkualitas.

Terima kasih kepada rekan-rekan seprofesi dan pribadi-
pribadi yang banyak menginspirasi gue atas tulisannya di
segmen "“Pertanyaan Kamu”, yaitu Widya Napitupulu, Dissa
Ahdanisa, Endamia Carolina, Ade Mayasari Nasution, Benny
Rachmadin, Satria Budiprasetyo, Aldisti Amsas, dan Dokter
Jiemi Ardian. Terima kasih atas perspektif dan jawaban yang

selama ini menjadi kegundahan netizen.

Kepada Mas Yoris Sebastian, terima kasih atas
kesederhanaan dan keterbukaannya dalam membimbing
dan membantu gue. Kepada Tyo dan Dita Guritno serta
semua teman-teman di Inspigo, terima kasih untuk
kesempatan menginspirasi bareng lewat podcast di
platform kerennya.

Kepada kamu, yang membeli dan sedang membaca buku
ini, terima kasih atas dukunganmu! Omongan dan tulisan
gue nggak ada artinya kalau nggak ada yang dengerin
atau baca. Terima kasih sudah membuka mata, telinga,
dan hatimu untuk gue sampai hari ini—baik lewat buku
ini maupun di media sosial. Mudah-mudahan kamu yang
#LagiProbation bisa lekas lulus, ya!



CATATAN PENULIS:

LAG\ PROBATION

“Kok judul bukunya seperti ini sih, Mas Sam?” tanya
editorku dan mungkin beberapa dari kamu.

Apa sih probation itu? Kamu yang bekerja kantoran pasti
paham artinya probation dalam konteks pekerjaan. Seorang
karyawan yang #LagiProbation berarti sedang diuji kualitas
pekerjaannya setelah diterima untuk bekerja dan sebelum
diangkat menjadi karyawan tetap. Pada saat yang sama, si
karyawan baru juga sedang menguji perusahaannya, apakah
suasana baru ini cocok untuknya atau tidak.

Banyak hal yang terjadi selama kita probation. Kamu
berkenalan dengan bos, rekan kerja, dan tantangan
pekerjaan di tempat yang baru. Kamu akan melalui berbagai
penyesuaian dan akhirnya harus mengambil keputusan,



lanjut atau nggak lanjut di perusahaan tersebut, berbekal
dari pengalaman selama probation. Probation adalah proses
yang harus dilalui oleh kedua pihak untuk menilai dan dinilai.

Satu hal yang pasti dalam probation: kalau nggak dicoba,
kita nggak akan tahu cocok atau tidak.

Buat gue, dalam hidup, probation is about trying out
something new. Probation adalah memberanikan diri untuk
mencoba pengalaman baru di satu tempat yang kita belum
pahami betul. Bisa seru, bisa menakutkan. Bisa cuan, bisa
juga merugi. Bisa menyenangkan, bisa juga menegangkan.
Tapi, seperti semua hal baru dalam hidup, kita naaak

pernah tahu kalau kita naaak berani mencobanva.

Pernah merasakan, nggak?

Banyak hal di hidup gue pada 2019 sedang memasuki
“masa probation”. Pengelolaan konten di Instagram,
kelahiran anak pertama, pekerjaan baru, dan terakhir adalah

buku yang sedang kamu baca ini.

Seperti semua orang yang sedang mencoba hal baru, gue
pun punya rasa ragu-ragu.

“Kalau konten ini garing, gimana ya?”

“Bos gue kira-kira akan buy-in nggak ya?”



“Buku ini bakal relevan untuk pembacanya nggak ya?”
Begitulah seterusnya.

Tapi, dari sharing dan curhatan kamu di DM Instagram, gue
sadar bahwa banyak dari kamu yang juga memiliki keragu-

raguan itu.
“Kak, gue kirim CV paling bagus pukul berapa sih?”
“Kak, etis nggak ya kalau gue tanya gaji pas wawancara?”

“Ko, kalau ditawarin balik ke perusahaan lama setelah

selesai wawancara di perusahaan lain, gimana ya?”

Gue sadar gue nggak sendiri. Gue juga sadar, gue mungkin
punya jawaban dari pertanyaan-pertanyaanmu. Gue
mungkin bisa sedikit membantumu mengatasi keragu-
raguan. Bukan karena gue lebih hebat atau lebih pintar,
simply karena gue sudah pernah merasakannya. Ketika
mendapat pertanyaan itu, gue justru bertanya pada diri
sendiri: Kalau punya jawabannya, kenapa nggak gue
bagikan aja supaya yang lain belajar dari kesalahan gue?

Jadilah gue mencoba menulis buku ini untuk menemani
teman-teman yang #LagiProbation, di “musim” apa pun
hidupmu saat ini, terutama dalam menghadapi seluk-beluk
proses melamar kerja. Gue nggak mau menggurui ataupun



mengajari, hanya membagikan apa yang gue tahu. Siapa
tahu pengalaman gue berguna buat kamu.

Buku ini ditulis dari kacamata seorang karyawan untuk
karyawan lainnya, untuk kamu yang mesti bangun subuh
dan berdesak-desakan naik transportasi umum demi
berangkat ke kantor, untuk kamu yang setiap tanggal gajian
menyisihkan sedikit untuk tabungan nikah, kendaraan atau
rumah pertamamu, atau sekadar untuk hari depan yang
lebih baik, untuk kamu yang bingung menyeimbangkan
antara passion dan mengejar realitas.

Gue pengin kita ngobrol. Pertama-tama, tentu ngobrol

bareng tentang proses melamar kerja pada umumnya, di

antaranya:

e “jual diri” yang efektif lewat CV,

* mengikuti tes tertulis,

* wawancara kerja dan memberikan kesan pertama yang
baik, serta

® poin penting saat menandatangani kontrak kerja.

Selain itu, kita juga akan ngobrol tentang pola pikir, cara
menghadapi keragu-raguan dalam masa probation, dan
siasat menghadapi kegagalan yang sudah pasti akan kamu
alami ketika melamar kerja. Mencari keria memana naaak

gampang, tapi gue percaya selalu ada alasan untuk bangkit

dan mencoba lagi.




Namun, sebelum kalian memasuki Chapter |, gue ingin
mengingatkan bahwa proses dan tahapan rekrutmen setiap
perusahaan bisa berbeda. Dalam buku ini gue mengambil
contoh setelah seleksi berkas langsung tes wawancara,
tetapi perusahaan lain mungkin memulai dengan psikotes.
Perbedaan itu wajar dan memang bergantung pada
kebijakan masing-masing perusahaan.

Sekali lagi gue ingin mengatakan bahwa gue nggak lebih
hebat dari kalian. | am one of you. Gue adalah seorang
karyawan kantoran yang sampai hari ini masih bekerja di
kantor 9-to-5. Gue masih menyapu dan mengepel rumah
sendiri seperti kamu. Gue
masih naik transportasi
umum ke kantor seperti
kamu. Gue cuma merasakan
semua itu lebih dulu. Dan,
apa yang gue bagikan di
buku ini sebagian besar
datang dari pengalaman
gue semata. Ya, hanya

berbagi pengalaman hidup.

Lewat buku ini, gue mau berusaha menempatkan diri
sebagai teman, bukan guru, bukan ahli, apalagi “orang
HRD”. Gue mau jadi teman memaknai hidup yang sekadar
berbagi apa yang gue tahu: bagaimana memulai dan
menavigasi karier dengan baik.



Buat gue, buku ini bukan buku yang cukup dibaca sekali,
sama seperti hidup yang tidak cukup didefinisikan sekali.
Hidup adalah sebuah proses penemuan jati diri yang
berulang-ulang. A consistent cycle of trial and error:
probation after probation. Berbekal mimpi dan harapan,
kita nggak akan pernah selesai mencari jati diri kita,
mencari arah baru, dan tantangan baru. Kamu nggak
akan pernah tahu apa yang akan menantimu di depan, so
it's OK! Berhentilah menuntut dirimu untuk tahu langkah
selanjutnya. Anggap dirimu selalu #LagiProbation.

Buku ini ditulis bersama kamu, lewat komentar dan
permintaan kamu di Instagram. Gue coba jawab tiap
pertanyaan yang kamu lemparkan dengan mendalam,
supaya membantu mengurangi kebingunganmu. Dalam
menjawab pertanyaan, gue nggak sendirian. Ada beberapa
sisipan yang bisa kamu temui berjudul “Pertanyaan
Kamu"”—jawaban dari pertanyaanmu oleh teman-teman gue
yang kompeten di bidangnya, ada yang sudah VP, senior
manager HRD, direktur, dan bahkan dokter.

Coret-coret buku ini. Tandai kalimat yang kamu suka. Ambil
foto, lalu bagikan di media sosial. Robek halaman yang
kamu suka dan tempel di samping laptop atau cerminmu
sebagai pengingat. Tuliskan pengalamanmu sendiri saat
mempraktikkan tips-tips yang gue bagikan. Garis bawahi
apa yang relevan bagimu dan apa yang tidak. Tentu nggak



semua harus kamu telan mentah-mentah, mungkin kamu
nggak setuju dengan beberapa bagian dari buku ini and
it's OK. Jadikan buku ini teman serta panduan dalam
perjalananmu menemukan diri dan kehidupanmu. Ingat,
nggak ada yang tahu arah dan akhir dari jalan hidupmu.
Kamu hanva bisa memberanikan diri untuk mencoba.

So find a comfy chair, grab your favorite hot beverage, and
snuggle with this book. Let me start with a story about my
own probation.
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Time Machine to My Childhood

Samuel kecil pulang dari sekolah dengan air mata berderai.
“Kenapa Samuel menangis?” tanya Mama.
Samuel kecil menjawab, “Botol minumku hilang, Ma.”

Mama nggak bertanya kenapa atau di mana botol
minumnya hilang. Pertanyaan Mama adalah sebuah
pertanyaan logis yang sederhana tapi lembut, “Kalau
Samuel menangis begini, botol minumnya kembali nggak?”

Samuel kecil berusaha mencerna kata-kata mamanya,
sambil pelan-pelan menghapus air mata yang membasahi
wajahnya.

| was raised by a logical mother. Ketika menangis, gue diajak
untuk memahami emosi apa yang menyebabkan tangisan itu.
Kesedihan gue dipahami. Namun tanpa berlarut-larut, ada
penutup yang mengakhiri tangisan tersebut, yaitu tangisan
gue nggak akan menyelesaikan masalah. Di usia tujuh tahun,
gue diajari memahami bahwa tangisan gue nggak akan
mengembalikan botol minum yang hilang.

Mama berusaha menjelaskan semua hal yang nggak gue
pahami. Kenapa nggak boleh beli sereal lagi saat menemani
Mama belanja bulanan ke supermarket? Karena bulan lalu
sudah beli dan belum habis. Ketika punya ketakutan yang
nggak beralasan terhadap air, gue diajari berenang dan
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ditemani sampai nggak takut lagi. Alasan di balik setiap
larangan, kenapa gue harus melakukan A dan bukan B, serta
apa sebab dan akibatnya dijelaskan sampai gue mengerti.
Gue nggak pernah dibohongi dengan cerita hantu, ditakut-
takuti dengan takhayul, atau diancam supaya patuh.

That is how | remember my Mom when | was a child. Mama
adalah wanita yang tegas dan sederhana, tetapi berprinsip.

Entah karena punya Mama yang seperti itu atau memang
bawaan lahir, gue tumbuh sebagai anak yang kontemplatif
dan nggak banyak menghabiskan waktu di luar rumah.

| was a quiet kid that read a lot. Majalah Bobo benar-
benar menjadi “teman bermain dan belajar” gue. Masih
segar di ingatan gue, bagaimana rasanya setiap Kamis
gue menunggu Mama pulang
dari kantor dan membawa

edisi terbaru. Warna-warni °-
sampul dan wangi cetakan . ®
tintanya masih terbayang . >
sampai hari ini. Tanpa perlu *

keluar rumah, cerita-cerita Vanda
Parengkuan sudah mengajak gue untuk
bermain ke Negeri Dongeng dan bertemu
Paman Kikuk serta karakter-karakter

menarik lainnya di Majalah Bobo.

Gue datang dari keluarga yang cukup konservatif soal
agama. Kami ibadah ke gereja hampir setiap hari Minggu.
Sepanas apa pun cuaca dan sederas apa pun hujan, Papa
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dengan mobil Kijang Grand Extra-nya akan membawa kami
ke sebuah gereja di daerah Senen, yang sangat jauh dari
rumah masa kecil gue di Pesanggrahan, Jakarta Selatan.
Kadang-kadang kami harus mengambil rute agak memutar
untuk menjemput beberapa teman Papa dan Mama yang
juga ingin ikut ke gereja tapi tidak punya kendaraan.

Tentu Papa Mama akan berbangga hati kalau gue mau
melibatkan diri dalam pelayanan gereja. Semua kegiatan
gereja seperti drama Natal dan Paskah (mulai dari
memerankan tumbuh-tumbuhan sampai memerankan karakter
Alkitab) pernah gue lakukan. Selain itu, gue turut serta dalam
paduan suara gereja dengan spesialisasi suara tenor dan bass.

Gue dibesarkan dengan cara pandang bahwa ada sebuah
kebenaran dan kesalahan absolut. Buku suci dan ajaran
agamalah yang menjadi panduan Samuel kecil untuk memilah
jalan dan pilihan hidup, setidaknya sampai ia mencapai usia
15 tahun. Samuel kecil melihat dunia sebagai hitam dan
putih. Ada dosa, ada kebaikan. Ada salah, ada benar. Ada
yang buruk dan ada yang baik. Never in between.

Akan tetapi, Samuel kecil perlahan belajar bahwa dunia
nggak sesederhana itu.

>
‘ m.

DUNiA TiDAK SESEDERHANA iTu.
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Brasil

Dari SD, mata pelajaran yang
paling gue suka adalah bahasa
Inggris. Entah karena suka

ketemu bule (iya, Samuel kecil
emang norak) atau simply karena gue
merasa cocok belajar bahasa. Nggak perlu

banyak menghafal, learning English was like
a second nature to me. Gue adalah anak

yang nggak pernah hafal jenis-jenis tenses
dalam bahasa Inggris, tapi tahu bagaimana
merangkai kata-kata dalam satu kalimat.
Mungkin karena gue keseringan

dengerin Westlife.

Sambil belajar bahasa Inggris, Samuel kecil diam-diam
menyimpan mimpi sekolah di luar negeri pada suatu hari
nanti.

Memasuki masa SMA, gue masih senang belajar bahasa
Inggris. Tetapi, masa-masa SMA adalah masa di mana
rasa percaya diri gue terhadap kemampuan akademis gue
hancur berantakan, terutama terhadap mata pelajaran di
bidang sains.

Karena peer pressure dari sekeliling, gue memutuskan untuk
masuk jurusan IPA, padahal nilai gue di mata pelajaran itu
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pas-pasan. Pada saat itu, masuk IPA seakan-akan sangat
membanggakan bagi orangtua (yang merasa sehati, angkat
tangan!). Alhasil, memasuki kelas 2 SMA, nilai-nilai gue
berantakan. Gue nggak kuat secara akademis di mata
pelajaran Matematika, Fisika, dan Kimia. ltulah saat di mana
gue merasa nggak semangat lagi buat sekolah. Resah, gue
berusaha mencari fresh start lewat program pertukaran
pelajar.

Lho, ceritanya kok antiklimaks, Ko? Serius begitu saja alasan
pengin keluar negeri?

lya, gue cerita apa adanya. Memang salah satu alasan
gue adalah karena stres belajar Kimia yang nilainya nggak
pernah menembus angka 6. Jangan tanya bagaimana nilai
Matematika dan Fisika gue, sudah pasti hancur.

Tapi, tapi, tapi... masih ingat kan orangtua gue yang
konservatif dan disiplin? Mereka tentu saja nggak akan
membiarkan gue lolos semudah itu. Mereka bilang, “Oke,
silakan Samuel keluar negeri, tapi Papa Mama tidak akan
menanggung biayanya. Kamu harus cari cara supaya bisa
menanggung biaya sendiri dan tidak memakai uang dari

orangtua.”

OK, challenge accepted! Gue mulai mendaftar dan ikut
seleksi di berbagai program pertukaran pelajar. Mulai dari
English First, Lion’s Club, dan Rotary Club, gue coba semua.
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Prosesnya nggak gampang, ya namanya juga beasiswa
untuk belajar gratis di luar negeri. Pasti susah! Gue harus
menulis esai dan wawancara dengan panelis yang dilakukan
dalam bahasa Inggris.

Di tengah perjalanan mengikuti seleksi, gue sempat
menghadapi kekecewaan saat mengetahui salah satu
program yang gue incar itu hanya menawarkan beasiswa
untuk satu siswa saja, se-Indonesia. Seakan-akan harapan
gue ditiup tinggi-tinggi saat masih proses pendaftaran, tapi
kenyataannya nggak seindah yang gue bayangkan. Namun,
gue tetap menjalani proses seleksi di program beasiswa
yang lain karena sudah keburu pengin keluar negeri.

Setelah melalui beberapa tes tertulis dan wawancara panel,
singkat cerita, akhirnya gue lolos tes sebagai salah satu
peserta Youth Exchange Program dari Rotary International!
Gue mendapat kesempatan untuk pergi dan tinggal di Brasil
selama satu tahun sebagai duta kebudayaan Indonesia. Misi
gue sebagai duta kebudayaan adalah memperkenalkan
budaya, lagu, tarian, dan segala hal tentang Indonesia ke
bangsa Brasil.

Akhirnya, awal gue sekolah di luar negeri dimulai dan
disponsori secara penuh oleh beasiswa dari Rotary

International.
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Kenapa Brasil? Biasanya anak SMA yang ikut pertukaran
pelajar pasti mengincar Amerika, Eropa, atau yang dekat
seperti Singapura atau Australia. Banyak orang yang
menanyakan bagaimana keamanan gue di Brasil. Bagaimana
kalau nggak bisa ngomong apa pun karena nggak lancar
berbahasa? Namun, Samuel di masa itu nggak mikir sejauh
itu. Karena memang sudah kepepet dan niat “kabur” dari
sekolah yang sekarang, gue memohon restu keluarga untuk
berangkat.

Selama kurang lebih 10 bulan di Brasil, gue tinggal dengan
tiga keluarga asuh (host family) yang punya “warna”
masing-masing. Ketiganya berbeda secara etnis dan
keturunan. Keluarga asuh gue yang pertama merupakan
keturunan Ukraina, yang kedua keturunan ltalia, dan yang
ketiga penduduk asli Brasil. Profesinya pun berbeda-beda.
Keluarga pertama dan kedua adalah pengusaha. Keluarga
pertama punya toko kelontong, yang kedua menjadi agen
asuransi kendaraan, dan yang terakhir adalah pegawai
negeri di balai kota.

Berkat hidup bersama mereka, gue bisa merasakan Brasil
sampai ke sari-sarinya. Gue hidup di tengah-tengah
mereka, makan siang dan malam sama mereka, bahkan
baju gue dicucikan oleh asisten rumah tangga atau ibu
angkat langsung (ketika sedang tidak punya asisten rumah
tangga). Setiap Jumat malam, gue diajak jalan-jalan oleh
kakak angkat. Kenalan, ngobrol, dan berteman langsung

dengan anak-anak Brasil sesumuran membuat gue betul-
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betul meresapi rasanya jadi anak tanggung di Brasil pada
tahun 2006.

Gue tinggal di sebuah kota bernama California. lya, Brasil
juga punya California! Terletak di sebuah negara bagian
bernama Parana di bagian selatan Brasil, kota ini tergolong
sangat kecil dengan populasi yang tidak mencapai 9.000
orang. Gue pernah iseng, ketika lagi nggak ada kegiatan,
berkeliling kota dengan berjalan kaki dari ujung ke ujung.
Nggak sampai setengah hari, gue sudah selesai melihat
semua pemandangan kota.

To be honest, sampai saat ini gue juga bingung bagaimana
bisa bertahan di sana. “Lho kok bisa ya,” kalau gue pikir-
pikir lagi. Ketika mau diberangkatkan, gue nggak sempat
belajar bahasa Portugis, bahasa ibu orang Brasil. Sampai
setengah tahun sebelum keberangkatan, gue masih
menyangka bahwa gue akan dikirim ke Meksiko. Itulah
mengapa gue mempelajari bahasa Spanyol, bukan Portugis.
Last minute, karena nggak ada kabar baik terkait visa dari
Meksiko, negara tujuan gue diganti ke Brasil. Dari situ gue

harus mempersiapkan semua dari nol lagi.

Meskipun bahasa Portugis dan Spanyol punya kemiripan
dari sisi kosakata dan tata bahasa, tetap saja gue terkendala
dalam komunikasi karena pelafalan kedua bahasa ini

sangat berbeda. Pelafalan bahasa Spanyol lebih dekat
dengan bahasa Indonesia, sesuai dengan apa yang
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dibaca, sementara bahasa Portugis punya banyak bunyi
nasal sehingga pelafalannya sering kali berbeda dengan
tulisannya.

Ditambah lagi, hanya ada satu orang di California yang bisa
berbahasa Inggris dengan fasih. Satu. Namanya Ibu Clarisse.
Beliau rupanya pernah bersekolah di Amerika Serikat dan
kebetulan membuka usaha kursus bahasa Inggris.

Pada awal kedatangan gue, sambil menabrak-nabrakkan
bahasa Spanyol yang gue kuasai ke bahasa Portugis untuk
komunikasi, gue juga berusaha sesering mungkin nongkrong
di tempat kursus Ibu Clarisse. Tujuannya adalah untuk
bertemu dengan satu-satunya orang di California yang
mengerti apa yang gue omongin. Sering kali gue juga
diminta menjadi sukarelawan “native speaker” di kelas beliau
untuk menemani anak-anak berbicara dalam bahasa Inggris.

Untungnya, gue nggak terlalu sulit
buat adaptasi dengan makanan. Di
Brasil, makanannya maknyus! Bagi yang
belum tahu, budaya masakan panggang

Brasil alias churrasco (baca: chu-has-ko)
terkenal sampai ke Indonesia. Hampir
setiap rumah di Brasil punya tungku panggang besar di
halaman belakang dan hampir setiap akhir pekan gue dapet
undangan churrasco-an di rumah warga lokal. Nggak hanya
daging, ada juga masakan lokal seperti feijoada (sup kacang
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hitam dengan daging), brigadeiros (makanan penutup yang
terbuat dari mentega, rum, dan meses), pao de queijo (kue
keju) yang bisa gue dapatkan dengan mudah. Memang

gue tergolong orang yang mudah menyukai makanan, jadi
berat badan gue naik sekitar 8 kilogram (wow banyak!).
Untungnya, setelah dari Brasil, gue pergi ke Jepang. Karena
di sana banyak jalan kaki, turun lagi deh berat badan gue
(wow penting!).

Buka Mata

Tinggal di Brasil membuka

mata gue terhadap banyak

hal. Gue udah cerita bahwa B U K A

gue berasal dari keluarga yang

konservatif dengan budaya @
timur yang kental. Namun, V

Brasil memaksa gue untuk

melihat aneka ragam jenis M A‘T P
orang di belahan dunia lain

yang hidup dengan cara yang
sama sekali berbeda dengan gue, and it's OK!

Mau ke kelab malam Minggu? Ya ayo, biar tahu. Pergi
menonton konser di Sao Paulo? Yuk berangkat. Ibadah?
Mari ke gereja. Nggak ada yang melarang, nggak ada juga
yang menyuruh. Bebas total! Semua itu berbeda banget
dengan kebiasaan di rumah: ada yang mengingatkan untuk
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ibadah dan melarang pulang malam. Segala hal sudah ada
pakemnya. Sementara di Brasil, gue secara alami diminta
membuat pakem gue sendiri. Bebas tapi bertanggung
jawab.

Shock? Pada masa itu, tentu. Bagai katak yang keluar dari
tempurung, gue justru malah sibuk memberi label: yang ini
salah, yang itu benar/yang ini dosa, yang itu tidak/yang ini
boleh, yang itu jangan. Buat gue yang memang dari kecil
melihat dunia secara hitam dan putih saja baru menyadari
bahwa ternyata dunia nggak sesederhana itu. Begitu luas,
begitu beragam. Berkat Brasil, pada akhirnya gue dapat
melihat ke belakang dan menyadari bahwa nggak semua
bisa diberi label salah atau benar, hanya berbeda.

Apa pelajaran yang bisa gue ambil? Dua kata: Buka mata.
Lihatlah, orang-orang hidup dengan caranya masing-
masing. Berbeda-beda, tetapi tetap indah. Itulah arti Brasil
bagi gue.

Ketika gue “lulus probation” dari Brasil, sepulangnya ke
Indonesia, gue kembali memutuskan untuk ke luar negeri
lagi demi melanjutkan pendidikan. Little did | know, mencari
beasiswa kembali untuk kuliah ke luar negeri akan membuka
pintu ke sebuah perjalanan baru lagi.

Kesempatan probation kedua datang ketika gue pulang ke
Jakarta pada akhir 2007 dan mencari kuliah. Pada masa itu,
teman-teman seangkatan sudah kuliah lebih dahulu. Gue
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“rugi” satu tahun karena selisih tahun ajaran Brasil yang
berbeda dengan Indonesia. Perkuliahan di Brasil dimulai
pada Januari, sementara Indonesia baru mulai pada Juli.
Kepulangan gue pun akhirnya dipercepat karena orangtua
khawatir gue akan terlalu lama membuang waktu dan
menunda waktu kuliah. Tadinya gue masih punya waktu
tinggal di Brasil sampai Desember, tapi akhirnya harus
pulang dua bulan sebelumnya. Ketika sampai di Jakarta
pada Oktober, gue sudah kehilangan kesempatan untuk
mencari kuliah bareng teman-teman SMA.

Gue kemudian mengambil Paket C untuk mendapatkan
ijazah. Karena program pertukaran pelajar di Brasil nggak
memberikan ijazah kelulusan, gue hanya membawa surat
keterangan sekolah tanpa nilai karena status gue sebagai
siswa tamu. Gue pun akhirnya ikut kursus kilat selama tiga
bulan untuk mengejar materi. Setelah mengikuti Paket C
dan lulus, gue akhirya mendapatkan ijazah.

Bermodalkan ijazah tersebut, entah mengapa gue punya
nyali kuat untuk kuliah di luar negeri, padahal orangtua
sudah memberitahu bahwa mereka tidak bisa membiayai.
Sekali laqi. di mana ada niat. pasti ada ialan. Kami pun
mencari beasiswa bersama, bahu-membahu sebagai
keluarga. Kami sempat putus asa karena nggak kunjung
menemukan kampus di luar negeri yang biayanya
terjangkau dan memiliki beasiswa meski sudah bolak-
balik mengikuti pameran pendidikan. Akhirnya, kami
mendapatkan informasi tentang Ritsumeikan Asia Pacific
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University (APU), sebuah kampus internasional di Negeri
Matahari Terbit, yang pada 2007 baru berusia enam tahun.
Pada masa itu, nama APU belum terlalu dikenal di
Indonesia. Salah satu cara untuk memikat hati mahasiswa
untuk bersekolah di kampusnya adalah memberikan
beasiswa. Singkat cerita, setelah melalui proses seleksi
dokumen dan wawancara, gue lolos menjadi mahasiswa
APU dan mendapatkan beasiswa berupa tuition reduction
(diskon uang kuliah) sebesar 50%!

Penasaran bagaimana gue mendapatkan beasiswa itu? Baca
terus, ya!

Jepang menjadi negara
persinggahan kedua dalam

masa formatif hidup gue. Gue
merantau ke negeri lain lagi, tanpa
pengawasan langsung orangtua.
Gue ditantang untuk bisa survive
sendiri. Sekali lagi, gue merasakan
yang namanya masa probation.

Gue diuji, bagaimana gue bisa

mencari uang dan mengelolanya sendiri. Dan, yang paling
utama, gue diuji untuk mengelola waktu, agar bagaimana
di tengah-tengah kesibukan untuk bertahan hidup, kuliah

harus tetap lancar.
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Di Jepang, gue tinggal di sebuah kota kecil yang jauh dari
hiruk pikuk. Bukan di Tokyo, Osaka, atau Kyoto, gue tinggal
di Beppu. Untuk sampai di sana, gue harus menempuh
perjalanan selama semalam dengan overnight ferry dari
Osaka. Jaraknya kurang lebih seperti Jakarta ke Solo, tapi

via jalur laut.

Beppu terkenal dengan onsen atau pemandian air panasnya
dan terletak terletak di lereng gunung, yang juga nggak
jauh dari pantai. Kalau berwisata ke Beppu, rugi banget
kalau kita nggak mencoba salah satu onsen. Di kota Beppu
setidaknya terdapat 2.000 onsen. Karena tingkat stres yang
tinggi dan adanya fenomena aging population, pemandian
air panas di Beppu menjadi salah satu destinasi wisata yang
cukup populer bagi para pensiunan di Jepang.

Pada tahun 2000, Yayasan Ritsumeikan, salah satu institusi
pendidikan tertua di Jepang, bekerja sama dengan
pemerintah Beppu untuk membuka universitas internasional
bernama Asia Pacific University (APU) di bukit Jumonjibaru,
puncak Beppu. Tujuan awalnya adalah membawa lebih
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banyak turis mancanegara ke kota ini. Hasilnya, sekarang
Beppu menjadi kota yang sangat menarik! Kalau hari ini
kamu berjalan-jalan ke supermarket atau ke stasiun kota
Beppu, kamu bisa melihat anak muda dari berbagai negara
berinteraksi dengan nenek-kakek Jepang. Berkat APU,
populasi Beppu mulai diisi dengan banyak anak-anak muda.
This was my school and I'm very proud of it!

Terus terang, mendapatkan beasiswa di APU ini rasanya
seperti mimpi jadi kenyataan. Deg-degan, senang, gelisah
karena jauh dari keluarga, semua bercampur jadi satu. Gue
nggak pernah membayangkan sebelumnya bahwa gue
akan kuliah di Jepang, of all places. Gue yang nggak terlalu
pintar di sekolah, bukan seorang juara umum, atau anggota
kelas akselerasi. Gue hanya bermodalkan keberanian untuk
apply, mencoba, dan akhirnya berhasil.

Ketika gue merenungkan apa yang bisa membuat gue
mendapatkan beasiswa ini, semua itu hanya terjadi karena
satu semangat sederhana: Semangat #CobaAjaDulu.
Apakah gue sepulang dari Brasil punya nilai yang gemilang
dan membanggakan? Tentu tidak. Malah gue pulang
tanpa membawa ijazah. Apakah nilai gue dari hasil paket C
memuaskan? Hm, terus terang nilai gue standar saja. Jadi,
kalau dibilang gue dapet beasiswa karena hasil akademik
yang luar biasa, ya nggak juga.

Lalu, bagaimana cara gue mendapatkan beasiswa? Ya,
seperti yang gue bilang, mencoba dulu. Kebetulan komite
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beasiswa APU lebih melihat banyak faktor ketimbang nilai
akademis gue. What [ lack in academic virtue, | made up for
it in other channels. Gue punya segudang kegiatan di luar
sekolah seperti sukarelawan dokter kecil pada masa sekolah,
kegiatan paduan suara, memenangkan lomba presentasi,
dan pengalaman gue mendapat beasiswa ke Brasil dari
Rotary Club. Semua itu gue susun bersama Mama untuk
diajukan sebagai pertimbangkan ke APU.

Pengalaman survival di Jepang membuat gue bisa bicara
banyak soal mengatur keuangan. Gue struggle banget soal
keuangan selama di Jepang. Keadaan ini berbeda dengan
Brasil, ketika gue masih punya keluarga angkat yang
mengurus kebutuhan gue. Di Jepang, I'm totally on my
own, termasuk dalam pengelolaan keuangan. Pada malam
pertama sampai di Beppu, gue cuma berani makan malam
dengan energy bar dari vending machine karena takut

membeli makanan mahal.

Sebagai anak beasiswa yang keuangannya terbatas, gue sadar
cepat atau lambat harus mencari kerja paruh waktu untuk
mendapatkan penghasilan tambahan. Untungnya, Jepang
adalah negara yang cukup terbuka bagi warga negara asing
seperti gue yang mau bekerja. Bagaimanapun, populasi
Jepang didominasi oleh orang tua! Jadi, ketika tahun ajaran
baru sudah dimulai pada April 2008, hal pertama yang gue
cari setelah mendaftar kelas adalah mendaftar arubaito!
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Arubaito atau part-time job di Beppu cukup berlimpah.
Mulai dari kerja kasar seperti membantu panen di sawah
(yes you read that correctly!), merakit kamera DSLR di
pabrik, sampai yang cukup umum seperti waitressing dan
mengajar bahasa Ingaris. Kesempatan selalu ada asalkan

kita rajin mencari dan mau mencoba pekerjaan baru.

Pengalaman pertama gue adalah bekerja untuk sebuah
pemilik restoran di kebun binatang lokal di Beppu. Di area
peristirahatan kebun binatang ini, bos gue punya sebuah
restoran kecil dan gerai es krim soft-serve. Di situlah gue
merasakan untuk pertama kalinya susahnya cari uang!

Gue dijemput pukul 06.00 pagi dari asrama dengan mobil si
bos bersama beberapa teman arubaito lainnya. Ada orang
Thailand, Vietnam, dan Tiongkok. Perjalanan memakan
waktu sekitar 30 menit. Sesampainya di toko, kami bergegas
melakukan rutinitas pagi seperti membuka toko, mengelap
meja dan kursi, menyapu halaman belakang, dan menutup
parasol di taman belakang kalau perkiraan cuacanya hujan
hari itu. Setelah tugas buka toko dan berbenah pagi beres,
kami harus bersiap-siap karena pukul 09.00 kebun binatang
akan segera buka. Secara bergantian, gue dan teman-
teman arubaito lain masuk ke locker room untuk mengganti

pakaian dengan baju seragam.

At this point, biasanya si bos akan menentukan tempat
bertugas pada hari itu. Kalau beruntung, kami akan
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mendapat pekerjaan waitressing di dalam restoran yang
sejuk dan ber-AC. Kami mencatat pesanan dari tamu dan
menyampaikannya ke dapur. Kemudian, bos dan chef akan
memasaknya. Tetapi, gue lebih sering kurang beruntung!
Gue biasanya ditugaskan untuk menjaga gerai kakigori

atau gerai soft-serve ice cream yang posisinya di tengah-
tengah lapangan parkir, tanpa AC, seharian. Panasnya minta
ampun! Karena bahan dasar kakigori adalah es batu, bos
biasanya memerlukan tenaga laki-laki untuk membawa es
batu ke titik penjualan.

Sekitar pukul 14.00 atau setelah restoran agak sepi, kami
dipanggil untuk makan siang. Enaknya bekerja di restoran
ini adalah makan siangnya disiapkan oleh bos. Jadi, kita
bisa menerima gaji bersih tanpa terpakai untuk yang lain.
Masakan si bos juga lumayan enak! Gue jadi mencoba
ramen, curry rice, dan mi dingin ala Jepang ketika si bos
sedang baik hati. Nggak enaknya, kalau restoran lagi sibuk
banget, kami baru makan siang pukul 15.00 atau pernah
juga sampai pukul 16.00.

ltulah sekilas cerita tentang arubaito yang gue kerjakan
semasa summer break. Kalau winter break, pasti jalan-jalan
kan? Nggak dong. Cuan is lyfe, Guys. Gue mengisi libur
musim dingin dengan kegiatan yang menghasilkan uang
tambahan, misalnya tukang cuci piring di sebuah resort
hotel. Yup, c-u-c-i p-i-r-i-n-g. Kamu nggak salah baca kok.
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Karena Beppu merupakan kota wisata alam yang cukup
terkenal di Jepang, liburan musim dingin adalah masa yang
cukup sibuk untuk hotel. Wisatawan dari seluruh penjuru
Jepang akan berdatangan untuk menikmati onsen di Beppu
ketika puncak musim dingin. Pada saat hotel sibuk, otomatis
permintaan makan dari restoran hotel juga bertambah dan
cucian piring kotor pun bertambah banyak.

Yuk, gue beritahu soal ruang cuci piring. Bayangkan sebuah
ruangan besar dengan suara air mengucur di belakang.
Suaramu akan bergema ketika berbicara sehingga cukup
sulit untuk berkoordinasi dan berkomunikasi dengan sesama
rekan pencuci piring lain. Tetapi, ketika pertama kali masuk
ke ruangan itu, gue lihat komunikasi seolah sudah nggak
diperlukan lagi karena semua pekerja sudah mengetahui
tugasnya dan sedang melaksanakannya dengan giat. Kami
bekerja dengan sistem assembly line. Ada yang bagian
menggosok piring, menyabuni, memasukkan ke mesin cuci
piring, mengeringkan, dan merapikan piring yang sudah
dicuci.

Bagaimana dengan gue? Gue ditempatkan di titik

awal, yakni sebagai pemilah sampah, yang bertugas
membersihkan piring dari sisa-sisa makanan. Gue berdiri

di tengah-tengah dua tempat sampah besar yang terletak
di sisi kiri dan kanan gue untuk mengosongkan piring demi
piring yang dibawa bertubi-tubi dari restoran. Sisa makanan
basah ke kiri, kemasan makanan dan tulang-tulang ke
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kanan. Kenapa harus dipisah? Karena sisa makanan basah
akan diolah lagi menjadi pakan hewan.

By the way, di sini yang disajikan menu tradisional Jepang
ya. Jadi, nggak heran kalau piringnya kecil-kecil dan amat
sangat banyak. Satu set makan bisa menghabiskan 6-10
piring kecil yang harus gue pisahkan sampahnya satu per
satu. Berapa lama tugas gue? 6 jam, tanpa istirahat, dari
pukul 18.00 sampai 24.00.

When I’'m lucky, gue akan ditaruh di bagian gosok panci.
Kamu pernah nggak menyantap makanan yang disajikan

di hotplate? Kebayang nggak rasanya mencuci mangkuk
bekas hotplate yang berat dan berminyak itu? Gue bahkan
masih bisa membayangkan rasanya sampai hari ini. Belasan
mangkuk hotplate direndam di dalam bak besar &
berisi air hangat. Berbekal sarung tangan 6 4
karet dan sabut aluminium, gue mesti

menggosok minyak agar terlepas
dari mangkuk-mangkuk itu. Kadang
ada juga nasi yang berkerak dari
tamu yang makannya nggak bersih.
Yes, there are days when | also spent
6 hours on average doing this. Pelajaran
apa yang bisa gue petik dari pengalaman ini?
Mencari uana itu susah!



40

Nggak perlu half-marathon kekinian untuk merasakan kaki
senut-senut. Coba deh mencuci piring selama 6 jam. Mirip-
miriplah sensasinya. Belum lagi dengan bau sabun yang
sangat kuat (que masih ingat baunya sampai sekarang) dan
jari tangan gue yang mengerut karena air. Karena pasti
pukul 24.00 sudah nggak ada bus, gue setiap malam harus
pulang menggunakan skuter, menerabas angin dinginnya
musim dingin di Jepang dengan bermodal jaket yang gue
beli di toko barang bekas seharga 500 yen.

ltulah kisah gue pada tahun pertama. Memasuki tahun
berikutnya, pekerjaan yang gue lakukan semakin mudah dan
semakin bisa menemukan pekerjaan “halus” karena bahasa
Jepang gue sudah semakin lancar. Berangkat dari penjaja
kakigori dan tukang cuci piring, gue pelan-pelan “beralih
profesi” menjadi guru bahasa Inggris, guru Matematika, dan
kakak asrama di asrama kampus.

Kalau ditanya, menjalani hari-hari seperti itu memang sangat
melelahkan. Tetapi sekarang, melihat ke belakang, gue
bersyukur gue pernah mengalami semua itu. Di balik rasa
lelah, panas, dan (terkadang) menahan lapar sampai pukul
15.00, aue bersvukur hiduo sudah menempa sedemikian

rupa sehingga gue menjadi pribadi yang lebih tahan

banting dan menghargai proses yang sulit.
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Semua Melalui Proses

Di APU ada asrama mahasiswa yang menampung kurang
lebih 1.300 orang bernama Asia Pacific House atau biasa
disingkat AP House. Karena terletak di atas Gunung
Jumonijibaru dan waktu tempuh ke pusat kota adalah
satu jam naik bus, APU berbaik hati menyediakan asrama
bagi mahasiswanya, terutama mahasiswa tahun pertama,
untuk memudahkan transisi dari negaranya masing-
masing ke kehidupan baru di Jepang. Pada tahun kedua
dan seterusnya, mahasiswanya diharapkan sudah cukup
memahami kehidupan di Beppu dan dapat mencari
apartemen atau kamar sewaan di pusat kota.

Asrama besar ini terdiri atas dua gedung besar (AP House

| & Il) yang masing-masing terdiri atas lima lantai. Setiap
lantai berisi kamar dan area umum seperti kamar mandi,
dapur, serta mesin cuci dan pengering pakaian yang bisa
dipakai bergantian oleh setiap residen. Di lobi utama setiap
gedung juga terdapat fasilitas umum yang bisa dipakai
bergantian seperti meja biliar, ruang pertemuan, dan dapur
umum besar bila ada acara memasak bersama.

Untuk menjaga agar asrama tetap bersih, nyaman, dan
“hidup”, diadakan perekrutan mahasiswa-mahasiswa APU
sendiri untuk menjadi Resident Assistant (RA) alias kakak
asrama. Keuntungan menjadi RA adalah dapat tinggal di
AP House pada tahun kedua dengan biaya subsidi, bahkan
sampai lulus, apabila kita terpilih terus menjadi RA. Seleksi
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dilakukan oleh manajemen gedung dan komite dari APU.
Sebagai mahasiswa pencari cuan, tentu gue nggak bisa
melewatkan kesempatan ini dan ikut mendaftar pada tahun
kedua kuliah. Gue pun diterima.

Di pekerjaan sebagai kakak asrama, gue melihat bagaimana
orang Jepang berorganisasi: ada rapat mingguan yang
dilakukan rutin dan dimulai tepat waktu serta setiap malam
ada kitchen duty atau piket membersihkan dapur dan
pengosongan sampah ke tempat pembuangan umum yang
dilakukan tepat pukul 22.00. Hujan, angin kencang, panas
terik, bahkan salju tebal sekalipun, kitchen duty tetap harus
jalan. Organisasi berjalan begitu rapi dan setiap orang tahu
persis peran mereka sehingga kegiatan berjalan dengan baik.

Kalau dipikir-pikir, seandainya ada asrama seperti AP House
di Indonesia, kebayang nggak sih berapa jumlah petugas
bersih-bersih untuk menjaga kebersihan WC, dapur umum,
dan fasilitas lainnya? Sebaliknya, di Jepang, gue melihat
bahwa mungkin saja fasilitas umum dirawat sendiri oleh
pemakainya, selama semua penghuninya disiplin dan
mematuhi peraturan yang berlaku.

Ketika bekerja untuk orang Jepang, gue memperhatikan
bahwa nggak pernah ada pekerjaan yang terlalu kecil

atau terlalu besar untuk seseorang. Dari pengalaman

gue di restoran kebun binatang, gue melihat bahwa
tidak peduli apakah ia seorang bos, supervisor, bahkan
pemilik, kalau memang waktunya mengepel lantai, siapa
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pun bisa ditugaskan untuk melakukannya. Kalau waktunya
menyambut tamu restoran dengan teriakan “irasshaimase”,
semua harus berteriak. Sudah ada sistem dan proses yang
menjadi pakem dalam bertingkah laku dan semua orang
wajib mematuhinya.

Bicara proses, gue teringat momen ketika naik bus dari

AP House ke pusat kota Beppu. Di Jepang ada peraturan
nggak tertulis bahwa selama berada di dalam bus atau
transportasi umum, penumpang tidak boleh menggunakan
telepon genggam untuk berbicara. Kalau dipakai browsing
atau berkirim pesan, boleh saja. Nah, gue pernah melihat
langsung seorang supir bus memberhentikan kendaraan
dan meminta penumpangnya turun dari bus karena si
penumpang mengobrol dengan keras melalui telepon. Si
penumpang langsung mematikan telepon dan buru-buru
ke depan bus untuk meminta maaf dengan sangat serius ke
supir bus. Setelah itu, bus baru dijalankan lagi meski sang
supir masih ngambek karena penumpangnya nggak taat
aturan. Orang Jepang sangat percaya bahwa peraturan
diciptakan untuk memastikan masyarakat berjalan sesuai

dengan proses. Proses akan mendidik masyarakat untuk

memiliki mental tertib sehingga negara bisa maju.

Kalau gue bisa mengambil satu hal terpenting dari
pengalaman gue selama di Jepang, hal itu adalah semua
hal baik dalam hidup akan didapat bila kita mengikuti
proses yang benar. Gue sangat percaya bahwa hasil naaak
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akan menakhianati proses. Asalkan prosesnya benar, @,,V
dilakukan dengan tekun dan sungguh-sungguh, W N\
pasti hasilnya akan mengikuti. Ketika kita mencari ‘5"

kerja, berusaha menyelesaikan sebuah °

pekerjaan, atau mencari solusi dari sebuah ¥
permasalahan, prinsipnya cuma satu: S

lakukan proses yang benar dengan
tekun.

Dalam hidup, ada porsi
dan jalannya masing- "
masing. Ada susah dan *“
senangnya masing- j
masing. Beberapa orang
mungkin kelihatannya bisa
berjalan lebih cepat dari yang lainnya. Kalau kamu sekarang
jalan dengan pelan, itu bukan alasan untuk berkecil hati.
Kalau kamu sekarang jalan dengan cepat, jangan takabur.
Jalani saja prosesnya pada musim hidupmu masing-masing

dengan lapang dada.

Setialah pada proses. Keep grinding. Jangan tergiur jalan
pintas. Proses vana kamu jalani setiap hari inilah vana akan

membentukmu menjadi pribadi yang lebih cerdas, teratur,

dan terfokus pada mimpimu. Mungkin membosankan,

mungkin melelahkan, tapi tetap jalani probation kamu

sampai lulus.

Kejarlah hidup yang mandiri.



45

ENCOBA
//:ENY“"‘PU""AN

—

Sadarilah bahwa setiap hal yang kamu alami dalam hidup

adalah kesempatan untuk membuka mata lebih lebar lagi

dan mengenal dirimu lebih dalam lagi.

* "Kebenaranmu” belum tentu kebenaran orang lain. Buka
mata terhadap perbedaan.

* Kesempatan ada, asalkan kamu rajin mencari dan mau
mencoba pekerjaan baru.

* Semua hal baik dalam hidup butuh proses. Setialah
melakukan proses yang benar dengan tekun.
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Berhenti Nyusahin Orang

Mungkin seperti kebanyakan kamu yang lagi baca buku ini,
Mike is in his mid-twenties. Setelah lulus kuliah tiga tahun
lalu, Mike masih bereksperimen dengan hobi fotografinya,
tanpa gagasan yang jelas mau dibawa ke mana hobinya.
Memang, sesekali ia mendapat pekerjaan dari teman-teman
komunitasnya untuk mengabadikan momen pernikahan,
wisuda, ataupun pesta sweet seventeen, tetapi komisi yang
didapatkannya jauh dari cukup untuk menunjang kehidupan
yang mandiri.

Untungnya, Mike masih punya orangtua yang cukup

mapan dalam hal keuangan dan masih senang-senang saja
membiarkan Mike tinggal bersama mereka. Karena kebaikan
hati orangtuanya, Mike tidak pernah ikut membayar listrik,
air, apalagi harus mengisi kulkas ketika kosong. Di rumah
orangtua Mike, ada beberapa asisten rumah tangga yang

mengurus makanan dan kebersihan rumah.

Saat ditanya orangtuanya, apakah Mike mau bekerja
kantoran atau tidak, Mike merasa nggak cocok dengan
pekerjaan semacam itu. Namun, ia juga nggak berusaha
menyeriusi hobi fotografi yang sedang dikerjakannya. Masih
belum PD, katanya. Kalau buat studio foto sendiri, biayanya
terlalu mahal. Kalau diteruskan menjadi pekerjaan, Mike
merasa passion untuk melakukannya akan menghilang.
Mike doesn’t want that to happen. Jadi, Mike membiarkan
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hidupnya mengalir dan mengikuti ke mana passion
membawanya.

Oh Mike, if only life is that easy.

Apa yang Mike alami, gue yakin juga dialami oleh sebagian
besar kita. Therefore, I'm here to speak to the little Mikes
inside of you, give you a little nudge, and to ask you to
wake up.

Ada pepatah yang mengatakan, “Orang yang tidak

mau bekerja sebaiknya tidak usah makan.” Salah satu
bagian dari menjadi dewasa adalah memiliki kemampuan
untuk memberi makan diri sendiri

— /\
dan orang lain yang menjadi § P 95: ‘Bois A ¢ //f'/
tanggunganmu (misalnya suami/istri ﬂ(’(’ A aKAN .

yang nggak bekerja dan anak) dari 0'\"\ :

hasil jerih payahmu sendiri. Kalau
nggak kerja, keluarga mau makan

apa? Makan passion? Passion naaak

()
bisa dimakan. ®acipROOAY

Ketika masih kecil, kita menjadi tanggungan orangtua kita.
Sebagai anak kecil yang belum bisa apa-apa, tanggung
jawab untuk membesarkan dan menanggung biaya

hidup kita ada di tangan orangtua. Semua kebutuhan kita
disediakan, mulai dari makanan, tempat tinggal, hingga
sekolah sebagai bekal pendidikan agar kita menjadi
manusia yang dapat mandiri di masa depan.
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Akan tetapi, ketika tumbuh dewasa, beberapa dari kita
seolah lupa bahwa tujuan dari pendidikan dan pengasuhan
tersebut adalah agar kita dapat menjadi manusia mandiri.
Kita nggak kunjung menyelesaikan kuliah dengan dalil
“salah jurusan”, kita nggak kunjung mandiri dan tetap
tinggal menahun di rumah orangtua, kita menghabiskan
tahun-tahun awal kita bekerja dengan pencarian jati diri, kita
nggak ingin memfokuskan usaha dan disiplin kita.

Sadar nggak sih, semua investasi pendidikan dan
pengasuhan yang sudah orangtua berikan itu seyogianya
adalah bekal agar kita cepat mandiri?

Tancap dikit nih ya, tapi inget, gue ngomong
#JudesTapiJujur begini supaya kita belajar. Gue juga dulu
gitu kok. Jangan baper, keep reading.

Ketika memutuskan ingin tetap berlama-lama berada
dalam tanggungan orangtua, suka atau tidak, kita
sedang menyusahkan mereka. Meskipun kalau kamu
mengatakannya kepada mereka dan menunjukkan buku
ini, pasti mereka akan menjawab, “Nggak kok, Nak. Kami
menyayangimu. Take all the time that you need until
you're ready.” Gue yakin betul dalam lubuk hati mereka
yang terdalam bahwa mereka sedang mengkhawatirkan
masa depanmu.

Waktu baru kuliah, gue juga pernah begitu. Gue pernah
merasa salah jurusan dan membuat orangtua deg-degan,
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pernah ngomong pengin pergi ke luar negeri untuk sekolah,
lalu setelah sampai di Jepang malah pengin pulang karena
nggak betah. Justifikasi dalam lubuk hati gue saat itu

adalah keyakinan bahwa gue akan menemukan jurusan
yang akan sesuai betul dengan keinginan gue. Gue percaya
bahwa such thing as “jurusan impian” does exist. Gue beri
sontekannya: It doesn’t exist. Semua hal yang dilihat dari
jauh pasti lebih indah. Setelah menjalani, baru deh kita bisa
melihat nggak enaknya.

Memasuki masa kerja, gue pikir kegundahan itu akan
selesai. Ternyata belum. Perjalanan mencari jati diri gue
masih panjang. Sesampainya di Indonesia, sudah bagus gue
mendapat pekerjaan sebagai HR Associate di salah satu
bank Jepang terbesar di Indonesia, eh malah gundah lagi.
Gue pengin balik ke Jepang untuk mencari pekerjaan lain.

I thought | missed out on an opportunity to live abroad to

work, seperti teman-teman gue.

Apa yang dilakukan Claudya, istri gue (pada 2013 kita
masih pacaran), dan orangtua gue? Mereka sabar dan
mendukung sampai gue merasa puas dan menemukan apa
yang gue cari. Namun, semakin dikejar, gue malah semakin
nggak ngerti apa yang gue cari. Gue pikir bekerja di luar
negeri bakal keren, tetapi ternyata gue nggak suka dengan
tekanan kerja di sana. Gue pikir tinggal di luar negeri lebih
enak, ternyata rasa enak itu harus dibayar dengan biaya
hidup yang tinggi. Gue pikir tinggal di luar negeri lebih
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nyaman, ternyata lebih nyaman di Indonesia. Di Jepang,
gue harus serbamandiri: memasak, menyapu, mengepel,
dan membereskan rumah. Semua harus dikerjakan sendiri.

Gue terus mengejar kegundahan itu, maju mundur syantik.
Nggak ke mana-mana. Nyusahin semua orang.

Moment of truth akhirya datang ketika gue dan Clau
memutuskan untuk menikah pada 2014. Ketika itulah
orangtua gue mengatakan bahwa mereka tidak akan
mengeluarkan biaya sepeser pun untuk pernikahan gue.

Gue yang saat itu belum punya tabungan yang rapi, masih
banyak keinginan dan hobi-hobi nggak jelas, tiba-tiba
dipaksa melihat bahwa uang tabungan gue ternyata nggak
cukup untuk mendanai pernikahan gue sendiri.

Gue sering merayu Clau dengan kata-kata ini:
“You're the most important thing in my life.”
“Kamu sangat berarti buat aku.”

“Apa pun yang kamu mau, aku berikan.”

Tetapi, ketika kami merencanakan pernikahan, gue
menyadari bahwa kami menginginkan banyak hal yang
nggak bisa gue berikan karena keterbatasan finansial. Gue
tersadar bahwa membuktikan rasa sayang kepada istri perlu
aksi yang riil, meliputi ketersediaan uang, tenaga, dan ide-
ide yang harus juga gue kontribusikan untuk pernikahan
kami. Nggak sekadar janji belaka.
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Kami bolak-balik mengikuti pameran pernikahan dan
bertemu dengan aneka macam vendor hanya untuk
berantem di akhir hari. Dana yang tersedia nggak cukup,
maka ekspektasi dan realitas harus menyesuaikan.

Kami sama-sama tercengang saat melihat harga-harga
vendor pernikahan di Jakarta dengan aneka ragam “fitur
tambahan” yang sebetulnya bersifat nice to have saja. Ada
fotografer yang bisa membuatkan album pernikahan seperti
lemari kecil, ada dekorasi yang menggunakan bunga segar
untuk seluruh pelaminan, dan ada jas serta baju pengantin
yang harganya bisa mencapai puluhan bahkan ratusan juta
rupiah.

Kami mengerti bahwa aneka macam produk ini nggak
akan menambah kebahagiaan pernikahan kami, apalagi
menangkal perceraian. Namun, tetap saja timbul rasa
bingung dan sedih di dalam hati karena keinginan yang
beragam harus mentok dengan dana yang terbatas.
Bagaimanapun, semua biaya pernikahan harus kami
tanggung dengan tabungan kami sendiri.

Singkat cerita, pernikahan berlangsung. Gue dan Clau,
entah bagaimana, berhasil mengumpulkan biaya pernikahan
kami pada usia 25 tahun. Kami pun masuk ke babak-babak
selanjutnya dengan babak belur karena reality hits me really
hard: selayaknya pasangan yang berumah tangga, gue
harus mempersiapkan bujet untuk beli rumah, mobil, dan
persiapan punya anak sekaligus pengeluaran mendatang.



I wish | have gotten that moment of truth earlier, tapi ya,
lebih baik terlambat daripada nggak sama sekali. Lewat
pengalaman itu, gue belajar membuka mata bahwa
orangtua nggak mungkin selamanya gue tuntut untuk
mendukung gue. Karena gue nggak kunjung sadar, akhirnya
Papa dan Mama mesti “mendidik” gue dengan memaksa
gue membiayai pernikahan sendiri. Di sinilah gue bisa
melihat bahwa untuk menjadi seorang dewasa seutuhnya,
langkah pertama bukanlah menemukan passion, bisa buka
usaha sendiri, atau punya ini-itu.

Apa langkah pertama menuju kedewasaan? Tiga kata:
Berhenti nvusahin orana. Ya, sesederhana itu. Gue belajar
bahwa kedewasaan itu bukan dimulai dari apa yang kita
punya seperti aksesori dan kendaraan. Malah, kedewasaan
itu dimulai ketika kita bisa berdiri di atas kedua kaki kita
sendiri, tanpa menjadi beban orang lain. Kemandirian itu
mulai dari finansial, fisik (punya tubuh yang sehat dan nggak
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mudah sakit), maupun mental (punya pengetahuan yang
luas sehingga tidak tergantung pada orang lain).

Sudah bisakah kita diberi kepercayaan untuk menafkahi
dirinya sendiri? Kalau belum bisa, mungkin ada baiknya hal
ini dijadikan fokus saat kita bekerja sebelum meminta nikah
dan (hgomongnya bisa) menafkahi orang lain.

Kamu cari kerja untuk apa? Saran gue, kalau saat ini kamu
belum punya kredo yang menjadi tujuan pencarian kerjamu,
mulailah dengan kalimat ini:

“Aku mau cari kerja supaya aku bisa mandiri dan nggak
nyusahin orang lagi.”

Dulu ketika masih SD, kamu suka mengisi buku diary nggak
sih? Itu lho, buku tebal dengan gambar sampul lucu yang kita
isi dengan cara tukar-tukaran. Sebetulnya kita hanya mengisi
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biodata singkat, tapi yang seru adalah kita tambahkan
gambar, stiker, tebak-tebakan, horoskop, pesan untuk
pemilik buku, dan yang paling menarik adalah cita-cita.

Gue masih menyimpan beberapa buku diary yang gue
edarkan ke teman-teman waktu SD dulu. Kalau dibaca lagi
sekarang, terutama di bagian cita-cita, gue suka amazed
sama hidup. Nggak menyangka, teman main waktu kecil
sudah ada yang menjadi Head of Sales, auditor, dokter,
bahkan wiraswasta yang sukses membuka usahanya sendiri.
Intinya, apa yang kita cita-citakan nggak selalu tercapai
sama persis dengan harapan kita. Ada sebagian kawan yang
cita-citanya tercapai, ada yang mencapai lebih dari cita-
citanya, dan ada yang profesinya sekarang jauh berbeda
dari impiannya dahulu.

Hari ini mungkin sudah nggak ada lagi yang tukaran buku
diary. Namun, gue yakin masih banyak di antara kita yang
punya mimpi dan cita-cita. Setuju nggak kalau bermimpi
dan bercita-cita itu adalah hak semua orang? Setiap kamu,
di mana pun tahap hidupmu saat ini, masihkah kamu punya
mimpi?

Siapa pun berhak bermimpi. Tidak ada mimpi yang terlalu
kecil atau terlalu besar. Mungkin karena keterbatasan kamu
dari sisi pendidikan, ekonomi, atau bahkan karena mindset-
mu, hari ini kamu ada di posisi di mana kamu merasa nggak
“layak” untuk punya mimpi. Let me tell you something:

Siapa oun boleh bermimpi.
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Ketika memulai karier, mimpi gue sederhana: punya karier
yang berdampak bagi hidup orang lain. Gue pengin jadi
seorang pribadi yang berguna lewat apa yang gue kerjakan.
Sesederhana itu.

Yuk balik ke cerita tentang Jepang. Di tengah banyaknya
arubaito yang gue jalani, gue berkesempatan menjadi
sukarelawan di acara “English Immersion Camp” dari
Kumon Jepang. Pengalaman inilah yang kemudian menjadi
salah satu turning point dalam hidup gue. Di perkemahan
ini, para sukarelawan dari beraneka macam negara ikut
berpartisipasi, mulai dari Indonesia, China, Bangladesh,
Korea, sampai Amerika dan Australia. Kami diminta bekerja
bersama untuk menyusun sebuah rangkaian kegiatan
summer camp untuk pembelajaran bahasa Inggris bagi
anak-anak Jepang usia 7-10 tahun.

Pertama, nggak gampang bekerja dengan orang-orang
yang berkebangsaan berbeda. Selain terkendala bahasa dan
budaya, kami harus menghadapi kepribadian yang berbeda-
beda dari setiap anggota. Kedua, kami harus menyusun
pekerjaan yang cukup menantang: merancang kegiatan
perkemahan untuk anak-anak. Kami harus benar-benar
memikirkan setiap detail acara. Bagaimana kalau aktivitas

ini membosankan dan anak-anak mengantuk? Sebaliknya,
bagaimana kalau aktivitas ini terlalu bersemangat tapi
menghabiskan energi anak-anak? Apalagi, sesekali kami
harus “bertukar catatan” ketika bertemu dengan anak-anak
yang tingkat kebandelannya agak “spesial”.
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Akan tetapi, acara inilah yang mengubah hidup gue. Anak-
anak ini, yang pada awalnya malu-malu dan nggak bisa
berbicara dalam bahasa Inggris, pada akhir acara sangat
nempel dengan kami, kakak-kakak perkemahannya. Bahkan,
ada momen haru bertangisan ketika pulang dan harus
berpisah di hari terakhir camp. Bagi gue pribadi, gue nggak
menyangka bahwa effort kami bahu-membahu siang dan
malam merancang kurikulum program telah membuahkan
hasil berupa kesan mendalam bagi anak-anak ini. Beberapa
di antaranya bahkan masih berhubungan baik dengan gue
sampai beberapa tahun setelah perkemahan usai, bahkan
sempat mengirimkan kartu ucapan selamat ketika gue
diterima bekerja di Indonesia.

Ketika mencari kerja pada pengujung 2011, gue mulai
melangkah dengan mimpi bisa mempunyai karier yang
berdampak bagi orang lain. Dengan idealisme sederhana
itu, gue ngotot pengin menjadi staf HRD. Di mata gue
yang naif saat itu, gue hanya ingin bisa berdampak dalam
mengembangkan potensi orang lain dan posisi itu adalah
HRD. Jadilah, pada 2011, gue berkarier sebagai karyawan
HRD.

Apakah gue selalu puas dengan pilihan gue? Tentu nggak.
Apa yang gue teropong dengan kenaifan masa muda gue,
ternyata setelah dilihat nggak seindah itu. Pekerjaan HRD
nggak selalu tentang mengembangkan karyawan. Namun,
setidaknya, dengan memutuskan memilih alur karier

yang gue mau telusuri dari awal, gue memaksa diri untuk
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berfokus pada satu jalur sampai pilihan itu membuahkan
hasil. Seandainya di awal karier gue mengambil pilihan
menjadi management trainee, misalnya, belum tentu gue
ada di posisi hari ini.

Bagi kamu yang masih mencari kerja atau sedang ada
di persimpangan karier, gue hanya ingin berpesan:
Berkarierlah denaan tuiuan. Bermimpilah. Kamu masih
malu-malu bermimpi? Ya nggak apa-apa, bermimpilah
dengan sederhana dulu.

“Aku sulit bermimpi, Ko, karena orangtuaku sudah
mengatur semuanya sejak aku kecil. Aku nggak tahu
sekarang aku mau jadi apa.”

“Aku nggak punya pengalaman life-changing seperti Ko
Sam. Aku cuma bekerja untuk beli motor aja dulu.”

Ya, sudah. Jadikanlah membeli motor sebagai impian kamu
saat ini. Jadikan apa yang orangtuamu mandatkan sebagai
hal yang kamu kejar saat ini. Yang penting, ada target
dalam hidupmu, nggak hanya mengalir saja.

“Kak, aku nggak mau muluk-muluk ah. Yang penting
bisa punya apartemen 1 kamar tidur supaya nanti setelah
menikah bisa langsung tinggal serumah sama pasangan,
nggak nyusahin orangtua.”



Mulailah dari situ. Bekerjalah untuk motormu dan
apartemenmu. Nggak ada mimpi yang terlalu kecil. Setelah
mimpi motormu tercapai, kejar mimpi selanjutnya. Ketika
sudah punya apartemen, temukan mimpi barumu. Lanjutkan
seperti itu sepanjang hidup. Jadilah pribadi yang bervisi.
Apa pun mimpimu saat ini. naaak ada mimpi vana terlalu

kecil ataupun besar.

Tips Praktis:
Coba tuliskan mimpimu di secarik kertas, lalu
tempelkan di tempat yang pasti selalu kamu
lihat setiap hari. Misalnya, di cermin kamar
mandi atau di meja kerjamu. Ketika ditulis dan
diingat setiap hari, mimpi akan membantumu
memiliki fokus yang lebih baik pada
pekerjaan. Ketika gue masih mimpi memiliki
rumah, gue menuliskan spesifikasi dan lokasi
rumah yang gue cari di secarik kertas, lalu

gue masukkan ke dompet. Ke mana pun gue
pergi, saat ada kesempatan, gue lihat lagi
kertas itu dan gue teringat lagi tujuan gue
kerja: beli rumah. Auto-semangat lagi deh!



MiMPi UNTUK DICAPAI




62

Meaning of Life

“Apa tujuan kariermu? Where do you see yourself in the
future, five years from now?” tanya seorang Mas HRD
kepadamu di ruang tes wawancara.

Kalau kamu hanya bisa menjawab pertanyaan tersebut
dengan “nggak tahu”, let me be honest with you: sampai
saat ini, gue pun nggak tahu persis ke mana gue mau
melangkah dalam hidup.

Victor Frankl, seorang neurolog dan psikiater dari Austria,
pernah mengatakan, “The meaning of life is to give life
meaning.” Kita hidup untuk memberi arti pada hidup

kita sendiri. Artinya, kalau bagi gue, begini: nilai dan
keberhargaan hidup kita ditentukan oleh seberapa besar
investasi dan kerja keras kita untuk mewarnai dan memaknai
hidup kita sendiri.

Dua orang bisa berasal dari sekolah dan kelas sosial
ekonomi yang sama, tapi mereka memaknai hidup dengan
cara yang berbeda semata-mata karena cara mereka
memandang hidup dan menentukan prioritas. Gilang
menemukan arti hidupnya melalui karier sehingga ia sudah
mencapai posisi Senior Manager setelah bekerja selama
lima tahun. lvonne menemukan arti hidupnya dalam
membesarkan keluarga dengan selalu pulang cepat dari
kantor untuk menyempatkan waktu bermain bersama
anaknya di rumah. Apakah yang satu lebih baik daripada
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yang lain? Nggak juga. Hal itu tergantung dari apa yang
penting bagimu saat memberi makna pada hidup.

Terserah kamu mau memaknai hidupmu sendiri bagaimana.
Serius. Gue ulang lagi ya. Terserah kamu. Bagaimana
makna hidupmu seutuhnya terserah kamu, bukan kata
orangtuamu, bukan kata om dan tantemu, gebetanmu,
apalagi kata Samuel Ray. Ada di tanganmu sendiri. Kamu
yang menjalani, kamu yang memaknai. Kamu yang tahu apa
yang membuatmu senang, apa yang membuatmu bergelora
dengan semangat. Hanya kamu yang bisa memberi prioritas
dan makna pada hidupmu sendiri.

Asyik? Tentu. Tapi, di sisi lain, ingat ya: kalau hidupmu
sekarang “tidak bermakna” dan gitu-gitu saja, itu juga

salahmu sendiri. Bukan salah orang lain.

Membuat hidup bermakna adalah tanggung jawab kita
masing-masing. Tanda kedewasaan kita adalah ketika

kita menyadari hal ini. Makna hidupmu bukan tanggung
jawab orangtua, guru, atau dosen pembimbing. Kalau
nilaimu jelek, bukan berarti hidupmu nggak berguna. Kalau
kantormu adalah perusahaan kecil, bukan berarti kamu
nggak diperhitungkan. Kalau kamu belum bisa jalan-jalan

ke luar negeri, bukan berarti kamu nggak berhasil. Jangan
salahkan orangtua dan pola asuh mereka atas hidupmu yang
biasa-biasa saja hari ini. Hidupmu adalah tanaauna iawabmu

sendiri. Peranmu sangat penting dalam memaknainya.



KALAV HIDUPMU SEKARANG
wTIDAK BERMAKNA" DAN
GiTU-GiIU SAJA)

jTvu JUGA SALAHMUY SENDIRI.
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Untuk menyimpulkan bab ini, gue akan mencoba
menyarankan satu hal apabila saat ini kamu belum punya
meaning of life. Sederhana saja: maknailah hidupmu dengan
kemandirian. Bermimpilah untuk punva hidup mapan vana

naaak nvusahin orana laai.

Coba keluar dari zona nyamanmu saat ini yang serba-
bergantung pada orangtua. Coba bermimpi untuk mengatur
sendiri arah hidupmu ke depan. Coba berani menabung
dan berhemat untuk dapat melamar pujaan hatimu suatu
hari dan menikah dengan uangmu sendiri.

Dalam kemandirianmu. kamu bebas bermimni. Bermimpilah
yang sering tapi sederhana dengan terukur. Impikanlah
kendaraan pribadi yang kamu idam-idamkan, yang dapat
terbeli pada tahun kelima bekerja.

Dari mana kemandirian datang? Tentu dari karier dan gaji
yang kamu dapatkan. Sementara itu, mendapatkan karier
yang tepat dimulai dari mindset yang tepat juga. Let’s talk
about some of them in the next chapter.
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Tumbuhlah menuju kemandirian, meskipun saat ini kamu

belum yakin apa yang benar-benar ingin kamu kerjakan.

Upayakan sesegera mungkin agar kamu nggak lagi

bergantung pada orang lain.

* Kedewasaan dimulai saat kamu bisa hidup mandiri.
Berhenti nyusahin orang lain!

* Siapa pun berhak bermimpi, sesederhana apa pun
mimpimu saat ini. Impikan dan kejarlah!

* Kalau hari ini hidupmu belum bermakna, tugasmu
sendirilah untuk memaknainya, bukan tugas orang lain.

* Maknailah hidupmu dengan kemandirian.
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Pahami Minat dan Bakat

Gita merasa kekuatannya adalah public speaking. la senang
berbicara di depan umum dan sepertinya punya kharisma
khusus yang menyebabkan orang-orang mendengarkan
apa yang ia katakan. Setiap kali ada acara keluarga

maupun kegiatan di kampus, ia selalu dengan senang hati
menawarkan diri untuk menjadi master of ceremony, tanpa
perlu dibujuk.

Pada tahun ini, Gita sudah memasuki tahun terakhirnya
kuliah di jurusan public relations di sebuah universitas
swasta ternama. Setelah kuliah, Gita yakin betul bahwa ia
ingin tetap berkarier di bidang public speaking. Di sela-sela
waktu libur kuliahnya, Gita mengisi waktu dengan magang.
la pernah magang di sebuah agensi iklan dan sebagai staf
pemasaran di sebuah bank multinasional.

Menurutmu, pekerjaan apa yang cocok untuk Gita
sesuai dengan minat dan bakatnya?
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Dimas senang belajar Matematika sejak SD. Tidak seperti
perasaan gebetan yang sulit ditebak, ia merasa Matematika
adalah pemahaman serbapasti. Asalkan ia mengerti rumus
dan cara mengerjakan soalnya, masalah serumit apa pun

pasti ada solusinya.

Ketika SMA, ia bergabung dengan Klub Akuntansi di
sekolahnya. Ketelitian dan akurasinya dalam menghitung
serta menata angka menjadikannya salah satu andalan

klub. Selain itu, ia selalu diminta untuk mengajar adik-adik
kelasnya. Secara rutin, Dimas juga ikut membela nama

baik sekolahnya dalam perlombaan akuntansi antarsekolah
tingkat kabupaten hingga tingkat provinsi dan nasional. Saat

ini Dimas mendalami jurusan akuntansi di kuliahnya.

Kira-kira karier apa yang cocok untuk ditempuh
Dimas setelah lulus nanti?
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Tidak seperti Gita dan Dimas, Jojo masih bingung
mengenai karier yang hendak ia tempuh. Saat inj, ia
sedang menyelesaikan tahun ketiga berkuliah di bidang
manajemen. la senang dengan jurusannya saat ini dan
merasa belajar banyak. Sesuai dengan bidangnya, ia sangat
ingin membuka bisnis pada suatu hari nanti.

Jojo suka bermain musik, tetapi ia belum terlalu yakin
apakah ia ingin “cari makan” dari bidang itu. Cerita teman-
temannya yang bekerja lepas dan mendapat uang dari
proyek-proyek musik terdengar menggiurkan, tapi Jojo
ragu. la ingin sesuatu yang lebih pasti.

Di sisi lain, kerja kantoran tidak terdengar asyik baginya.
Pekerjaan itu mengharuskannya berada di suatu tempat
yang sama selama 8 jam sehari, tanpa kebebasan
mengerjakan apa yang ia inginkan. Kisah itu tidak terdengar
seperti kehidupan yang menyenangkan.

Kalau Jojo minta bantuanmu, kira-kira saran apa yang
kamu bisa berikan?
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Beberapa dari kita mudah untuk menemukan minat dan
bakatnya. Bakat Dimas dan Gita, misalnya, begitu jelas
terlihat di bidangnya masing-masing. Karier mereka lebih
terpetakan. Namun, banyak juga di antara kita yang lebih
mirip dengan Jojo dan kegalauannya. Apa ya yang harus
kita lakukan untuk mengetahui pekerjaan yang cocok?

Seperti Jojo, Gita, dan Dimas, kita punya minat dan bakat.
Minat berkaitan dengan preferensi atau hal-hal yang kita suka
dan nggak suka untuk dikerjakan. Seseorang bisa menyukai
fotografi, membaca buku, wisata kuliner, dan sebagainya.
Tentu setiap orang punya selera yang berbeda.

Bakat berkaitan dengan talenta atau apa yang kita

pandai atau nggak pandai untuk dikerjakan. Kita pandai
mengoperasikan Microsoft Excel, misalnya, adalah sebuah
talenta. Pandai berbicara di depan umum seperti Gita
adalah sebuah talenta.

Sering kali minat dan bakat kita beririsan atau bertentangan.
Seseorang yang suka bernyanyi (berminat) belum tentu
suaranya bagus (tidak berbakat). Seseorang yang terampil
dan teliti dalam membuat laporan keuangan (berbakat)
belum tentu menyukai pekerjaan akuntansi (tidak berminat).

Untuk mengetahui minat dan bakatmu, coba isi keempat
kuadran berikut:
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BERMiNAT BERMiNAT
NGGAK BERBAKAT BERBAKAT
NGGAK BERMINAT NGGAK BERMiNAT
NGGAK BERBAKAT BERBAKAT

Setelah mengisi keempat kuadran tersebut dengan

berbagai aktivitas pekerjaan yang kamu hadapi sehari-hari,

coba pikirkan beberapa pertanyaan berikut:

1. Gimana, sulitkah menemukan minat dan bakatmu?

2. Apakah kamu menemukan pekerjaan yang minat dan
bakatnya nggak sejalan?

3. Apakah sudah tergambar lebih jelas ke mana arah karier
yang bisa kamu tempuh?

Bila kamu ingin tahu lebih lanjut mengenai minat dan
bakatmu, ada baiknya kamu ngobrol dengan psikolog
profesional untuk ikut tes minat dan bakat. Cara ini mudah-
mudahan bisa membantu mengarahkan kariermu. Metode
tesnya bermacam-macam, tapi biasanya berbentuk survei
kepribadian. Harga tesnya juga bervariasi, mulai dari
ratusan ribu hingga jutaan rupiah. Pilihlah yang sesuai
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dengan bujetmu. Yang penting, pastikan alat tesnya sudah
dikembangkan secara ilmiah ya, bukan cocoklogi alias

analisis suka-suka sendiri.

Tes minat dan bakat yang baik juga akan membantumu
mengungkap kekuatanmu saat ini dan industri yang cocok
denganmu. Tes ini penting untuk awal pencarian kerja, yakni
ketika kamu ingin memutuskan perusahaan mana yang akan
kamu dekati untuk mendaftar sebagai karyawan. Setidaknya
kamu bisa lebih percaya diri dalam mendekati industri-
industri yang memang sesuai dengan hasil tes minat dan
bakatmu.

Menerima Kelebihan dan
Kekurangan

Pernah dengar Serenity Prayer dari Reinhold Niebuhr?
Bunyinya begini:

God, grant me the serenity to accept
the things | cannot change,

courage to change the things | can,
and wisdom to know the difference.

Kurang lebih artinya begini:
Tuhan, berikan aku ketenteraman untuk menerima
hal-hal yang tidak dapat aku ubah,
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LAGI PROBATION

keberanian untuk mengubah hal-hal yang dapat aku ubah,
dan kearifan untuk mengenali perbedaannya.

Ketika sudah mengenal diri kita, terlepas dari hal-hal yang
membuat kita bangga, ada juga hal-hal yang membuat kita
merasa kurang. Kelebihan dan kekurangan kita bermacam-
macam, ada yang berdasarkan karakter, bakat, tingkat
pendidikan, dan sebagainya.

Sekarang, gue mau mengajak kamu untuk melihat
kekurangan dan kelebihanmu dari kacamata Serenity
Prayer-nya Reinhold Niebuhr. Dengan segala kekurangan
dan kelebihan dalam hidupmu, ada hal-hal yang bisa kamu
ubah dan yang nggak bisa kamu ubah. Pastikan kamu tahu
bedanya.

Coba isi tabel berikut dengan hal-hal yang bisa dan nggak
bisa kamu ubah dari hidupmu. Isi sejujur-jujurnya sebagai

perjalananmu mengenali diri sendiri.

® Terlahir sebagai suku apa ® Tingkat pendidikan

® Terlahir di kota mana ® Kemampuan berbahasa Inggris
® Strata ekonomi orangtua saat aku lahir ® Besar gajiku tahun depan

° .

e ©

e @
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Sudah selesai? Oke, mari kita lanjut ngobrol. Kenapa kita
harus memisahkan hal-hal yang bisa dan nggak bisa kita
ubah? Balik lagi ke Serenity Prayer tadi, ada hal-hal yang
nggak perlu kamu usahakan perubahannya yang hanya akan
menghabiskan energimu. ltu karena hal tersebut memang
nggak akan pernah berubah! Lahir di keluarga seperti apa,
suku apa, dan asal tempat kelahiranmu di mana adalah hal-
hal yang nggak bisa kamu ubah.

Ketika kamu mampu berdamai dengan hal-hal dalam hidup
yang mungkin nggak ideal, tetapi nggak bisa kamu ubah,
sekarang kamu bisa mengalihkan energi untuk berfokus
mengubah hal-hal yang benar-benar bisa kamu ubah.

Apa contoh hal yang benar-benar bisa aku ubah?
Misalnya, kemampuan bahasa Inggris yang kurang.

Kemampuan berbahasa adalah salah satu faktor yang
membuat orang sering minder ketika diwawancara
perusahaan asing. Kabar gembira, kemampuan berbahasa
Inggrismu bisa ditingkatkan! Kamu bisa mengubahnya
menjadi lebih baik. Hal yang perlu kamu lakukan adalah
mencari kesempatan untuk meningkatkan kemampuan
berbahasamu. Nggak perlu mahal, bahkan bisa gratis.
Cari komunitas-komunitas berbahasa Inggris yang gemar
berbagi ilmu. Tonton film-film berbahasa Inggris tanpa
subtitle. Pinjam buku berbahasa Inggris di perpustakaan.
Unduh aplikasi gratis untuk belajar bahasa Inggris
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di smartphone kamu. Banyak cara untuk membuat

kemampuan berbahasamu semakin mumpuni.

Contoh lainnya adalah kemampuan menjawab pertanyaan
ketika tes wawancara. Banyak dari kita yang mungkin
minder, nggak percaya diri, dan mudah gugup ketika tes
wawancara. Otomatis, faktor semacam itu bisa membuat
kita auto-gagal dalam tahap wawancara di perusahaan
mana pun. Padahal, kemampuan menjawab pertanyaan
ketika tes wawancara juga bisa dilatih! Dilatih dengan apa?
Dua kata: jam terbang. Semakin sering kamu mengikuti
tes wawancara, rasa percaya diri dan pembawaanmu

saat tes wawancara akan semakin baik. Ketika melamar
pekerjaan, coba mendaftar ke perusahaan yang nggak kamu
favoritkan untuk latihan terlebih dahulu. Tes wawancara
juga merupakan kesempatan untuk belajar memperbaiki
cara bicara, duduk, bersalaman, menyapa, dan sebagainya
hingga kamu siap masuk ke ruang tes wawancara dengan
perusahaan favoritmu.

Contoh ketiga, pendidikan. Ketika kamu merasa masih di
bawah kualifikasi untuk pekerjaan yang kamu inginkan, yuk
cari cara untuk sekolah lagi. Kamu bisa mencari beasiswa,
menabung, atau kerja paruh waktu untuk mendapatkan
kualifikasi pendidikan yang diperlukan. Kalau kamu pbunva
kemauan. pasti ada ialannva. Mari gunakan kesempatan,
waktu, dan energimu yang terbatas untuk bergerak
mengejar ketinggalan.
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Kak, repot amat sih! Kenapa gue harus berubah? Kenapa sih
perusahaan nggak bisa menerima gue apa adanya?

Teman, jangan lupa bahwa hubunganmu dengan

perusahaan nanti, suka atau nggak, akan didasari oleh

hubungan transaksional, bukan hubungan cinta kasih—ini

buat pasanganmu nanti. Artinya, hanya ketika kamu punya
kemampuan yang perusahaan cari, barulah perusahaan mau
mempekerjakanmu dan membayar gajimu. Ada pertukaran
nilai di situ. Kamu digaji atas waktu dan jasamu bekerja bagi
perusahaan. Semua perusahaan sama. Hubungan ini sama
seperti ketika kamu sedang belanja dan ingin mendapatkan
barang dengan kualitas terbaik. “Belanja karyawan” pun
demikian.

Kalau kualitasmu nggak sesuai dengan keinginan
perusahaan, jangan harap CV kamu dilirik, apalagi
mendapat promosi. Ouch! Betul, rasanya sakit. Namun,
hidup memang begitu. Coba persepsinya dibalik: kamu
jadi pemilik perusahaan. Maukah kamu menjadi bos, yang
atas dasar kasihan, lalu membayar karyawan yang nggak
kompeten di bidangnya? Corporations are running a
business, not charity.

Dalam dunia pekerjaan, suka atau tidak, semua orang pada
akhirnya bertanggung jawab atas perkembangan kariernya
masing-masing. Kalau tidak memperjuangkan kemajuanmu,

lama-kelamaan kamu pasti juga akan ketinggalan.



Dalam hubungan suami istri, kita membangun rasa saling

percaya, cinta kasih, komitmen, dan keinginan untuk
selalu memaafkan. Namun, tidak selalu demikian dengan
hubungan kita dan kantor. Mungkin pasangan akan
memaafkanmu kalau satu-dua kali kamu lupa mematikan
lampu kamar mandi setelah menggunakannya. Sebaliknya,
kantor akan menghitung jumlah kerugian yang disebabkan
oleh kesalahanmu dan memotong gajimu sebagai
kompensasinya. Mungkin saat kamu mulai belajar memasak
untuk pasanganmu di rumah, dia akan merelakan masakan
yang terlalu matang atau gosong. Tetapi, kantor akan
menghitung harga bahan makanan yang terbuang dan
bahkan menerbitkan Surat Peringatan untuk masakan yang
kematangannya nggak sesuai standar.

Ketika di rumah masih ada orangtua yang akan mengawal
kehidupanmu, di kantor nggak begitu. Di kantor, semua
orang punya kepentingannya masing-masing. Menemukan
figur mentor atau pembimbing yang bisa genuinely care
terhadap kemajuanmu nggak semudah mencari teman
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makan siang. Kamu sebaiknya segera belajar untuk
bertanggung jawab penuh atas kemajuan kariermu sendiri.
Semakin cepat menyadari hal ini dan mengambil tanggung
jawab ini, semakin baik.

Terimalah kelebihan dan kekuranganmu secara sehat.
Berhenti meratapi apa yang nggak bisa kamu ubah.
Upgrade diri pada bidang yang bisa kamu ubah. Ambil
tanggung jawab untuk mengetahui perbedaannya dan
kendali atas pertumbuhan kariermu sendiri.

“Bukan Bidang Saya.”

“Karena bukan passion saya, Pak,” jawab seorang kandidat
ketika gue bertanya alasannya mengundurkan diri dari
perusahaan sebelumnya. Nggak lama setelah itu, kami
berjabat tangan dan tes wawancara selesai. Gue nggak
pernah menghubungi dia lagi.

Passion atau realitas? Pertanyaan ini pasti menjadi
pergumulan abadi semua anak muda dalam perjalanan
kariernya. Apakah aku harus menerima kenyataan dan
mencari pekerjaan yang berpenghasilan tetap tapi
“membosankan”? Atau, apakah aku harus mati-matian
mengejar passion, berapa pun harganya?

Passion menjadi sesuatu yang seolah-olah unattainable—
sesuatu yang nun jauh di sana dan hanya bisa dicapai jika
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kita sungguh-sungguh mengejar dan mendedikasikan waktu
untuk mencapainya. Seolah-olah itulah yang harus kita

kejar secara hakiki dan orang yang paling berhasil dalam
hidupnya adalah mereka yang bekerja sesuai passion-nya.

Well, kerja sesuai passion memang menyenangkan dan
diidam-idamkan. Tetapi, apakah harus dikejar?

Let me tell you a story about passion that my dad always
told me when | was a kid. Ketika masih kecil, keluarga gue
tinggal di sebuah rumah kontrakan di daerah Kebayoran
Baru, Jakarta Selatan. Saat itu, Papa sedang merintis
usahanya sebagai tukang kayu dan berencana merekrut satu
atau dua orang karyawan dari warga sekitar kontrakan untuk
bekerja di workshop-nya.

Anggap saja ada seorang anak muda
bernama Bokir. Bokir setiap hari
mendatangi warung kecil di samping
kontrakan kami untuk membeli mi instan.
la masih pengangguran, tinggal di rumah
orangtuanya, dan belum menikah. Papa
melihat bahwa Bokir masih muda, punya
tenaga yang kuat, dan dinilai mampu
bekerja berat seperti menyerut kayu atau
mengamplas.
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Pada suatu hari, Papa menghampiri Bokir dan bertanya,
“Bokir, kamu mau nggak kerja sama saya?”

“Kerja apa nih Om?” jawab Bokir.

“Kerja di bengkel saya, nyerut kayu. Nanti saya ajari kerja halus.”
“Wah, maaf. Nggak deh, Om. Perkayuan itu bukan bidang
saya.”

Beberapa hari kemudian Bokir lewat lagi di depan kontrakan
kami untuk menuju ke warung. Papa kembali melihat Bokir
dan memanggilnya lagi. Kali ini ia punya proposal yang
berbeda, yang mungkin bisa menarik hati Bokir.

“Kalau kerja sablon, mau nggak? Saya ada teman yang bisa
mengajarimu.”

“Waduh, nggak deh, Om. Bukan bidang saya juga. Saya
mau menunggu pembukaan lowongan PNS saja.”

Bokir kemudian pergi dan nongkrong bersama teman-
temannya. Sayup-sayup terdengar lirik lagu “Termiskin
di Dunia” dinyanyikan dengan lantang oleh Bokir sambil
diiringi alunan gitar. Seolah-olah Bokir sedang meratapi
nasibnya.

“Jangankan gedung, gubuk pun aku tak punya....”
Melihat Bokir yang pilih-pilih dan banyak mau, akhirnya

Papa berhenti memanggil Bokir. Usaha keluarga kami mulai
maju dengan karyawan yang diperoleh dari tempat lain.
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Belasan tahun kemudian, saat kami mengunjungi kontrakan
kami yang lama, kami masih melihat Bokir. la berjalan ke
warung yang sama dan membeli mi instan yang sama. la

nggak ke mana-mana.

Bokir menganggur saat Papa menawarinya pekerjaan. Papa
juga menganggur saat baru mau mulai merintis usahanya.
Papa berprinsip, siapa yang mau kerja keras, saya bisa ajari.
Kita bisa tumbuh bersama-sama. Tidak peduli latar belakang
pendidikan, umur, agama, dan sebagainya. Semua bisa
sukses. Namun, Bokir menutup pintu bagi dirinya sendiri
dengan mengatakan, “Ini bukan bidang saya.” Sampai hari
ini, Bokir nggak pernah tahu “bidang” apa yang dicarinya.

Bagaimana denganmu? Adakah bidang yang sedang kamu
cari? Bagaimana dengan dongeng passion yang kamu putar
berulang-ulang di lamunan siang bolongmu?

Hai! Bangun, yuk. Kalau kamu masih muda, nggak punya
pengalaman kerja, dan keuangan keluargamu biasa-biasa
saja, harusnya yang kamu cari saat ini adalah peluang

apa pun yang membangun kemapanan finansial secepat-
cepatnya di usia yang semuda mungkin. Mumpung tenaga
masih ada dan semangat masih membara, yuk kejar
kemandirianmu saat ini! Kalau tunggu ideal, nggak akan
pernah ada jawabannya. #CobaAjaDulu dengan sungguh-
sungguh yuk!
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Di masa mudanya sebagai seorang perantau di Jakarta,
Papa adalah orang yang rajin dan nggak pilih-pilih
pekerjaan. Mulai dari tukang fotokopi, kapster di salon,
hingga pinjam modal dari temannya untuk buka toko
bingkai sendiri dijalani Papa dengan kegigihan yang
sederhana: ingin memberi makan anak dan istrinya.

Papa gue dulu nggak punya kemewahan yang kita punya:
mendengarkan narasi passion yang begitu romantis.

“Find your passion!”

“Passion brings fulfillment!”

“If you love what you do, you will never have to work a
single day of your life!”

Pret. Yang Papa tahu adalah, kalau nggak kerja, keluarganya
nggak bisa makan. la perantau di sebuah kota baru yang
asing baginya. Jakarta begitu kejam, begitu keras, dan
nggak ada satu pun sanak saudara yang bisa membantunya
berdiri sendiri di sini. la diremehkan sebagai putra daerah.
la juga nggak lancar berbahasa Inggris. Sudah banyak
lamaran yang ia ajukan ke perusahaan-perusahaan di
Jakarta, tapi dilirik saja tidak.

But he’s a decent man. And that’s enough. Dalam
keterbatasannya, ia tahu anak dan istrinya perlu makan.
Membeli makanan harus pakai uang. Uang didapat dari hasil
kerja keras. Oleh sebab itu, Papa bekerja keras sampai hari
ini. And so should you, Teman.
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Ingat Piramida Maslow di pelajaran Ekonomi ketika SMA

dulu? Semua orang punya kebutuhan fisiologi yang harus
dipenuhi, yaitu sandang, pangan, dan papan. Siapa yang
harus memenuhinya? Kita sendiri, bukan orangtua, pacar,
apalagi mertua.

AKTUALISASI DiRi

/ \=i$i0L06iS

Teman, gue mengajak kita untuk berpikir realistis.

Prioritaskan kemandirianmu sebelum kamu memikirkan
passion-mu. Semua hal dalam hidup ini memerlukan uang,
termasuk perjalananmu mencari passion. Passion nggak bisa
dimakan.

Ketika kamu masih belum bisa memenuhi kebutuhan
dasarmu sendiri secara layak, sumber daya orang lainlah
yang akan tergerus untuk mendukung pemenuhanmu.
Siapa lagi kalau bukan sumber daya orangtuamu? Nggak
masalah mungkin, kalau orangtuamu berkecukupan. Tapi,
kalau mereka sudah nggak bekerja atau mendekati pensiun,
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bagaimana? Seharusnya usaha untuk menjadi mandiri
adalah prioritas utama hidupmu. Jadi, pastikan kamu nggak
menyusahkan orang lagi, sebelum kamu memulai usaha
penemuan passion.

Kalau saat ini kamu merasa seperti Bokir bahwa suatu hal
bukanlah bidangmu, gue mau bertanya, “Memang sudah
dicoba?”

Banyak hal yang ketika kita amati dari jauh terlihat nggak
menarik atau membosankan, tapi setelah kita kerjakan
ternyata mengasyikkan. Pada saat yang sama, ada hal-hal
yang kita kira passion kita, tapi saat kita kerjakan sehari-
hari ternyata bisa membosankan juga. Intinya adalah kita
nggak pernah tahu pasti apa yang kita sukai atau nggak

sukai sampai kita mencobanva. Pada posisi Bokir di cerita
gue tadi: seorang pengangguran seharusnya berfokus
agar dirinya dapat mandiri dan tidak menyusahkan orang,
bukannya malah memilih-milih pekerjaan mana yang sesuai
dengan bidangnya.

KAMU Tim MANA ?

TiM TIM
BOKIR PAPA
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Hidup Realistis

Kamu pasti pernah menonton YouTube, baik iseng, diajak
temen, maupun mencari informasi atau tutorial tertentu.
Apa yang kamu lakukan kalau bagian yang sedang kamu
tonton agak membosankan atau nggak menyajikan

informasi yang kamu cari?

Kamu akan pindah ke bagian yang kamu cari atau cari video
lain sampai menemukan bagian yang kamu suka dan bisa
kamu simak baik-baik.

Maksudnya apa ngobrol tentang YouTube? Gini lho. Tadi
di Chapter Il gue udah mengajakmu bermimpi dan punya
suatu tujuan yang dikejar secara sadar atau intensional.
Hidup itu nggak mengalir saja.

Lalu, apa yang terjadi kalau ekspektasi dan realitas nggak

sama?

Setelah kamu diterima dan bekerja di perusahaan yang
kamu idam-idamkan, ternyata politik di dalamnya sangat
kuat. Resign? Nanti dulu. Kamu mau menulis apa di CV
kalau baru kerja 6 bulan sudah mengundurkan diri?

Kamu pengin jadi anak ahensi karena kehidupan mereka
yang glamor? Oh, ternyata, setelah menjalani kehidupan
agensi, capek juga ya lembur terus.
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Kamu pengin menikah. Setelah menikah, kamu malah
menyadari bahwa tantangannya semakin berat karena harus
membayar kontrakan dan tagihan sendiri. Gimana ya, apa
sebaiknya menyerah saja? Begitu seterusnya. Sering kali
ekspektasi dan realitas nggak sejalan.

Setelah memahami minat dan bakatmu, lalu belajar
menerima kelebihan dan kekuranganmu, serta belajar
punya pola pikir yang terbuka (open-minded) terhadap
kesempatan-kesempatan baru, gue mau memberikan satu
lagi mindset buat kamu, sebelum kita masuk ke teknis
mencari kerja. Dua kata: hiduplah realistis.

Maksud dari hidup realistis itu sederhana kok, yaitu sadar
penuh bahwa hidup itu nggak seperti YouTube yang bisa
di-skip, apalagi diganti ke video lain. Sederhana, tapi
pelaksanaannya susah.

Seberani apa pun kamu bermimpi, ketika menjalani
mimpimu itu, kamu mungkin akan sadar bahwa mimpimu
nggak seindah bayanganmu. Semua yang kamu cita-
citakan, “video YouTube"” yang kamu cari saat browsing
tadi, mungkin berbeda dengan yang sedang kamu tonton
sekarang. Nah, perbedaan YouTube dan kehidupan nyata
adalah ketika nggak suka videonya, kamu nggak punya opsi
untuk ganti ke video lain. Kamu harus menonton videonya

sampai habis.
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Perbedaan lainnya adalah kamu juga nggak bisa fokus
melihat beberapa video YouTube bersamaan. Satu di layar
laptop, satu di layar HP, misalnya. Kamu harus fokus melihat
satu video dan melupakan yang lain. Atau, kamu nggak
fokus melihat keduanya dan nggak mendapatkan ilmu apa
pun dari kedua video itu. Dalam hidup, gue melihatnya
seperti seseorang yang berusaha membandingkan hidupnya
dengan hidup orang lain.

Hei, jangan lupa, Teman. Video kamu dan video orang

lain pasti punya soundtrack yang berbeda. Pemain

dan alur ceritanya sudah pasti berbeda. Nggak usah
membandingkan videomu dan video orang lain. Tonton saja
video yang ada di depanmu sampai habis.

Nggak ada masa-masa yang lebih menyenangkan dari masa
kita lulus kuliah. Akhirnya sidang skripsi selesai dan kita akan
diwisuda! Kita merasa bisa melakukan apa saja dalam dunia
ini. Mau jadi wiraswasta? Ayo. Mau melamar pekerjaan di
perusahaan-perusahaan terbaik di bangsa ini? Siap. Sekolah
lagi? Siapa takut.

Namun, saat kamu bermimpi, bersiaplah juga untuk
menghadapi realitas bahwa:

1. lamaran kamu bisa ditolak;

2. perusahaan impian nggak seindah bayanganmu;

3. bos ternyata nggak sesuai harapan; dan sebagainya.
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Saat itu terjadi, apa yang bisa kamu lakukan? Tonton terus
videonya sampai habis. That'’s life. Video apa pun, jelek
atau bagus, membosankan atau menyenangkan, pasti ada
pembelajarannya.

With these in mind, mari kita belajar melamar kerja.

ENCOBA
//:ENYiM”UL"AN
/

Berupayalah mengenal diri sendiri, dengan segala minat
dan bakatmu, dengan segala kelebihan dan kekuranganmu.
Tapi, di saat yang sama, berusahalah mencoba hal-hal baru
dalam upaya bertumbuh menjadi pribadi yang lebih baik.

* Setiap orang punya minat dan bakatnya masing-masing.
Sudahkah kamu menemukan minat dan bakatmu?

* Untuk kearifan hidup, ingatlah Serenity Prayer dari
Ronald Niebuhr. Cintai dirimu sendiri dengan segala
kekurangan dan kelebihannya. Maksimalkan upayamu
untuk mengubah apa yang bisa kamu ubah dan
menerima apa yang nggak bisa kamu ubah.

* Hidup nggak selalu seindah yang kamu bayangkan, dan
itu nggak apa-apa. Tetap tonton videonya sampai habis.
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Sebetulnya
Prosesnya
Bagaimana Sih?

Anne adalah seorang fresh graduate. la sebentar lagi
akan lulus dari perguruan tinggi negeri yang cukup
bergengsi dengan IPK yang cukup baik. Persiapan
skripsinya sudah berjalan 80% dan ia saat ini punya
cukup waktu untuk mulai berpikir tentang masa yang
akan datang: kariernya.

Seperti kamu yang mungkin saat ini sedang mencari
pekerjaan, Anne sudah mendaftar di beberapa
lowongan di kampus, portal pekerjaan, maupun di job
fair yang dihadirinya. Anne ingin punya kontrak kerja
di tangan sebelum hari kelulusan agar ia lekas mandiri
dan nggak menyusahkan orangtuanya.

Setelah beberapa minggu berjalan dengan optimis,
Anne mulai menyadari bahwa nggak semua
perusahaan memproses aplikasinya dengan kecepatan
yang sama. Ada yang langsung menghubunginya
dalam satu hari, ada yang memberi kabar setelah dua
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minggu, ada yang melakukan beberapa wawancara
dengan recruiter dan user yang berbeda-beda dalam
satu hari, ada juga yang memberikan jeda waktu
berhari-hari antara satu wawancara dan wawancara
lainnya. Anne, seperti kamu, mulai bertanya-tanya,
kenapa ya proses rekrutmen di setiap perusahaan
berbeda-beda?

Semua perusahaan punya proses, gaya, dan prioritas
masing-masing dalam menentukan kriteria kandidat
yang layak lolos dalam perusahaan mereka. Cepat
lambatnya tergantung setiap proses internal

perusahaan.

Di lima chapter ke depan, supaya kamu nggak bingung
saat proses pencarian kerja nanti, kita akan mengupas
proses rekrutmen secara lebih mendalam. Biasanya
proses rekrutmen bisa dibagi menjadi:
1. CV: Chapter IV, Dari CV Turun ke Hati
2. Wawancara: Chapter V, Apa Bedanya Wawancara
dengan Kencan Pertama?
3. Tes: Chapter VI, Tes, Tes, 1-2-3...
Penawaran Pekerjaan dan Negosiasi: Chapter VI,
Cie, Dapet Kerjaan
5. Kontrak: Chapter VI, Apalah Arti Sebuah Kontrak

Kamu pasti sudah nggak sabar terjun ke dunia kerja,
kan? Yuk, lanjut!
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“Wow, kandidat ini selesai kuliah dalam waktu tiga tahun?”
“Hebat juga nih, berturut-turut jadi top sales di cabangnya.”
“Wah, VP Marketing di perusahaan e-commerce yang lagi

naik daun itu? Boleh juga nih gue bajak kandidatnya.”

Sebelum bertemu langsung dengan recruiter dan
memancarkan pesonamu lewat face-to-face interview, kamu
harus terlebih dahulu “memesona” mereka di atas kertas
dengan CV. Banyak kandidat yang bagus di kehidupan
nyata, tetapi kehilangan kesempatan masuk ke perusahaan
bagus karena nggak mampu menyusun CV dengan baik.

Gue percaya bahwa CV berfungsi sebagai brosur bagi
recruiter untuk mendapatkan informasi dasar yang ia
perlukan untuk memanggilmu. Saat menyusun CV,
pikirkanlah: Apakah brosus yang kamu susun dapat menarik

pembeli alias recruiter untuk "mampir” ke "toko"-mu?

Kita tahu bahwa nggak ada orang yang membaca brosur
berlama-lama. Hanya beberapa detik, seseorang akan
segera memutuskan apakah brosur tersebut akan disimpan
atau dimasukkan ke tempat sampah. Begitu pula dengan
CV-mu. Kalau nggak ada yang menarik di mata recruiter,
jangan harap kamu mendapat panggilan.

CV harus sinakat dan menarik pada saat bersamaan. Dalam
sehari, ada ratusan CV yang masuk ke e-mail si recruiter,
sementara ia hanya punya waktu sepersekian detik untuk
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memeriksa semua. Jadi, CV yang kamu sodorkan harus
singkat. Hanya melalui CV, recruiter akan memutuskan
apakah ia akan memanggil kamu atau tidak. Karena segitu
pentingnya, yuk kita pelajari konten-konten yang wajib ada
dalam CV.

Bagaimana Isi CV yang Baik?

Informasi apa saja yang harus ada di CV? Menurut gue,
sebetulnya hanya ada tiga informasi utama yang wajib
masuk ke CV, yaitu:

1. Informasi Pribadi. Cantumkan informasi dasar
mengenai identitas kamu, nomor telepon yang aktif,
dan alamat surat-menyurat, baik pos maupun e-mail.
Tujuannya tentu saja untuk membantu recruiter
memanggilmu jika ia tertarik untuk bertemu.

Untuk alamat e-mail, gunakanlah nama alamat yang
profesional. Jika saat ini alamat e-mail kamu masih
dogloverz77@yahoo.com, ada baiknya segera
menggantinya dengan yang lebih profesional. Umumnya,
alamat e-mail menggunakan nama lengkap pengguna,
misalnya budigunawan@gmail.com atau yuliantiwijaya@
mailbox.com.

Jangan mencantumkan lebih dari satu nomor telepon
di CV. Recruiter nggak peduli kamu punya dua nomor
dari operator yang berbeda hanya karena satu untuk



96

menelepon pacar dan satu lagi untuk menghubungi
keluarga. Tanggung jawabmu adalah memastikan
bahwa nomor telepon yang kamu cantumkan di CV pasti
aktif, dan ketika berbunyi, kamu akan mengangkatnya
sebelum nada sambung ketiga. Gue sering banget
menemukan kandidat yang nomor teleponnya banyak,
tapi nggak ada satu pun yang bisa dihubungi.

2. Informasi Pekerjaan. Bagi kamu yang masih belum
bekerja, tuliskan pengalaman magang atau part-time
sebelumnya. Di bagian selanjutnya dari chapter ini, kamu
akan mempelajari bagaimana menulis riwayat pekerjaan

yang berdampak.

3. Informasi Pendidikan. Tulis pendidikanmu sesuai
dengan pekerjaan yang kamu lamar. Kalau saat ini kamu
sedang kuliah dan melamar pekerjaan pertamamu,
riwayat pendidikan yang perlu kamu tuliskan hanya
sampai tingkat SMA saja. Nobody cares kamu SD dan TK
di mana, ya.

Tiga informasi pokok tersebut disingkat 3P supaya mudah
diingat, yakni Pribadi, Pekerjaan, dan Pendidikan. Di luar
itu, kembali lagi ke kepribadian dan pandangamu masing-

masing.

Untuk menulis informasi 3P, urutkan dari yang paling terkini.
Jika kamu saat ini sudah punya dua pengalaman kerja, tiga
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tahun terakhir di PT ABC dan sebelumnya di PT XYZ, maka
tuliskan pengalaman kamu di PT ABC di posisi paling atas.

Mana yang ditulis lebih dulu antara 3P ini? Urutannya

bisa dimulai dari Informasi Pribadi terlebih dahulu, baru
kemudian Informasi Pekerjaan, dan terakhir Informasi
Pendidikan. Kalau kamu sudah memiliki pengalaman kerja,
pastinya recruiter akan lebih fokus menyelisik pengalaman
kerjamu tiga tahun terakhir daripada pengalamanmu selama
kuliah yang sudah berakhir empat tahun lalu.

Karena proses seleksi CV juga berlangsung subjektif alias
tergantung selera recruiter, kamu bisa menambahkan
informasi lain di luar 3P. Pada akhirnya, ini CV-mu,
brosurmu, alias cerminan dari kepribadianmu. Bisa saja
detail yang kamu tambahkan akan menjadi nilai plus bagi

recruiter.

Beberapa informasi yang boleh kamu tambahkan adalah:

Pengalaman Berorganisasi

Menuliskan pengalaman berorganisasi adalah salah

satu cara untuk menunjukkan kamu bisa bekerja secara
profesional dengan orang lain. Di dalam organisasi, baik
itu kemahasiswaan atau kegiatan lain di luar kampus,
biasanya seseorang akan dituntut untuk berkontribusi dan
melakukan suatu project dengan ekspektasi target dan
waktu yang terbatas. Inilah yang ingin dilihat recruiter
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ketika mewawancarai kandidat terkait pengalaman
organisasinya.

Pastikan kamu menuliskan pengalaman berorganisasi

yang aktif kamu jalani dan memberi dampak yang nyata.
Misalnya, ketika menjadi kapten tim sepak bola di kampus,
kamu berhasil membawa tim menjadi juara pertandingan
antarkampus di tingkat provinsi. Sebelum menuliskan
pengalaman organisasi yang ingin kamu tonjolkan, pikirkan
kembali, kira-kira cerita apa yang bisa kamu bawa ke
recruiter terkait hal ini.

Ketika kuliah dulu, gue juga sering bergabung sebagai
sukarelawan di berbagai kegiatan mahasiswa. Ada
keanggotaan di komunitas PPl-Jepang, kegiatan mengajar
anak-anak SMA tentang kebudayaan Indonesia, dan lain-
lain. Namun, hanya satu kegiatan yang gue cantumkan di
CV, yaitu saat gue menggerakkan teman-teman kampus
untuk membuat satu konser kemanusiaan untuk gempa
bumi yang terjadi di Haiti pada 2010. Kenapa gue tulis?
Karena kegiatan semacam itu belum pernah diadakan di
kampus gue sebelumnya dan posisi gue sebagai ketua
panitia. Cerita semacam ini akan memberikan dampak yang
besar bagi recruiter.

Sebisa mungkin, temukan pengalamanmu yang
menunjukkan peran aktifmu sebagai orang yang turut
mendorong arah organisasi tersebut.
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Foto

Kadang diminta, kadang tidak. Ada
lowongan kerja yang menyatakan

“penampilan menarik”, yang akan POV
menjadi penentu diterima atau LO10?
tidaknya seorang kandidat. Ada w
lagi yang terang-terangan meminta

pelamar menyertakan foto diri, baik A!"

itu foto seluruh badan ataupun

pasfoto 3 x 4.

Sebetulnya, perlukah memasukkan foto pada CV? Jawaban
singkatnya, tergantung kebutuhan.

Ingat, pada prinsipnya, CV adalah brosur yang bersaing
dengan brosur lainnya. Akankah memasukkan foto

ke CV memberi nilai tambah? Bagi seseorang yang
merasa dirinya berpenampilan menarik, sah-sah saja
mengharapkan bahwa recruiter akan ingin bertemu karena
alasan itu. Namun, untuk yang penampilannya biasa-biasa
saja mungkin akan berpikir dua kali sebelum menyertakan
foto pada CV-nya.

Di sisi lain, mungkin di antara kamu ada yang nggak
nyaman bila dipanggil wawancara hanya karena kamu
berpenampilan menarik. Kamu ingin recruiter mengakui

kemampuan profesionalmu sehingga memilih untuk nggak
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mencantumkan foto. Kembali lagi, foto ini bergantung

dengan kenyamanan kamu masing-masing.

Gue pribadi nggak pernah memasukkan foto ke CV karena
gue percaya, gue harus mengarahkan recruiter untuk
berfokus pada mutu profesionalitas gue, bukan pada
senyuman gue atau jas yang gue pakai, apalagi sampai
membuat recruiter “salfok” ke angle foto yang kurang rapi.
Selain itu, gue melamar untuk industri keuangan, di back
office sebagai HRD. Penampilan mungkin bukan faktor
utama untuk profesi gue.

Lain cerita bila kamu diminta untuk menyertakan foto.
Memang beberapa lowongan pekerjaan meminta syarat
semacam itu karena faktor kelulusannya dipengaruhi oleh
penampilan. Contohnya adalah industri jasa seperti maskapai
penerbangan, industri kreatif, dan agency iklan yang
menjadikan penampilan sebagai faktor yang sangat penting.

Nilai IPK

Perlukah memasukkan nilai IPK ke dalam CV? Untuk
menjawabnya, coba perhatikan dulu pemberitahuan
lowongan kerja atau formulir lamaran kerja (baik online
maupun offline) yang akan kamu isi. Apabila memang
secara spesifik diminta oleh perusahaan untuk dimasukkan
atau dibatasi bahwa hanya karyawan dengan IPK tertentu
yang boleh mendaftar, besar kemungkinan bahwa nilai
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IPK penting bagi perusahaan. Perusahaan bisa jadi akan
menyeleksi berdasarkan nilai IPK.

Akan tetapi, ada perusahaan yang tidak meminta nilai IPK.
Bagaimana kalau begitu? Jawabannya sama seperti foto:
perlu dan tidak. Kalau tujuannya mempercantik brosur
atau CV-mu, nilai IPK yang bagus bisa membuatnya lebih

menarik.

Namun, kalau IPK-mu di bawah 3,00, sebaiknya nggak perlu
dicantumkan. Lebih baik kamu menggiring recruiter untuk
melihat hal lain pada dirimu yang lebih positif, misalnya
pengalamanmu mengatur sendratari kolosal di kampus,
mengikuti pertukaran pelajar, atau memenangkan business
case challenge dan dikirim ke luar negeri oleh universitas.

Kamu nggak perlu berkecil hati hanya karena IPK yang kecil,
masih banyak hal lain dari dirimu yang dapat dan wajib
kamu jual. Tampilkan informasi yang positif, relevan, dan
dapat meningkatkan nilai jualmu.

Lain-lain

Masih ada banyak jenis CV dengan beragam format dan
informasi, berdasarkan industri yang dilamar. Nggak
ada penulisan CV yang benar ataupun salah karena itu
tergantung dari kebutuhan setiap lowongan kerja.
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Misalnya, bila lowongan kerja yang dibuka adalah software
engineer, biasanya ditanyakan juga kemampuan mengenali
bahasa pemrograman tertentu. Bila yang dibuka adalah
lowongan kerja akuntan, mungkin sertifikasi tertentu
diminta. Di dunia perbankan, ada aneka lisensi dan
sertifikasi yang wajib dimiliki posisi-posisi tertentu. Hal-hal
yang dibutuhkan tadi bisa kamu cantumkan di dalam CV,
bila relevan.
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Pertanyaan Kamu:

Sebaiknya tingkat pendidikan ditulis
nggak di CV? Aku lulusan D-3,
tetapi rasanya bisa mengerjakan
pekerjaan S-1 karena sudah pernah
melakukannya. Tingkat pendidikan
berpengaruh nggak sih? Kalau
pendidikan gue nggak sejalur sama
posisi yang dicari, HR masih mau
nggak ya?

Dijawab Oleh:
Widya Napitupulu

Senior Client Partner, Altoexecutive Headhunter

Tingkat pendidikan sangat berpengaruh dan
wajib ditulis di CV.

Sebagian besar perusahaan mencari lulusan S-1 atau
minimal D-3. Terkadang perusahaan kecil masih lebih
longgar dan mencari kandidat di luar latar belakang
pendidikannya. Perusahaan besar cenderung lebih
picky karena banyaknya jumlah kandidat yang

mengincar mereka. Jadi, perusahaan punya banyak
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opsi untuk mendapatkan karyawan yang pendidikannya

paling sesuai.

Kalau terkait jenis pendidikan, hal ini bergantung

pada posisi yang ditawarkan. Posisi yang sangat
technical atau spesifik seperti engineering atau role

di agricultural industry, misalnya, sudah pasti jenis
pendidikanmu sangat berpengaruh. CV-mu pasti

gugur seketika kalau latar belakang pendidikanmu
tidak sesuai. Berbeda dengan industri keuangan,
e-commerce, atau service industry. Mereka biasanya
lebih terbuka menerima lulusan dari jurusan mana pun
karena ketika masuk, kemampuan yang diperlukan akan

diajarkan.
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Utamakan Dampakmu

Ketika menuliskan tanggung jawab dan pencapaianmu,

this is the rule of thumb: batasi hanya tiga yang kamu

rasa paling berdampak. Ingat, paling berdampak. Satu
riwayat pekerjaan cukup mencakup tiga poin. Kalau sempat
dipromosikan di kantor lama, tuliskan tiga poin lagi di setiap
posisi baru yang dipegang.

Ingat dua hal penting dalam menulis CV yang sudah
disebutkan di awal chapter ini: CV kamu harus singkat dan
menarik pada saat yang bersamaan.

Nggak semua pekerjaan sehari-hari perlu kamu masukkan
ke dalam CV. Ketika menulis setiap peran dan tanggung
jawabmu sebelumnya, pertimbangkan betul, apakah
informasi ini relevan dan akan memberi nilai tambah atas

kredibilitasmu di mata recruiter?

Jika melamar sebagai seorang sales manager, mungkin fakta
bahwa kamu selalu mencapai target bisa meningkatkan
daya tarikmu. Namun, bila pekerjaanmu sebelumnya nggak
terlalu relevan, ada baiknya nggak perlu dituliskan panjang
lebar karena hanya mengalihkan perhatian recruiter dari hal
positif yang kamu ingin tonjolkan.

Selain fakta-fakta pencapaian, ceritakan juga project dan
kegiatanmu yang memberi dampak. Coba pikirkan jawaban
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dari pertanyaan ini untuk setiap riwayat pekerjaan: “Dampak
apa yang hanya bisa terjadi saat ini karena aku duduk di
posisi itu sebelumnya?”

Dampak tidak melulu berkaitan dengan profit, inovasi besar,
atau transformasi luar biasa yang terjadi di perusahaan.
Semua orang, dalam caranya masing-masing, pasti punya
kontribusi dan memberi dampak positif yang bisa dijual di
CV. Berikut bukti-buktinya.

Kak, aku seorang HR Manager. Dampakku apa ya?

Dengan merekrut kandidat yang tepat secara cepat, sesuai
dengan target waktu yang diminta oleh perusahaan, kamu
udah membantu kestabilan bisnis. Well, nggak usah jauh-
jauh deh. Dengan memastikan pembayaran gaji tepat
waktu, kamu sudah membantu karyawan lain berfokus pada
performa mereka masing-masing, knowing that their salary
will be paid on time.

Kak, aku bekerja di bagian finance bagian data entry. Apa
dampakku?

Kalau kamu nggak pernah salah melakukan data entry,
artinya proses reporting kamu bisa lebih cepat selesai. Itulah
dampakmu saat ini: pekerjaanmu akurat.

Kak, aku hanya seorang sales administrator.
Apalagi sales administrator! Semua penjualan yang dicapai
oleh teman-teman nggak akan bisa diproses kalau nggak
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dibukukan ke sistem melalui kamu. Dampakmu adalah
memastikan semua penjualan terproses tepat waktu.

Bottom line, gue hanya ingin berkata bahwa kita semua
berdampak, in our own ways, to our companies. Nggak
ada pekerjaan yang nggak berdampak. Kalau nggak ada
dampaknya, untuk apa perusahaan membayarmu?

Semua itu hanya bergantung pada bagaimana kita mampu
untuk melihat dampak tersebut dan kemauan kita untuk
menuangkannya ke CV.

Jadi, buatlah brosur yang menarik.

Tata Letak CV

Setelah memahami konten yang mau kita tulis, kita akan
membicarakan layout alias tata letak penulisan CV.

Bagaimana layout menulis CV yang baik? Nggak ada.
Semua benar. Serius. Kok bisa? Karena CV masih disortir
oleh manusia, maka gue ingatkan kembali soal sifat dasar
manusia: subjektif. Ada recruiter yang menyukai CV
warna-warni, tetapi ada recruiter yang seperti gue: hanya
membaca informasi yang tertulis pada CV dan justru
memberikan nilai minus apabila CV tersebut terlalu penuh
warna.
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Jangan khawatir tentang bagaimana tata letak CV-mu.
Pilihlah satu dari beragam layout CV gratis yang bertebaran
di internet, lalu fokus pada isi dari CV. There is no such
thing as a wrong template karena semuanya balik lagi kok
ke selera recruiter yang membaca CV-mu.

Lalu, bagaimana dengan CV kreatif yang pakai minifigure,
poster, buku, atau format lainnya? Menurut gue, CV

kreatif seperti itu mungkin ada nilai tambahnya ketika

kamu melamar ke industri kreatif. Tetapi, untuk kamu yang
mendaftar di posisi management trainee di perbankan,
sticking to a classic, two-page CV would be your safest
choice. Pada akhirnya, yang dilihat bukan format layout atau

mediumnya semata karena konten tetap nomor satu.

Alih-alih tata letak, sebetulnya hal yang harus kamu pikirkan
adalah seberapa panjang CV-mu.

CV itu nagak perlu paniana. cukuo dua halaman. Entah
kamu sekarang adalah seorang vice president, manager,
atau baru saja lulus kuliah, usahakan agar CV-mu nggak
lebih dari dua halaman. Alasannya sederhana: attention
span. Seorang recruiter punya waktu yang terbatas setiap
hari untuk menyortir puluhan bahkan ratusan CV yang
masuk. Kalau dalam waktu yang terbatas itu kamu menjejali
recruiter dengan informasi yang berlembar-lembar dan
sebetulnya nggak relevan, besar kemungkinan CV-mu akan
terlihat nggak menarik dan dilewatkan begitu saja.



109

Ingat, buatlah brosur yang menarik. Tujuanmu menulis CV
adalah agar kamu dipanggil tes kerja, bukan agar recruiter
mengenal setiap detail hidup dan prestasimu luar dalam.

Naaak ada recruiter di dunia ini vana punva waktu untuk itu.

Nah, setelah membaca penjelasan tentang pembuatan
CV, yuk langsung coba praktik menulis CV-mu di halaman
berikutnyal!
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Pertanyaan Kamu:

Dalam mencari kerja, mana yang lebih
penting, IPK bagus atau pengalaman
organisasi?

Dijawab Oleh:

Dissa Ahdanisa
Founder Deaf Cafe Fingertalk

Berdasarkan pengalaman sewaktu saya kuliah dan
shuukatsu (job hunting) di Jepang, perusahaan Jepang
lebih melihat pengalaman organisasi atau kegiatan
ekstrakurikuler yang kita kerjakan. Mereka melihat project
apa yang kita kerjakan selama kita kuliah, apa role kita di
project tersebut, impact yang kita buat, dan bagaimana
pengalaman itu bisa berguna bagi kita di masa depan.

Nah, tapi nggak serta-merta kita jadi nggak peduli
dengan IPK kita, karena dengan IPK yang baik, menurut
saya kita bisa menunjukkan kesungguhan kita dalam
mencapai sebuah tujuan, jadi kuliah memang ada
tujuannya, nggak main-main saja. IPK dan organisasi
sama-sama penting, tapi lebih penting bagaimana kita
bisa menunjukkan pencapaian kita—apakah itu IPK
atau pengalaman organisasi—ke perusahaan, sehingga

mereka tertarik untuk mengenal kita lebih lanjut.
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Maksimal di Job Fair

Sebagai seorang fresh graduate yang sedang menuju
probation pertama, ada kalanya kamu harus terjun ke acara
job fair.

Job fair pada dasarnya adalah sebuah pameran besar
yang diikuti oleh para HRD dari berbagai perusahaan
untuk menjaring banyak kandidat dalam periode waktu
yang singkat. Di pameran ini, kamu sebagai kandidat juga
sebetulnya dimudahkan karena dalam waktu yang relatif
singkat, kamu bisa memasukkan lamaranmu ke banyak
perusahaan secara langsung.

Namun, kalau nggak mempersiapkan diri dengan baik,
pengalaman pergi ke job fair bisa jadi pengalaman

yang membuat kapok! Sering kali acara job fair dipadati
orang sampai berdesak-desakkan. Belum lagi kalau kamu
mencoba masuk ke booth perusahaan yang tergolong
favorit, wah, rasanya seperti ikut pembagian sembako
gratis!

Meskipun job fair itu melelahkan untuk dihadiri sebagai
peserta, tetap saja ikut job fair menjadi salah satu aktivitas
yang wajib kamu lakukan saat proses mencari kerja. Semua
pintu harus coba diketuk, sekecil apa pun peluangnya atau
selelah apa pun usaha kamu!
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Untuk memaksimalkan pengalaman job fair, ada beberapa
tips yang bisa kamu terapkan. Hal-hal ini gue pelajari selama
beberapa kali ikut job fair.

1. Perhatikan perusahaannya. Acara job fair yang baik
biasanya menerangkan perusahaan apa saja yang akan
hadir pada acara tersebut. Perhatikan informasi yang
diberikan. Kalau nggak ada perusahaan yang kamu
incar, datang nggak ya? Jawabannya, tergantung.

Cek daftar perusahaannya lebih dahulu. Kalau banyak
perusahaan favorit yang hadir di kegiatan tersebut, besar
kemungkinan acara job fair-nya bonafide dan layak kamu
hadiri. Prioritaskan waktumu untuk menghadiri job fair
yang dihadiri perusahaan besar terlebih dahulu.

2. Persiapkan CV dalam bentuk hard copy dan soft copy.
Datang ke job fair berarti kamu punya kesempatan
untuk bertatap langsung dengan HRD dan memberikan
langsung CV-mu. Pastikan kamu membawa salinan
CV yang cukup untuk kamu sebarkan ke perusahaan-
perusahaan incaran kamu. Beberapa perusahaan bisa
meminta lebih dari satu CV apabila kamu melamar ke
beberapa posisi dalam satu perusahaan. Untuk CV soft
copy, unggah ke cloud storage. Pastikan kamu punya
paket data internet untuk berjaga-jaga ketika kamu perlu
mengirim e-mail atau memasukkan CV lewat situs web

perusahaan.
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3. Bawa Bekal. Biasanya, job fair diadakan di aula
besar yang kalau sudah masuk, susah keluar. Kita akan
menghabiskan banyak waktu dan uang (makanan di
pameran mahal). Lebih baik bawa bekal dari rumah yang
gampang dimakan, seperti roti atau nasi kepal, supaya
kamu bisa fokus ke aktivitasmu mencari kerja.

4. Berjejaringlah. Datang pagi-pagi dan berkenalan
dengan para HRD yang menjaga booth. Ngobrol,
cerita, dan tanya-tanya soal perusahaannya. Selain
mendapatkan informasi, kalau chemistry-nya cocok,
siapa tahu kamu langsung masuk shortlist HRD sebagai
kandidat yang akan dipanggil tes kerja. Ingat, dalam satu
hari job fair, banyak banget kandidat yang berlalu-lalang
di booth mereka. Kalau bisa berkenalan langsung, besar
kemungkinan kamu diingat oleh para HRD. Jangan lupa,
sebelum berpisah, dapatkan kartu nama mereka untuk
follow-up.

Bedanya dengan menitipkan CV dan drop CV di portal
pencari kerja, ikut kegiatan job fair dapat menjadi salah satu
wadah untuk berkenalan dan memberi kesan positif secara
langsung kepada para recruiter.

Ketika gue menjaga booth di job fair, nggak banyak
kandidat yang berani langsung mendekati recruiter untuk
berkenalan. Mereka biasanya berkumpul di dekat job board,
CV drop box, atau tablet tempat update CV, sementara
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DARI CV TURUN KE HATI

recruiter-nya dibiarkan saja, tanpa diajak ngobrol. Padahal,
gue yakin mereka senang kalau kamu berani berkenalan
dengan mereka dan memberikan pertanyaan-pertanyaan

cerdas.

Yuk, coba buat sebuah daftar pertanyaan yang bisa

kamu ajukan kepada recruiter pada saat job fair,

yang bisa meninggalkan kesan mendalam.
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Cover Letter

Satu hal yang sering dibicarakan pada tahap paper
screening adalah di zaman sekarang, perlukah mengirim
cover letter alias surat lamaran? Mari kita tarik mundur
ke zaman orangtua kita ketika mereka melamar kerja dan

memahami fungsi cover letter.

A long time ago, in a galaxy far, far away... melamar
pekerjaan belum secanggih sekarang. Dulu, semua
lowongan pekerjaan diiklankan di media cetak dan kita
harus berlangganan koran untuk melihatnya di iklan baris.

Boro-boro media sosial, iklan tersebut hanya mencantumkan
alamat dan nomor telepon. Mendapatkan informasi tentang
perusahaan tersebut sangatlah sulit dan proses melamar
pekerjaan tidak sepersonal dan semudah sekarang. Kalau
zaman sekarang, kita bahkan bisa menjangkau recruiter
langsung melalui LinkedIn.

Orangtua kita dulu hanya punya satu cara untuk
menyampaikan maksud dan tujuan pengiriman CV-nya ke
perusahaan: lewat cover letter. Jadi, ketika surat itu diterima
oleh sekretaris atau staf administrasi perusahaan tersebut, ia
tahu ke mana surat itu harus diteruskan.

Kalau zaman sekarang, apa iya masih perlu cover letter?
Jawabannya: Lihat situasi dan kondisi.
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Perhatikan e-mail pengantar CV berikut ini, yang dikirim
Agus kepada gue sebagai recruiter.

New Message

Bapak Samuel,

Saya adalah seorang Relationship Manager kategori
private banking di Bank Rajin Menabung, dengan
pengalaman lima tahun di dunia perbankan.
Dengan ini saya ingin mengajukan lamaran pada
posisi Relationship Manager di perusahaan Bapak.

Berikut saya lampirkan CV saya sebagai pertimbangan
Bapak. Besar harapan saya untuk bertemu dengan
Bapak dalam sesi wawancara selanjutnya. Saya
percaya dengan latar belakang dan track record
performa saya, saya dapat berkontribusi bagi
perusahaan Bapak ke depannya.

Terima kasih,

Agus

Kalau melihat contoh tersebut, kira-kira masihkah
dibutuhkan cover letter? Nggak perlu. Maksud dan tujuan
surat-menyurat sudah jelas tersampaikan, perkenalan
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sudah dilakukan, dan aplikasi yang masuk untuk lowongan
juga sudah jelas. Body e-mail sudah menjadi cover letter
itu sendiri. Dalam kondisi seperti ini, kita nggak perlu lagi
mencantumkan lampiran berupa cover letter. Agus hanya
perlu melampirkan CV-nya.

Contoh kedua. Agus datang ke job fair, sebuah pameran
pekerjaan yang sangat besar dan ia nggak mengenal siapa-
siapa. Waktu sangat singkat untuk berinteraksi dengan
recruiter di tiap booth sehingga agak sulit bagi Agus untuk
memulai percakapan yang berarti atau menambah koneksi
baru.

Bila kamu berada di job fair seperti Agus dan harus
menyerahkan CV dalam bentuk hard copy, apa yang
sebaiknya kamu lakukan? Ketika recruiter berhadapan
dengan ribuan kandidat per hari, sangat besar kemungkinan
nama, apalagi CV-mu, terlupakan. Di saat seperti ini, cover
letter menjadi penting agar recruiter dapat diingatkan
kembali tentang siapa kamu, kenapa kamu melamar ke
perusahaan tersebut, dan posisi apa yang kamu incar.

Kesimpulannya, kalau ditanya cover letter itu penting atau
tidak, jawabannya case-by-case.

Kak, format cover letter yang baik itu seperti apa sih?
Membedah contoh e-mail Agus, cover letter yang baik akan
mencantumkan:
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1. Perkenalan. Perkenalkan diri serta ceritakan peran
dan tanggung jawabmu sekarang secara singkat. Kalau
kamu mengetahui nama orang yang sedang kamu surati,

sapalah dengan nama.

2. Tujuan. Jelaskan maksud dan tujuanmu mengirimkan

cover letter. Sebutkan posisi yang ingin dilamar.

3. Penutup. Kalau melamar kerja, kamu pasti ingin
dipanggil untuk tes kerja, kan? Tutuplah dengan manis
dan sopan dengan pernyataan bahwa kamu berharap
besar akan berkesempatan berkarier di perusahaan

tujuan.

Lalu, perlukah cover letter didesain dengan beraneka ragam
hiasan? Sama seperti CV, jawabannya semua desain benar.
Fungsi desain kurang lebih adalah untuk memanjakan mata.
Desain dan tata letak berguna untuk membantu recruiter

mencerna informasi yang tertera.

Kita murni bicara selera. Kalau memang recruiter-nya
kebetulan seperti gue, suka yang sederhana, mendesain
CV dan cover letter-mu dengan tata letak yang berlebihan
justru bisa membuat gue kurang suka. Kalau recruiter-nya
menyukai CV yang kreatif, selamat, kamu dapat nilai lebih
karena CV-mu dianggap menarik dipandang mata.
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Mengirimkan CV

Oke, CV sudah selesai. Sekarang tinggal mengirimkannya
ke jalur yang tepat supaya kamu dipanggil untuk tes kerja.

Pada zaman dulu, melamar pekerjaan berarti kita harus
membeli koran hari ini, melihat halaman iklan lowongan
pekerjaan, lalu mengirimkan CV dengan amplop cokelat
besar. Setelah itu, kita berharap-harap cemas di dekat
telepon untuk menunggu panggilan. Kalau zaman sekarang,
seperti yang kita tahu, semua sudah jauh lebih mudah.

Mengirim CV zaman sekarang semudah bermain Instagram.
Kamu tinggal membuka portal-portal karier yang ada di
internet, lalu mencari lowongan pekerjaan berdasarkan kata
kunci yang kamu inginkan. Bila ada pekerjaan yang cocok,
kamu tinggal mengeklik tombol apply. CV kamu langsung
masuk ke alamat e-mail si recruiter di perusahaan impian.

Jadi, nggak ada alasan lagi kamu nggak tahu mau kirim CV

ke mana! Semua orang, asalkan ada akses internet, bisa
mengirim CV.

Di satu sisi, kemudahan ini memang memudahkan pelamar
kerja. Nggak ada lagi ongkos beli koran, beli amplop,
kertas, dan biaya kirim via pos. Semua gratis. Namun,
karena serbagratis dan mudah, persaingan juga semakin
ketat! Sekarang, informasi lowongan bagus bisa diakses
oleh siapa pun dan kapan pun.
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Networking

Bagaimana cara menyiasati persaingan yang semakin ketat?
Bayangkan, selain kamu, kira-kira ada berapa ribu kandidat
lain yang juga mengincar posisi sama yang terpasang di job
board tersebut? Gue beritahu satu lagi cara melamar kerja
yang sering gue lakukan sendiri: direct approach.

Sepanjang gue berkarier selama tujuh tahun sampai
penulisan buku ini, pekerjaan terbaik gue selalu gue
dapatkan melalui networking, bukan melalui job board.
Apa maksudnya networking? Berkenalan. Lewat jejaring,
kamu bisa lebih dikenal orang dan berkesempatan untuk
mendapatkan informasi lowongan lebih cepat daripada
mereka yang hanya menunggu di job board.

Bukan gue mengecilkan nilai job board. Tentu job board
penting untuk dicoba, apalagi jika posisi kamu sekarang
fresh graduate dan belum punya pengalaman bekerja. Job
board membuka pintu yang sama bagi para pencari kerja,
tetapi banyak orang yang juga mencoba masuk lewat pintu
itu. Kesempatanmu jadi lebih kecil.

Saran gue, jalani terus pencarian kamu di job board, tetapi
jangan lupa juga untuk membangun jaringan dengan HRD
maupun manager-manager di industri yang kamu incar.
Caranya gampang-gampang susah, perlu investasi waktu
dan tenaga. Tapi kalau nggak dicoba, kita nggak bakal
tahu hasilnya. Ingat, #CobaAjaDulu. Kamu bisa mulai ikut
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komunitas dengan mendatangi gathering. Ngobrol kanan-
kiri, perluas pergaulan. Jika momennya tepat, ceritakan
bahwa kamu saat ini terbuka dengan kesempatan baru.
Sampaikan bahwa kamu terinspirasi dan ingin mencoba
bekerja dengan orang yang menjadi targetmu.

Kalau masih malu-malu untuk bertemu orang baru dan
berkenalan sendiri, ajaklah teman. Kamu bisa minta
dikenalkan olehnya. Ada banyak cara untuk mengatasi rasa
nggak nyaman di lingkungan baru. Namun, kalau memang
kamu nggak nyaman dan nggak ada waktu, ya sudah, virtual
networking juga bisa kok. Caranya juga relatif mudah, hanya
mengakses LinkedIn. Cari nama perusahaan yang kamu
incar, lalu voila, LinkedIn akan mengeluarkan daftar orang-
orang yang saat ini sedang menjadi karyawan di perusahaan
tersebut. Selanjutnya, kamu tinggal mengirim invitation to
connect dan lanjut berkenalan.

Bagaimana kalau nggak di-accept? Kalau memang pengin
banget menghubungi orang itu, kamu bisa berlangganan
LinkedIn Premium. Akses premium membuatmu bisa
mengirim pesan ke member LinkedIin mana pun. Kamu
belum punya profil LinkedIn? Segera bikin, ya! Nah,
bagaimana membuat profil LinkedIn yang baik akan kita
bahas lebih lanjut di bagian terpisah.

Lewat LinkedIn, gue bisa berkenalan dengan direktur-
direktur perusahaan multinasional. Ketika menjadi
headhunter, gue membangun daftar klien prospek melalui
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LinkedIn. Demikian juga ketika gue menjadi kandidat, lewat
koneksi yang sudah dibangun, gue mendapatkan aneka

tawaran pekerjaan.

Namun, satu hal yang harus kamu pegang betul saat
berjejaring: lakukanlah dengan keinginan untuk berbagi,

untuk menguntungkan orang lain. Berbagilah ilmu terlebih

dahulu. Berjejaringlah untuk membantu dan menguntungkan

orang lain. Belajarlah menabur dan menguntungkan orang

lain lewat expertise yang kamu miliki.

Sama dengan hubungan pertemanan atau percintaan,
hubungan kerja pun dimulai dari perkenalan. Ketika kamu
mengenal secara personal recruiter yang perusahaannya
menjadi incaranmu, mengirim CV ke perusahaan itu akan
menjadi lebih mudah. Kamu bisa follow-up aplikasimu
dengan lebih nyaman. Nggak ada cerita sungkan dan
formal karena kalian sudah saling mengenal. Recruiter akan
lebih nyaman berkomunikasi dengan orang yang sudah
dikenalnya terlebih dahulu. Meskipun begitu, networking
bukan segala-galanya. Ingat, kompetensi juga penting.
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LinkedIn

Bicara soal CV, ada satu tempat mengunggah “CV online”
di dunia maya yang nggak boleh kamu lupakan: LinkedIn.
LinkedIn adalah salah satu media sosial paling powerful
untuk hubungan profesional di Asia-Pasifik saat ini.

Ketika gue menulis buku ini, LinkedIn sudah memiliki
delapan juta anggota di Indonesia dan lima ratus juta
anggota di seluruh dunia. Sebagai orang HRD, gue

tahu betul bahwa kebanyakan dari recruiter di Jakarta
menggunakan LinkedIn untuk mencari kandidat. Sebagai
kandidat pun, lewat LinkedIn, gue mendapat banyak
kesempatan untuk bertemu orang, bahkan ada satu-dua
yang menghasilkan tawaran pekerjaan.

Cara kerja LinkedIn sangat sederhana. Bayangkan sebuah
buku telepon besar berisi data semua profesional di dunia.
Ketika sedang mencari kandidat dengan kualifikasi tertentu,
HRD atau recruiter tinggal mencari dan LinkedIn akan
mengeluarkan sebuah daftar. Datanya pun sangat detail.
HRD dapat memilah berdasarkan nama perusahaan saat ini
atau dulu serta sekolah, usia, lokasi bekerja, dan jabatan.
Jadi, mereka mendapatkan data yang tersaring setelah
proses pencarian selesai, lalu mengangkat telepon untuk
menghubungi kandidat yang diincarnya.
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Kalau dari sisi kandidat, bagaimana? Sama sederhananya.
Langkah-langkahnya mirip seperti membuat profil
Facebook. Ketika membuat akun di LinkedIn, kamu akan
diminta mengisi data-data pribadi seperti kamu sedang
membuat CV. Kamu akan diminta untuk mengisi nama
lengkap, nomor telepon, e-mail, dan kota domisilimu
sekarang. Pendidikan juga wajib dicantumkan. Pada bagian
riwayat pekerjaan, kamu diminta untuk mengisi semua
pengalaman kerja, termasuk rentang waktunya. Data yang
lengkap akan memudahkan kamu untuk disortir berdasarkan
kriteria yang diinginkan recruiter.

Menjadi anggota LinkedIn adalah hal pertama yang
sebaiknya kamu lakukan dalam mencari kerja. Selain

supaya visibilitasmu naik di mata recruiter, kamu juga bisa
menggunakan LinkedIn sebagai media sosial biasa, di mana
kamu bisa berbagi ilmu, cerita, foto, video, dan artikel yang
menurutmu menarik. Ada fitur like dan repost juga, just like
Instagram. It's a great platform to enjoy and building your
personal branding.

Etika Komunikasi E-mail

Sebuah e-mail masuk. Pada
bagian subjek, hanya ada dua
huruf, CV. Nggak ada tanda
baca pun pada body e-mail.
Dalam e-mail kosong tersebut,
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gue hanya melihat sebuah file berformat PDF terlampir.
Tanpa membukanya, gue sudah tahu bahwa CV orang ini
not worth my time. Memperkenalkan diri saja dia nggak
mau, menyapa gue saja dia nggak mau, padahal dia yang
membutuhkan pekerjaan. Gue nggak akan repot-repot
menyapa kandidat yang nggak mau berusaha dalam proses
aplikasinya. Auto-delete.

Ingat, meskipun kamu mengirimkan e-mail ke sebuah
mailbox tampungan (contoh: karier@perusahaan.com),
e-mail tersebut tetap akan dibaca oleh seseorang di sana.
Apalagi kalau kamu mengirimkannya ke alamat e-mail si
recruiter langsung (contoh: samuel@perusahaan.com),
sudah pasti e-mail kamu akan dibuka dan dibaca oleh
seseorang. Budayakan sopan santun! Menunjukkan sopan
santun dasar pada recruiter memang nggak menjamin kamu
akan dipanggil tes kerja. Namun, itu bukan alasan untuk
nggak bersikap baik, kan? Trust me on this: Little courtesy
goes a lona wav.

Ketika membalas pesan recruiter atau melakukan follow up,

biasakan dengan format berikut ini:

1. Menyapa. Sebatas Hi, Dear, Selamat pagi, makes all
the difference. Nada e-mail kamu langsung jadi terasa
lebih personal apabila dimulai dengan sapaan yang
tepat. Kalau mengenal orang yang kamu surati secara
personal, sapalah dengan nama.
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2. Perkenalkan ulang dirimu. HRD berhadapan dengan
puluhan orang kandidat setiap harinya, maka sangat
mungkin melupakan orang. Yuk, bantu HRD mengingat
siapa kamu.

3. Jelaskan maksud dan tujuanmu menghubungi.
Sampaikan pesanmu secara langsung, to the point, dan
sopan. Coba, bedakan e-mail yang ditulis dengan:

a. bertele-tele: “Izinkan saya dengan e-mail ini
memohon kepada lbu untuk menginformasikan
mengenai kelanjutan proses wawancara kerja saya.”

b. langsung: “Melalui e-mail ini saya bermaksud
menanyakan kabar terakhir dari proses wawancara
kerja saya.”

Apakah kamu setuju? E-mail kedua langsung
menyatakan apa maksudnya dan mengejar apa yang
ingin ia dapatkan dari percakapan itu. Sebisa mungkin,
tuliskan maksudmu di badan e-mail dengan jelas dan
gunakan poin-poin bila perlu.

4. Tutuplah dengan call to action. Tuliskan apa yang
kamu ingin si pembaca e-mail lakukan untuk kamu.
“Saya menunggu kabar baik dari Bapak,” atau “Minggu
depan saya dapat memenuhi undangan wawancara
pada Selasa pagi,” sehingga mendorong pembaca
e-mail untuk merespons ajakanmu. Ketika kamu
menutup e-mail dengan kalimat yang menggantung,
biasanya jawaban yang kamu terima juga menggantung.
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Komunikasi tertulis selalu dijadikan dasar oleh recruiter
untuk memutuskan akan memanggil kamu atau nggak ke
tahap selanjutnya: wawancara. Jangan bikin recruiter “ilang
feeling” dengan e-mail kamu yang penempatan tanda
bacanya salah, pemakaian huruf kapitalnya nggak beraturan,
dan penggunaan bahasa e-mail-nya nggak sopan. Kalau
belum yakin, carilah teman atau kolega yang kamu anggap
berpengalaman untuk membantu membaca kembali dan
memberikan komentar tentang e-mail kamu sebelum dikirim

ke recruiter.

Proses rekrutmen bisa diibaratkan seperti proses pencarian
jodoh di Tinder. Ketika menemukan perusahaan yang
tepat, kamu bisa langsung "swipe kanan", dengan harapan
perusahaan tersebut juga akan "swipe kanan" kepadamu.

Semoga, setelah membaca chapter ini, kamu dan recruiter
bisa sama-sama “swipe kanan” ya. Yuk, kita lanjut ngobrol
ke tahap selanjutnya: wawancara.
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Pahami bahwa CV adalah jendela pertama yang diintip
recruiter untuk melihat ke dalam kualifikasi kita. CV yang
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menarik akan membuat kita dipanggil wawancara. CV yang

nggak menarik akan disisihkan. Bagaimana menulis CV yang

menarik?
¢ Informasi dasar pada CV dapat diingat dengan 3P:

Informasi Pribadi, Pekerjaan, dan Pendidikan. Di luar itu

sifatnya opsional.

* Batasi tiga pencapaian yang paling berdampak per
riwayat pekerjaan. Nggak ada recruiter yang punya
banyak waktu untuk membaca setiap pencapaianmu.

¢ Nggak ada tata letak yang “benar”. Perihal estetika CV,

kembali ke subjektivitas masing-masing. Semua tata
letak CV benar.
* Ada aneka macam job board. Setiap jalur punya

kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Cobalah

semua jalur, maksimalkan pemanfaatannya.
* Beretikalah dalam mengirimkan CV. Pahami bahwa
penerima e-mail-mu juga manusia yang menghargai

sopan santunmu.
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Seperti Kencan Pertama

Setelah CV dikirim, akhirnya kamu mendapat beberapa
undangan. Cie, selamat ya! “Brosur” kamu sudah dibaca
dan recruiter tertarik untuk lanjut bertemu denganmu.
Sekarang adalah waktunya kamu membuktikan bahwa yang
tertulis di CV memang sekeren aslinya.

Setelah sama-sama swipe kanan dan kamu diundang untuk
wawancara, anggaplah pertemuan dengan recuiter ini
sebagai kencan pertamamu, bukan sidang skripsi. Kalau
sidang skripsi gagal, kamu harus mengulang lagi. Kalau
wawancara kamu ibaratkan sebagai kencan pertama,
anggaplah ini hanya cek ombak. Kalau kamu nggak cocok
dengan si recruiter ataupun perusahaannya, masih banyak
perusahaan lain. Masih banyak ikan di laut. Berpacaran juga
seperti itu, kan? Kalau dia nggak mau sama kamu, masih
banyak orang yang bisa kamu dekati. Tenang saja. Rajin-
rajinlah melamar dan wawancara supaya semakin terbiasa
dengan berbagai jenis recruiter.

Kalau kamu melihat wawancara seperti kencan pertama,
artinya ketidakcocokanmu dengan recruiter bukan kesalahan
siapa-siapa! Bukan kesalahan recruiter, apalagi kamu. Nggak
ada pihak yang salah, hanya kepribadiannya saja yang nggak
cocok. Ketika ketidakcocokan terjadi, ya sudah lupakan
perusahaan ini dan carilah yang lain. Thank you, next. Kamu
nggak perlu berkecil hati, merasa kurang, apalagi kehilangan
rasa percaya diri untuk wawancara berikutnya.
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Dalam "“kencan pertama”, bagaimana kamu seharusnya
bersikap ketika menghadapi recruiter? It's another 3P for
you to remember:

1. Polite atau sopan santun. Senyum, salam, dan sapa.
Begitu saja kok, nggak usah berpikir jauh-jauh. Recruiter
juga manusia yang senang beramah-tamah. Seseram apa
pun recruiter, meski lagi nggak mood bicara, atau kamu
menjadi kandidat terakhir di tengah maraton wawancara,
ia akan senang jika diperlakukan dengan baik.

Jadi kalau recruiter-nya galak, biasa saja. Don‘t be
intimidated! Tetaplah tersenyum dan ucapkan selamat
pagi/siang/sore sesuai waktu bertemu. Sapaan adalah
hal kecil yang bisa mencairkan suasana.

Ketika memasuki ruangan, jabat tangan recruiter dan
berikan kartu namamu (kalau punya). Tersenyumlah
dengan tulus dan duduklah ketika dipersilakan.

Dalam berkomunikasi, ikutilah ritme bicara recruiter-
mu. Bila ia berbicara dengan lambat, sabar dan tunggu
hingga ia menyampaikan pesannya secara utuh.
Dengarkan baik-baik, lalu berempati, dan jawab sejelas-
jelasnya. Bila ia berbicara dengan cepat, langsung
menembak, bicara data, dan hanya ingin membicarakan
pencapaian, cobalah untuk mengikutinya. Setiap orang
punya gaya bicara dalam mewawancarai kandidatnya,
jadi berusahalah untuk mengikutinya.
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2. Punctual atau tepat waktu. Rule of thumb-nya adalah
hadirlah di tempat wawancara setidaknya 10 menit
sebelum waktu perjanjian. Kalau janji bertemu pukul
10.00, selambat-lambatnya pukul 09.50 kamu sudah
harus duduk rapi dan menunggu recruiter di ruang
tunggu.

Hal pertama yang menjadi ekspektasi recruiter saat
bertemu adalah kedatangan yang tepat waktu. Tepat
waktu berarti kamu menghargai pertemuan ini sebagai hal
yang penting sehingga kamu nggak ingin membuatnya
menunggu. Selain itu, ketepatan waktu juga bicara soal
kemampuanmu menepati janji. Kalau soal waktu saja
kamu nggak bisa on-time, agak sulit bagi recruiter untuk
memercayaimu tentang hal lain yang lebih besar.

Banyak cara untuk memastikan kamu tepat waktu.
Datanglah lebih pagi. Prediksi kondisi lalu lintas menuju
tempat wawancara dengan Google Maps, misalnya.
Kalau perlu, coba datangi tempat wawancara sehari
sebelumnya dengan waktu yang sama. Cek rutenya. Be
prepared.

3. Presentable atau perhatikan penampilanmu.
Mulailah dari hal paling dasar, yaitu cara berpakaian. Cari
tahu dresscode atau pakaian sehari-hari perusahaan yang
kamu lamar. Kalau kamu melamar ke perbankan, law

firm, atau consulting services, ada baiknya tampil klasik



135

dengan celana bahan, sepatu pantofel, kemeja, dan
dasi untuk pria. Sementara bagi perempuan, kamu bisa
mengenakan blus rapi dan rok span. Lain cerita apabila
kamu wawancara di perusahaan e-commerce. Orang-
orang mungkin akan memandangimu apabila pakaianmu
terlalu formal. Memperhatikan penampilan bukan berarti
kamu harus memesona recruiter dengan pakaian dan
sepatu mahal. Pandai-pandailah dalam memantaskan
dan sering-seringlah latihan. Lama-kelamaan kamu

juga akan mendapatkan sendiri sense-nya, mana gaya
berpakaian yang tepat untukmu.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam penampilan
adalah gaya rambut dan make-up. Bagi beberapa
perusahaan yang lebih tradisional seperti bank,
konsultan hukum, dan perusahaan sekuritas, ada baiknya
kita menyesuaikan gaya rambut dengan yang lebih
konservatif. Untuk pria, rambut bisa dipotong pendek
dan rapi. Bagi perempuan, usahakan rambut nggak
menutupi wajah dan terlihat lebih business-look. Bagi
perusahaan yang lebih casual seperti e-commerce,
agensi iklan, atau start-up, mungkin model rambut yang
kurang biasa masih bisa ditoleransi.

Intinya adalah jangan sampai kehilangan kesempatan
bekerja hanya gara-gara rambut. Sering kali, setelah

gue selesai mewawancarai kandidat, recruiter yang
menemani gue berkomentar, “Bagus sih, tapi rambutnya
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itu lho.” atau “Bagus sih, tapi kok kemejanya seperti
nggak disetrika ya.” Sayang sekali kalau penampilanmu
akhirnya justru menjadi penghambat kemajuan kariermu.

Memastikan tangan nggak basah saat berjabat tangan
adalah hal penting. Kalau tanganmu mudah basah,
bawalah sapu tangan. Kamu juga bisa membawa parfum,
kertas minyak, dan tisu basah untuk mengelap keringat,
minyak di wajah, dan touch-up setelah berpanas-panasan
di jalan.

Gugup? Jangan. Santai aja. Recruiter iuaa manusia

yang juga makan nasi dan sayur seperti kamu. Semakin
kamu santai, pembicaraan akan mengalir dan kamu bisa
membangun chemistry yang lebih baik. Pada akhirnya,
wawancara kerja hanyalah cara agar recruiter dapat
mengenalmu dengan lebih baik. Kalau grogi atau awkward
terus, gimana berkenalannya?

Ingat, wawancara kerja berbeda tipis dengan kencan
pertama. Pasti akan ada momen kikuk dan mempermalukan
diri sendiri akibat salah ngomong karena grogi. Ya sudah,
ikhlaskan saja. Nggak semua recruiter bisa takluk dengan
pesonamu dan itu nggak apa-apa. Kamu unik dengan
caramu sendiri. Maka, kalau satu recruiter ini nggak suka
denganmu, lupakan saja dan segera cari yang lain. Teruslah
mencoba, pasti suatu hari nanti kamu akan menemukan

seorang “teman kencan” yang cocok diajak ke "pelaminan”.
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Pertanyaan Kamu:

Apa satu hal yang membuat HRD
“ilang feeling” sama seorang
kandidat?

Dijawab Oleh:

Endamia Carolina
Talent and Leadership Development, GO-JEK

Ketika kandidat nggak cerdas. Tapi, sebentar.

Gue percaya bahwa kecerdasan nggak dilihat dari
kemampuan si kandidat menjelaskan ide-ide besar.
Meminjam kutipan dari Einstein, “If you can’t explain it
simply, you don’t understand it enough.”

GO-JEK adalah perusahaan yang terus berinovasi.

Kami suka mendengarkan ide-ide baru dari mana pun,
termasuk dari kandidat di ruang wawancara. Namun,
setiap ide yang disampaikan saat tes wawancara sebagai
teori hanya akan berbunyi kosong jika yang berbicara
nggak benar-benar memahami nilai yang dapat
dihasilkan dari ide tersebut. Bisa terlihat kok, kandidat
mana yang sekadar copy and paste dari Harvard
Business Review, mana yang betul-betul memahami

idenya.
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Baca buku itu gampang, apalagi punya ide. Tetapi,
untuk menarik inti sarinya agar menjadi ide yang
bernilai, nggak semua orang bisa melakukannya. Untuk
mencapainya dibutuhkan jam terbang dan pemahaman
yang mendalam. Dari sini akan kelihatan betul, orang
yang betul-betul cerdas dan orang yang hanya berpura-

pura.

Riset adalah kunci. You can fake it till you make it, but
you won't get far without research. Pahami masalahmu,

bayangkan idemu, dan jelaskan dengan sederhana

hingga seorang anak pun bisa memahaminya.
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Bahasa Tubuh

Dalam berkomunikasi, umumnya dikenal dua jenis

komunikasi, yaitu tersurat dan tersirat.

Tersurat berarti bagaimana kamu berbicara, mengucapkan
lafal, dan menyampaikan intonasi positif yang menarik
recruiter untuk ngobrol lebih lanjut denganmu. Informasi
yang kamu sampaikan, baik mengenai dirimu maupun
situasi dan berita terkini, juga membantu memberikan
gambaran yang lebih jelas bagi recruiter tentang siapa
kamu: Apakah kamu seorang intelektual? Seorang yang
masa bodoh dengan berita? Seorang yang meyakinkan
dan dapat diberi kepercayaan? Semua ini dapat kamu
sampaikan secara tersurat alias langsung.

Namun jangan lupa, ada juga komunikasi tersirat yang juga
dikenal dengan bahasa tubuh. Sering kali yang membuat
performa kita “jatuh” dalam wawancara adalah bagaimana
kita menunjukkan bahasa tubuh yang salah kepada recruiter.
Mulai dari sikap duduk, cara kita meletakkan tangan di
meja, atau ke mana mata kita menatap saat mendengarkan
recruiter berbicara akan diperhitungkan. Secara nggak
sadar, kita sedang memberikan kesan yang baik atau kurang
baik kepada recruiter. Untuk bacaan lebih lanjut, pelajari
body language atau bahasa tubuh, ya!
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Ingin Bertemu dengan Siapa?

Ketika menekan bel rumah gebetan pada kencan pertama,
kamu nggak tahu pasti siapa yang akan membuka pintunya,
kan? Bisa jadi si pujaan hati yang langsung membukakan
pintu. Tetapi, bisa juga papanya dengan kumis tebalnya,
tanpa senyum, membuka pintu sambil bertanya, “Ingin
bertemu dengan siapa?”

Hal ini nggak ada bedanya dengan wawancara. Kamu nggak
pernah tahu persis kamu akan dipertemukan dengan siapa
saja saat kamu datang untuk wawancara. Oleh sebab itu,
persiapkan dirimu untuk hal yang terburuk! Beda lawan
bicara berarti ada hal berbeda yang harus kamu siapkan
untuk memberikan kesan positif bagi lawan bicaramu.

Kalau saat wawancara kamu bertemu dengan HRD,
berfokuslah pada membangun hubungan baik dan
menjaga tingkah laku. HRD mungkin hanya memahami
50% pekerjaan teknis yang sedang ditawarkan kepadamu,
tetapi ia akan menyaringmu berdasarkan tingkah laku dan
kecocokan kepribadianmu dengan perusahaan. Kamu bisa
membaca informasi tentang perusahaan yang sedang kamu
lamar, memperlihatkan ketertarikanmu pada pekerjaan
yang ditawarkan, dan menunjukkan keseriusan niatmu untuk
bekerja dengan maksimal.

Ketika kamu sudah lolos wawancara dengan HRD dan
tiba saatnya bertemu dengan user, waktunya berfokus
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pada pengetahuan teknis. Pada kesempatan ini, kamu

bisa bicara dengan lebih detail tentang keahlianmu dalam
bahasa pemrograman tertentu, pengelolaan event, section
dari annual report perusahaan yang pernah kamu susun,
dan sebagainya. Bukan berarti 3P yang sudah disebutkan
tadi nggak penting bagi user, ya! Kamu tetap harus
memastikan bahwa user, terkesan dengan attitude-mu, baru
kemudian meyakinkan user bahwa kamu punya hard skill

yang memang mereka cari saat ini.

Jangan lupakan orang-orang yang mungkin nggak terlihat
signifikan tapi berpapasan denganmu dalam perjalananmu
menuju ruang wawancara, misalnya satpam yang menjaga
di pintu masuk atau OB yang membawakan minuman saat
kamu sedang menunggu recruiter. Mulailah bersopan

santun dari situ.

[4 ATTITUDL
[4 SKilL
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Pertanyaan Kamu:

Gue gendut, Kak. Suka nggak
percaya diri kalau wawancara.
Penampilan sebetulnya berpengaruh
nggak sih?

Dijawab Oleh:

Ade Mayasari Nasution
Senior Recruitment Specialist, MAP Active

It really depends on what position you apply for.

Setiap perusahaan punya standar yang berbeda
dalam menetapkan kriteria karyawan untuk menduduki
posisi tertentu. Sebagai contoh, sales assistant yang
setiap hari akan bertemu dengan banyak orang akan
diharapkan oleh perusahaan untuk selalu rapi, ramah,
dan menjaga kebersihan diri agar pelanggan merasa
nyaman bersama mereka. Di beberapa perusahaan
ritel, tinggi badan dan berat badan yang proporsional
menjadi salah satu syarat mutlak bekerja sebagai sales
assistant. Bukan diskriminatif, desain toko dengan
konsep planogram (ketinggian rak display harus sama
di seluruh toko) menuntut staf yang bekerja harus
memiliki standar tinggi minimal dengan proporsi tubuh

yang sesuai dengan tata letak toko. Akhirnya, setiap
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sales assistant dituntut untuk memiliki grooming yang
bagus agar terciptanya good customer experience di

toko.

Contoh lain, dulu saya juga punya pengalaman bekerja
sebagai HRD di salah satu media televisi. Saya bertugas
merekrut pembawa acara atau news anchor. Ternyata,
di kamera, berat badan kita akan bertambah kurang
lebih 5 kg dari berat normal. Inilah yang menjadi faktor
penting untuk mencari pembawa acara dengan berat

badan yang proporsional.

Namun, untuk teman-teman yang bekerja di back
office dan mengerjakan pekerjaan struktural seperti
keuangan, HR, audit, legal, IT, dan operations,
penampilan biasanya bukanlah faktor utama yang
dipertimbangkan. Namun, bisa saja tetap jadi
pertimbangan.

Dalam dunia profesional, penampilan merupakan
faktor penting ketika bekerja. Hal ini disebut dengan
professional grooming. Penampilan yang menarik
akan memberikan kesan yang positif bagi orang lain.
Sebaliknya, penampilan yang kurang menarik akan

memberikan kesan yang juga kurang baik.

This is the reality: bagaimana orang memandang dan

melihat kita akan berkaitan dengan seberapa besar
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keinginan mereka untuk bekerja bersama kita. That’s
why, sampai batas tertentu, menjaga penampilan
menarik di kantor tetaplah penting. Bagaimana

kita peduli akan diri kita sendiri, cara berpakaian,
berbicara, dan mempresentasikan diri merupakan hal

yang penting di dunia kerja.
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Ngobrol Apa di Kencan Pertama?

Akhirnya kamu sudah duduk manis dengan HRD untuk
memulai wawancara. Sejauh ini, rasanya kamu sudah

tick all the boxes. Datang on time, checked. Baju rapi

dan nggak lecek, checked. Make-up dan sedikit parfum,
checked. Tetapi, kamu masih gugup tentang pertanyaan-
pertanyaan yang akan disampaikan. Kira-kira, recruiter akan
menanyakan apa saja ya?

Recruiter punya berbagai macam metode untuk menggali
informasi dari kandidatnya. Ada berbagai teknik wawancara
yang dapat digunakan. Berikut ini, gue akan mencoba
membeberkan empat di antaranya yang paling sering
digunakan oleh rekan-rekan HRD, yaitu:

1. Competency Based

2. Situational Based

3. Brain Teaser

4. Suka-Suka Interviewer

Ingat ya, gue hanya menyampaikan empat teknik
wawancara. Ada berbagai macam teknik lainnya yang ada
di luar sana, tapi dalam pengamatan gue, keempatnya
merupakan teknik yang paling sering digunakan. Kalau
kamu menemukan yang lain, kasih tahu gue, yal!
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Competency Based Interview

Lewat metode Competency Based Interview (CBI), recruiter
akan mencoba menggali dirimu lebih lanjut berdasarkan
pengalamanmu. Pada prinsipnya, recruiter yang
menggunakan metode ini biasanya percaya bahwa apa
yang terjadi di masa lampau akan memprediksikan perilaku
seseorang di masa mendatang.

Kamu akan banyak ditanya mengenai pencapaianmu juga
bagaimana kamu bersikap terhadap situasi atau kesulitan
tertentu yang kamu hadapi di masa lalu. Dengan cara ini,
recruiter bisa mencaritahu dengan detail apa saja yang akan
kamu lakukan bila menghadapi masalah tertentu. Semua
orang bisa bilang bahwa ia “pekerja keras” atau “pantang
menyerah”, tapi metode CBI akan mencari bukti dari kerja
keras lewat prestasi di masa lalu.

Bagaimana cara menghadapi pertanyaan seperti ini?
Sederhana, yakni dengan bercerita. Sampaikan secara
apa adanya pengalaman dan apa yang kamu pelajari, baik
positif maupun negatifnya. Kalau gagal, ceritakan apa

saja yang sudah kamu pelajari. Kalau berhasil, bagaimana
caranya. Pandai-pandailah menarasikan pengalamanmu
agar menjadi cerita yang koheren dan memiliki ujung
pangkal yang jelas.

Kalau bingung bagaimana menceritakan pengalamanmu
dengan menarik, kamu bisa coba mempelajari metode STAR.
STAR adalah cara bercerita yang umum dipakai oleh recruiter
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dan sering diajarkan di berbagai pelatihan pengembangan
karier. STAR adalah akronim dari situation, task, action, dan

result. Penggunaanya adalah sebagai berikut:
sedang beradaptasi dengan apa? Bos
baru, kantor baru, atau project baru? Ceritakan dengan

deskriptif dan bantu recruiter memahami kesulitan yang
kamu hadapi saat itu.

SiTUATION |

Mulailah dengan menjelaskan
situasi yang kamu hadapi saat itu.
Berikan konteks atau latar belakang
pada ceritamu. Misalnya, ketika
ingin menceritakan kemampuanmu
beradaptasi, kamu bisa menjelaskan
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Setelah memberikan konteks, kamu bisa menjelaskan
tugasmu dalam kegiatan tersebut. Kalau menceritakan
bosmu, kamu bisa menyampaikan pekerjaan tersulit yang
pernah ia berikan untuk menguji kemampuanmu. Pada
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pekerjaan tersulit itu, kamu bisa menceritakan tantangannya,
misalnya harus menyelesaikannya dalam waktu tiga bulan.
Jelaskan dengan gamblang apa saja yang menjadi tugasmu
dan apa konsekuensinya bila kamu gagal/berhasil.

v J

ACTION

Apa yang kamu lakukan saat
menghadapi pekerjaan sulit
tadi? Kalau kamu berkata
bahwa kamu berusaha
T "\ beradaptasi dengan bos
baru, bagaimana caranya?
Bagaimana supaya pekerjaan yang ditugaskan kepadamu
bisa segera dilaksanakan? Ini merupakan kesempatan untuk
menjelaskan kontribusimu terhadap tugas yang diberikan.

RESULT

Ceritakan hasil dari pekerjaanmu,

misalnya dipromosikan, dinaikkan

gaji, atau diberikan tugas yang

lebih sulit. Ini adalah momen untuk “
menceritakan apa yang terjadi

setelah kamu selesai mengerjakan

pekerjaanmu.

Persiapkan beberapa cerita setiap perjalanan kariermu
dengan format STAR dan berlatihlah sebelum wawancara.
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Semakin sering berlatih, semakin banyak amunisi cerita
yang bisa kamu bawa sehingga kamu bisa membangun
kredibilitasmu di mata recruiter dengan lebih baik.
Ingat, pada recruiter dengan gaya CBI, cerita yang
dapat dipercaya dan memiliki hasil akhir yang jelas bisa
memberikan nilai tambah tersendiri.

Ketika menceritakan hasil dari pekerjaanmu, gunakan
angka dan fakta yang nggak bisa dibantah, misalnya
pencapaianmu, jumlah karyawan yang menghadiri
pelatihan, atau waktu tunggumu sampai akhirnya dipercaya
memegang pekerjaan penting. Gunakan angka agar
recruiter dapat membayangkan skala pencapaianmu.

Berhati-hatilah dengan fakta dan kata-katamu. Recruiter bisa
melihat ketika ceritamu nggak bersambung dengan baik.
Misalnya, ketika kamu bilang ke recruiter bahwa kamu CFO
di perusahaan start-up teman kamu, tapi sewaktu digali
lebih lanjut, ternyata kamu nggak tahu keadaan keuangan
perusahaan itu.

Berikut contoh pertanyaan yang mungkin akan diajukan oleh

recruiter:

e "Coba ceritakan satu pengalamanmu yang paling
challenging selama menjadi sales di dealer ini.”

e “Bagaimana kamu merespons ketika bosmu
menantangmu dengan target yang lebih tinggi?”

e “Ketika project kamu terlambat, apa yang kamu lakukan
untuk tetap menyelesaikannya dengan tepat waktu?”
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Situational Based Interview

Kadang-kadang, recruiter nggak hanya melihat ke belakang
untuk memprediksi masa depan si kandidat. Dengan
pertanyaan Situational Based Interview (SBI), recruiter

bisa menggunakan aneka skenario dan meminta kamu
membayangkan apabila kamu mengalami situasi yang ada
di skenario tersebut, terlepas apakah kamu sudah pernah
atau belum mengalaminya.

Nggak ada orang yang tahu pasti apa yang akan terjadi di
hidupnya lima tahun lagi. Namun, caramu menjawab dapat
menunjukkan apakah kamu orang yang terstruktur (sudah
punya rencana untuk lima tahun lagi) atau happy-go-lucky.

Demikian juga pertanyaan “mengapa ingin bekerja di
perusahaan kami?”, bisa jadi recruiter ingin melihat
seberapa jauh kamu sudah membaca atau mempelajari
kekuatan perusahaan yang sedang kamu lamar. Sangat
menyenangkan bagi recruiter untuk bertemu dengan
kandidat yang sudah terlebih dahulu mempersiapkan
diri dengan mempelajari berbagai informasi tentang
perusahaan sebelum mengikuti wawancara.

Dalam metode wawancara ini, kalau ingin mempersiapkan
diri, ada baiknya kamu banyak membaca dan memperluas

wawasan untuk membentuk opinimu sendiri. Ketika

berwawasan dan percaya diri, kamu akan lebih mampu
menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait hipotesis masa
depan dengan lebih baik.
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Berikut contoh pertanyaan yang mungkin akan diajukan oleh
recruiter:

“Where do you see yourself in five years?”

“Why do you want to work for our company?”

“What would you do if...?"

Brain Teaser

Siap-siap bertemu dengan pertanyaan yang unik dan
mengejutkan ketika wawancara di perusahaan teknologi.
Entah perusahaan mana yang memulainya, tradisi
melemparkan pertanyaan yang rumit, agak “ngerjain”, dan
sudah pasti nggak ada jawabannya ini umum ditemui ketika
kamu wawancara di perusahaan berbasis internet, teknologji,

dan komunikasi.

Katanya sih, pertanyaan brain teaser ini biasa digunakan
untuk mengetes logika berpikir, kemampuan bekerja dalam
kondisi tekanan, dan bagaimana kamu tetap bekerja dengan
data yang terbatas. Recruiter akan melihat bagaimana kamu
bereaksi terhadap pertanyaan ini dan usahamu untuk tetap
mencari jawaban yang masuk akal terlepas dari kesulitan
yang kamu hadapi.

Kontroversinya, Lazslo Bock, yang pada 2013 bekerja
sebagai salah seorang pejabat HRD di Google, justru
pernah mengatakan bahwa pertanyaan dengan jenis brain
teaser hanya membuang-buang waktu dan tidak memberi
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informasi mengenai kandidat. Jadi, apa teknik wawancara
yang baik? Lazslo mengatakan wawancara berbasis
kompetensi (CBI) yang terstruktur dapat memberikan
gambaran seperti kelebihan dan kekurangan seseorang
dengan lebih baik. Setuju dengan Lazslo, gue sendiri nggak
pernah pakai pertanyaan jenis brain teaser karena gue lebih
percaya untuk melihat kemampuan bekerja seseorang dari
hasilnya di masa lalu.

Biarpun Lazslo sudah menyatakan seperti itu, gue tahu masih
banyak recruiter yang menggunakan pertanyaan jenis brain
teaser untuk menguji kandidat. Untuk mempersiapkan diri,
kamu bisa Googling dulu “brain teaser interview questions”
untuk mendapatkan contoh-contoh pertanyaan yang umum
dipakai. Pelajari dan persiapkan jawaban versi kamu.

Kuncinya adalah menyadari bahwa nggak ada jawaban
benarnya. Meskipun begitu, tetap ikuti aturan main

dan lakukan yang terbaik untuk mendapatkan estimasi
jawabannya dengan data, asumsi, dan waktu yang terbatas.
Poinnya bukan untuk mendapatkan jawaban yang benar,

tetapi untuk menunjukkan ke recruiter bahwa kamu punya
kemampuan berpikir logis dan tetap berkepala dingin

meskipun berada dalam situasi tertekan.

Berikut contoh pertanyaan yang mungkin akan diajukan oleh

recruiter:
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“Kamu suka minum kopi?
Suka? OK. How many cups
of coffee is drunk in Jakarta
in one day?"

“Kalau kamu terdampar di
sebuah pulau terpencil dan
hanya bisa membawa tiga
buah barang, apa saja yang

akan kamu bawa?”

Suka-Suka Interviewer

Terkadang recruiter punya beberapa pertanyaan yang

suka diajukan karena kebiasaan. Pertanyaan ini bisa punya
arti khusus buat recruiter, tapi bisa jadi sebetulnya nggak
berarti dalam menerjemahkan karakter si kandidat, kecuali
dalam definisi si recruiter sendiri. Gue menyebut pertanyaan
seperti ini sebagai teknik “Suka-Suka Interviewer”.

Buat gue, jenis pertanyaan seperti ini agak susah
dipersiapkan karena nggak ada jawaban bakunya.
Pertanyaan ini juga nggak membuka kesempatan bagi
kamu untuk menjelaskan atau menyampaikan cerita tentang
kehidupanmu. Yang bisa kamu lakukan adalah menjawab
dengan preferensimu dan membiarkan si recruiter
melabelimu berdasarkan definisi yang sudah dipegangnya.
Suka-suka, literally.
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Kata recruiter yang sering menggunakan teknik ini,
pertanyaan itu bisa membuka kepribadian seseorang
berdasarkan preferensinya terhadap warna atau hal-hal acak
seperti Disney Princess atau pilihan antara Marvel Universe
atau DC Universe.

Seperti pertanyaan brain teaser, seharusnya nggak ada lulus
atau gagal di teknik semacam ini. Mungkin kepribadianmu
sedang dinilai oleh recruiter, apakah ia merasa cocok

atau nggak. Menurut gue, jawab saja dengan jujur dan
bersiaplah menjelaskan alasannya ketika diminta.

Berikut contoh pertanyaan yang mungkin akan diajukan oleh
recruiter:

“What is your favorite color?”

“Who is your favorite Disney Princess?”

“Do you like Marvel or DC?”

“iPhone or Android?”



Pertanyaan Kamu:

Apa pertanyaan favorit HRD saat
wawancara?

Dijawab Oleh:

Benny Rachmadin
HR Director, OYO Rooms

Saya suka memberikan brain teaser question.
Pertanyaan favorit saya adalah:

“Jika
A =SSS Cc=C
B =SCC D=7

Kalau kamu tahu jawabannya, coba tulis di kotak
ini, ya. Lalu, ambil fotonya dan unggah di IG kamu.
Jangan lupa tag @srl789. Nanti gue repost kalau

jawabanmu benar.
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Saya suka dengan pertanyaan brain teaser seperti
ini untuk mengetes logika si kandidat. Saya suka
mengetahui logikanya seperti apa. Menurut saya,

logika sangat penting.

Mengapa sangat penting? Karena kita dalam pekerjaan
sehari-hari dituntut untuk bergerak sangat cepat dan
menyelesaikan masalah di market dengan cepat juga.
Kalau tidak bergerak cepat, kompetitor bisa lebih dulu
menemukan solusinya, lalu kita ketinggalan. Semua
karyawan di perusahaan saya dituntut untuk punya
kemampuan menyelesaikan masalah yang ada di

market secara kreatif, tetapi tetap logis dan praktis.

Saya juga suka menanyakan hobi seseorang. Misalnya,
dia hobi bermain gitar. Kemudian, saya akan bertanya
lebih lanjut, seberapa sering ia bermain gitar atau
berapa buah gitar yang ada di Jakarta?

Sekali lagi, kita sama-sama tahu bahwa tidak mungkin
memberikan jawaban yang akurat dan benar dalam
waktu singkat tanpa riset dan data yang konkret.
Tetapi, saya ingin melihat cara berpikir kandidat ini.
Masuk akal atau tidak? Bagaimana jalan pikirannya
sehingga mendapatkan sebuah konklusi, apakah dia
menggunakan akal sehat, logika, atau hanya menebak.
Dan, yang terpenting, apakah kandidat ini berani
menyampaikan hasil kalkulasinya, terlepas dari benar

atau salah jawabannya tersebut.
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Menurut laporan "Future of Jobs" dari World Economic
Forum, kamu bisa melihat sepuluh skillset yang
dipandang penting agar seorang kandidat dapat
bertahan di ekonomi digital 2020, yaitu:

Complex problem solving,

Critical thinking,

Creativity,

People management,

Coordinating with others,

2

3

4

5

6. Emotional intelligence,

7. Judgement and decision making,
8. Service orientation,

9. Negotiation,

1

0. Cognitive flexibility.

Coba perhatikan, tiga skillset teratas adalah hal yang
saya cari ketika saya mengajukan pertanyaan brain
teaser. Pertanyaan berapa gitar yang ada di Jakarta
saat ini cukup kompleks untuk dipikirkan satu orang.
Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk
dapat menganalisis situasi tersebut berdasarkan logika
sehingga dapat ditemukan angka yang kira-kira masuk
akal. Kreativitas juga diperlukan untuk membayangkan

variabel-variabel dalam penghitungan jumlah tersebut.
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Interview Panel

Nah, di sinilah suasana wawancara bisa agak berbeda
dengan kencan pertama. Di interview panel, kamu nggak
lagi berhadapan satu lawan satu, tetapi bisa dihadapkan
dengan beberapa orang sekaligus yang terdiri atas
beberapa recruiter atau recruiter dan user. User adalah_

sesama karyawan yang nanti akan mempekerjakanmu di
bawah supervisinya kalau cocok.

Ada beberapa alasan HRD melakukan interview panel.
Untuk menghemat waktu, proses wawancara dilangsungkan
berbarengan agar kandidat nggak perlu datang beberapa
kali. Bisa juga, proses ini sudah menjadi bagian dari tahapan
rekrutmen yang dibakukan di perusahaan tersebut. Pada
banyak kesempatan, proses ini juga menjadi ajang HRD
“ngetes” nyali si kandidat. Tenang, jangan panik kalau
bertemu dengan interview panel.

Meskipun pewawancaranya banyak, pertanyaan tetap akan
diajukan satu per satu. Satu pertanyaan, satu jawaban.
Setiap orang yang mewawancaraimu tetap akan bertanya
satu per satu dan stok pertanyaan mereka juga terbatas,
akan habis juga nantinya

Perbedaannya dengan wawancara biasa adalah ritmenya.
Pasti lebih cepat. Kenapa? Kalau biasanya wawancara
dilakukan satu lawan satu, recruiter perlu waktu untuk

bertanya, mencerna jawaban, dan membahas jawaban.
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Sementara di dalam interview panel, ketika seorang
recruiter kehabisan pertanyaan, pasti sudah ada recruiter
lain yang sudah siap bertanya dengan stok pertanyaannya
sendiri. Jadi, kamu harus mempersiaokan diri denaan

pertanvaan vana munakin terkesan datana bertubi-tubi.

Kuncinya adalah tetap tenang, tetap tersenyum, dan jawab
setiap pertanyaan dengan persiapan yang sudah kamu
lakukan. Kamu pasti bisa melaluinya. Namun, kalau nggak
bisa, ya nggak apa-apa juga. Selalu ada kesempatan lain

kalau kamu mau mencoba laai.

Wawancara via Telepon
atau Media Digital

Kadang-kadang, karena jarak dan waktu yang nggak cocok,
wawancara via telepon atau media digital juga bisa menjadi
opsi yang ditawarkan oleh perusahaan.

Supaya gampang dibayangkan, mari kita ingat lagi analogi
wawancara dengan kencan pertama. Kamu sudah punya
nomor telepon gebetanmu, lalu kamu meneleponnya. Saat
bercakap-cakap di telepon, kamu akan mendengar suaranya
yang gagah atau menggemaskan, lalu kamu akan “ngetes”
apakah kamu sungguh-sungguh nyambung ngobrol dengan
gebetan. Kalau cocok, siapa tahu Sabtu nanti dia mau kamu
ajak makan di restoran kece.
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Apa saja yang mesti kamu perhatikan saat melakukan
wawancara lewat media digital?

Koneksi Jaringan. Nggak ada hal yang lebih mengganggu
daripada koneksi internet atau telepon yang putus-putus
ketika kita sedang mendengarkan recruiter berbicara. Lebih
lagi ketika sudah sampai proses nego gaji, bisa berabe
kalau kamu salah mendengar angka yang diucapkan
recruiter. Sebisa mungkin cari area yang sinyalnya baik.
Kalau bisa, sebelum telepon dimulai, berlatih atau uji coba
tempatmu menerima telepon nanti. Pastikan sambungan
sinyal telepon atau jaringan Wi-Fi-nya bagus. Persiapkan
dengan baik sehingga kamu siap menerima telepon
recruiter ketika tiba waktunya.

Akustik. Suara yang mengganggu juga bisa menjadi
penghalang komunikasi. Perhatikan dengan baik apakah
suara lawan bicara bisa kamu dengar dengan baik dan
apakah lawan bicara juga bisa mendengarkan suaramu.
Nggak hanya hardware pada perangkatmu yang mesti kamu
perhatikan, kadang kondisi ruangan yang terlalu ramai atau
terlalu besar dapat menciptakan background noise atau
bahkan gema yang mengganggu komunikasi.

Penting juga untuk menggunakan smiling voice saat kamu
berbicara. Bagaimana maksudnya? Dulu, gue pernah
diajarkan cara mengangkat telepon sambil berdiri dan
tersenyum sehingga lawan bicara dapat merasakan nada



161

suara yang lebih ramah dan artikulasi bicara yang lebih
baik. Ketika kita berdiri, rongga diafragma kita lebih
terbuka sehingga suara yang disampaikan lebih jelas
dan komunikasi bisa berjalan lancar. Hal ini bisa kamu
praktikkan dalam situasi wawancara lewat telepon.

Visual. Ketika kamu melakukan wawancara secara online,
penting untuk tetap menjaga kesan profesional meskipun
kamu sedang berada di dalam kamarmu sendiri. Sebaiknya,
berpakaianlah layaknya kamu datang wawancara secara
langsung dan gunakan latar belakang polos. Hal ini akan
menjaga kesan profesional. Poster-poster konser musik atau
foto-foto polaroid yang bertaburan di tembok kamarmu
mungkin jadi pajangan yang lucu, tapi tidak pada saat

wawancara online.

Following-Up: Setelah Wawancara,
Harus Apa?

Setelah selesai “kencan”, kamu bertanya-tanya dan
mengevaluasi pengalaman wawancaramu. Rasanya,
wawancara kemarin berlangsung positif saja kok. Datang
tepat waktu, sudah. Tersenyum dan memberikan eye
contact selama wawancara, sudah. Pertanyaan yang susah
juga terjawab. Seminggu telah berlalu, tapi belum ada
kabar dari HRD.
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Kenapa HRD nggak memberi kabar? Giliran masih perlu,
tiap hari aku di-follow-up. Mungkin sekarang udah dapet
kandidat lain kali ya, sudah seminggu aku dicuekin.

Sebelum baper tujuh keliling dan meratapi nasib, coba
ingat-ingat, kamu sendiri sudah follow-up belum? Setiap
orang HRD punya kesibukan dalam keseharian mereka.
Selain mengurusi wawancara dengan para kandidat (nggak
hanya kamu), HRD juga harus mengurusi keperluan internal
karyawan, seperti mengadakan training, membuat event
karyawan, mengurusi karyawan yang terkena tindakan
disipliner, dan lain-lain. Jadi, selayaknya manusia normal
pada umumnya, HRD juga bisa lupa atau tertunda dalam
memberi kabar.

Nggak ada salahnya kalau kamu lebih proaktif dalam
melakukan follow-up atas hasil wawancara yang tertunda.
Buat kamu yang mungkin merasa segan atau sungkan
dengan recruiter, gue mau ingatkan lagi: HRD juga manusia,
yang juga makan nasi pecel seperti kamu. Kamu nggak
usah sungkan, apalagi takut, karena mereka pun akan
menghargai sifat proaktif kamu, asal disampaikan dengan

sopan dan tepat.

Gimana tuh supaya sopan dan tepat? Kamu bisa
mengawalinya dengan meminta detail kontak HRD tersebut
langsung ke orangnya saat di wawancara. Biasakan bertukar
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kartu nama dengan HRD agar otomatis kamu langsung
mempunyai kontak lengkap recruiter tersebut.

Kalau nggak sempat bertukar kartu nama, nggak salah juga
kalau kamu menanyakan nomor telepon atau alamat e-mail-
nya pada akhir wawancara. Kalau ia keberatan dan nggak
mau memberikan, ya sudah nggak apa-apa. Banyak HRD
perusahaan lain yang nggak keberatan untuk memberikan.
Kamu nggak perlu berkecil hati.

Setelah mendapatkan kontak recruiter, hal pertama yang
harus kamu lakukan sepulang dari wawancara adalah
mengirimkan e-mail terima kasih. Tulislah e-mail pendek
yang menyatakan ucapan terima kasihmu atas waktu si
recruiter tadi, lalu tuliskan kesan-kesanmu yang positif
terhadap suasana kantor, penerimaan dari recruiter, atau
jenis pekerjaan yang dijelaskan. Kemudian, tutuplah dengan
mengingatkan bahwa kamu menunggu responsnya tentang
proses selanjutnya, sambil memberitahukan bahwa kamu
akan melakukan follow-up pada minggu depan.

Setelah itu, langkah selanjutnya adalah mengirimkan weekly
reminder. Kamu kan sudah punya kontak recruiter, maka
mulailah berkomunikasi! Pilihlah satu hari dalam seminggu
untuk mengirimkan pesan singkat pada HRD, mengingatkan
bahwa kamu menunggu kabar baik dan berkeinginan kuat
untuk bekerja di perusahaan tersebut. Tentu jangan lupa

tegur sapa yang sopan dan utarakan permohonan maaf
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telah mengganggu waktunya dengan e-mail-mu. Gue
biasanya memilih hari Jumat untuk mengirimkan pesan
karena waktu istirahat karyawan di hari Jumat lebih panjang
dan umumnya hari kerja berjalan lebih santai mendekati

akhir pekan.

Ingatlah bahwa saat mengirimkan reminder, recruiter
mungkin nggak mengingatmu. Perkenalkan kembali dirimu,
baik saat mengirimkan e-mail ataupun WhatsApp chat.
Sebutkan kesan dan pesan positif yang kamu rasakan
selama wawancara dan keseriusanmu menanti kabar baik
dari recruiter mengenai kesempatan itu. Agar nggak
memberikan tekanan yang berlebihan kepada recruiter,
pastikan kamu mengakhirinya dengan mengatakan bahwa
kamu menunggu kabar dari recruiter pada waktu yang

paling nyaman bagi recruiter tersebut.

Langkah ketiga adalah “Thank you, next”. Setelah
melakukan langkah kedua selama 4 minggu berturut-
turut dan masih belum ada kejelasan, saatnya kamu
berhenti menghabiskan energi untuk follow-up
kesempatan tersebut. Kalau HRD memang serius ingin
mempertemukanmu dengan user-nya, palina lambat dua
minaau dari tes terakhir ia sudah memberikan jawaban

atau undangan wawancara lain.
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Kalau sampai sebulan sudah berlalu sejak wawancara
terakhir dan statusmu masih menggantung, biasanya
posisinya sudah terisi atau perusahaan nggak tertarik
dengan kualifikasimu tapi untuk alasan tertentu, mereka
nggak mau menyatakan penolakannya. Kadang-kadang,
ada juga perusahaan yang sengaja nggak mengirimkan
e-mail penolakan karena bisa jadi kandidat tersebut tetap
merupakan “talent pool” yang mungkin akan dihubungi
kelak bila ada posisi yang lebih sesuai.

Yah, sedih dong kalau kencan kita gagal lanjut ke tahap

selanjutnya! Ya nggak apa-apa. Dalam pencarian kerja,

penolakan adalah hal yang biasa. Kamu nggak perlu berkecil
hati apalagi minder atas penolakan atau nggak adanya

kabar lanjutan dari perusahaan. Seperti semua kencan,
ketidakcocokan terjadi bukan karena kesalahan salah satu
pihak, semata-mata karena terjadi ketidakcocokan!

Dalam menghadapi penolakan (atau recruiter yang tiba-
tiba menghilang), tetaplah bersikap positif, lalu lanjutkan
langkahmu untuk mencari kesempatan di tempat lain.
Jangan lupa untuk tetap membina hubungan yang sudah
kamu bangun dengan recruiter tadi. Kalau bertemu di
tempat publik, transportasi umum, atau acara profesional,
sapalah ia. Jangan marah atau sungkan karena gagal
mendapatkan pekerjaan di perusahaannya. They're just
doing their jobs! Kamu nggak tahu kapan hubungan

tersebut akan membuahkan hasil.




166

Kita nggak akan selalu mendapatkan apa yang kita inginkan
dalam hidup ini. Daripada kamu habis energi dan waktu
karena menanti kabar dari HRD yang nggak selalu memberi
kabar, lebih praktis kan kalau kita sendiri yang membatasi
waktunya? Dengan begitu, energi dan waktu kamu yang
terbatas dan berharga ini bisa tetap kamu fungsikan dengan

maksimal untuk mencari kerja di tempat lain.

Fokus lagi yuk pada tujuan akhirmu membaca buku ini:
mencari pekeriaan supava naaak nvusahin orana laai.

Semangat!

Bertepuk Sebelah Tangan

Wawancara adalah proses saling mengenal. Kamu bisa
berhasil dan lanjut ke tahap selanjutnya atau nggak sama
sekali. Ingat, bayangkan proses wawancara seperti sebuah
kencan pertama, bukan sidang skripsi. Kalau recruiter bisa
menolak kandidat karena nggak ada chemistry yang sama
di wawancara, demikian juga kandidat! Kalau kamu merasa
nggak cocok dengan recruiter, perusahaan, atau tawaran
yang diberikan, it’s OK to walk away from the opportunity.
You deserve to be treated with respect.

Kalau kamu merasa nggak memperlihatkan kemampuanmu
yang terbaik saat wawancara, nggak apa-apa. Belajarlah
dari pengalaman dan segera bangkit lagi. Ada banyak

kencan lainnya yang bisa kamu ikuti. Semakin serina
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kamu mengikuti wawancara, semakin baik pula hasil

wawancaramu.

Pada akhirnya, setelah membaca semua tips wawancara

ini, ada dua hal yang mesti kamu ingat. Pertama, jangan
berusaha jadi orang lain. Cintai dirimu sendiri. Caramu
berbicara, caramu berjalan, tertawa, tersenyum, dan
duduk—nggak ada orang lain yang persis seperti kamu di
dunia ini. Inilah yang membuatmu unik! Saring dan pakai
tips-tips yang sesuai dengan kepribadianmu. Pada akhirnya,
kamu juga pasti ingin mendapatkan perusahaan yang
menerima kamu karena keahlian dan kepribadian aslimu!

Kedua: perbanyak jam terbang! Coba deh, masukkan
lamaran ke banyak perusahaan, entah favoritmu atau
bukan. Kamu bisa mengikuti tesnya dan melatih diri untuk

wawancara.

Gue sendiri nggak pernah melewatkan kesempatan untuk
wawancara. Lolos atau nggak bukan masalah. Yang gue
dapatkan seiring satu wawancara kerja ke wawancara lainnya
adalah kepercayaan diri yang semakin baik

dan jejaring profesional yang lebih luas.
Kalau bukan sekarang, mungkin jaringan
ini akan berguna buatmu di masa
depan. So, treasure the experience.
#CobaAjaDulu!

7/
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* Wawancara nggak beda jauh dengan kencan pertama.
Jadilah pribadi yang mengesankan dengan caramu
sendiri.

* Pahami jenis pertanyaan yang kamu dapat: competency,
situational, brain teaser, atau pertanyaan suka-suka?
Beda pertanyaan, beda juga cara jawabnya.

* Jangan lupa lakukan follow-up setelah wawancara.
Berikan kesan khusus setelah “kencan pertama”-mul

* Kalau gagal wawancara, ya nggak apa-apa. Namanya
juga usaha. Masih ada perusahaan yang lain. Teruslah
mencobal
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Ko, sebetulnya seberapa penting sih medical check-up?
Ko, kasih tahu dong cara pasti untuk lolos psikotes!
Ko, memangnya kalau nggak lolos psikotes sudah pasti

gagal ya?

ltu beberapa ketakutan yang pasti sering kamu rasakan
ketika berhadapan dengan tes kepribadian, tes kesehatan,
dan tes lain yang diadakan HRD saat proses rekrutmen
berjalan. Pada chapter ini, kita akan membahas beragam
tes dalam proses rekrutmen. dan bagaimana kita dapat
mempersiapkan diri untuk lolos.

Kenapa Masih Pakai Tes Lagi?

Kencan pertamamu lancar? Rasanya recruiter terpesona
denganmu. Jangan senang dulu. Setelah lolos wawancara,
recruiter maupun user ingin melanjutkan proses aplikasimu
ke tahap selanjutnya. Di sinilah kamu akan bertemu dengan
aneka macam tes yang tadi kamu takuti.

Tes ini dapat dilakukan langsung setelah wawancara
kamu berakhir atau beberapa waktu kemudian. Namun,
cepat atau lambat, kalau memang sudah baku prosesnya
demikian, kamu akan bertemu juga dengan tes tersebut.

Sebetulnya kenapa ya HRD masih melakukan aneka tes
terhadap kita, padahal rasanya waktu wawancara chemistry-
nya dapet banget?
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Ketika melakukan wawancara, yang terjadi adalah recruiter
mencoba menggali sebanyak mungkin informasi mengenai
siapa dirimu dan prestasimu di masa lalu. Proses rekrutmen
bertujuan untuk mengupas tuntas dan mengenal kamu
sedalam-dalamnya sebelum akhirnya memutuskan untuk
menerimamu sebagai karyawan di perusahaan. Memang,
selama proses wawancara, sudah banyak yang diceritakan,
tetapi dalam jangka waktu yang terbatas tersebut,

banyak hal dalam kepribadianmu yang belum tergali oleh
recruiter.

Untuk mendapatkannya dibutuhkan metode tes yang netral,
akurat, dan dapat dipakai berulang kali kepada beragam
kandidat. Di sinilah peranan tes psikometrik atau yang biasa
kita kenal dengan istilah psikotes.

Tes Psikometrik

Psikotes adalah tes yang didesain secara ilmiah,

biasanya oleh psikolog-psikolog berpengalaman, untuk
mendefinisikan kepribadian seseorang. Di tes ini, jika subjek
tesnya mengerjakannya dalam jangka waktu tertentu, dalam
lingkungan yang kondusif dan terkontrol, jenis kepribadian
orang tersebut akan terlihat.

Ketika gue dulu menjadi kandidat dan masih fresh graduate,
tes Kraeplin/Pauli menjadi salah satu bagian psikotes yang
gue takuti. Gue nggak terlalu suka angka dan menjumlahkan
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begitu banyak angka dalam waktu yang singkat betul-betul
melelahkan. Selain itu, ada pula tes Draw-a-Person, tes
Wartegg, dan sebagainya.

Tes-tes ini dikembangkan oleh para psikolog ahli hampir
100 tahun yang lalu. Pada zaman sekarang, ada beberapa
perusahaan yang masih menggunakannya dan ada yang
tidak. Ada perusahaan yang mewajibkan kandidatnya untuk
mendatangi pusat tes atau mengerjakannya di tempat
masing-masing secara online. Seiring berkembangnya ilmu
pengetahuan psikologi dan teknologi, jenis-jenis psikotes
juga semakin berkembang.

Sekarang, hampir semua tes-tes yang gue sebutkan

tadi punya “tafsiran” dan kunci jawabannya di internet.
Namun, benarkah cara bacanya seperti itu? Sulit untuk
mengetahuinya secara persis kalau kamu bukan psikolog.
Menurut gue, poinnya bukanlah mengetahui tafsiran
jawaban.

Poin dari pbsikotes adalah menaetahui ienis kepribadianmu
sebagai suplemen dari hasil wawancara yang sudah
dilakukan recruiter. Ada kepercayaan bahwa jenis
kepribadian tertentu lebih cocok mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan tertentu. Untuk pekerjaan sales, misalnya,

akan lebih dicari orang yang outgoing, senang ngobrol,
dan hangat ketika berbicara dengan orang lain. Hal-hal
semacam ini bisa ditemukan melalui psikotes.



173

Kunci dalam menjawab pertanyaan psikotes adalah tetap
tenang, perhatikan waktu yang kamu punya, dan kerjakan

apa adanya sesuai dengan kepribadianmu. Bila mengerjakan
di rumah, pastikan kamu dalam kondisi tenang, nggak harus
menerima tamu atau telepon dalam waktu dekat, dan dapat
berfokus pada tes. Bila kamu mengerjakannya di kantor
perusahaan, pastikan kamu tidur dengan cukup pada malam
sebelumnya dan tibalah lebih awal agar kamu lebih siap
secara mental dan fisik untuk mengerjakan tes.

Pastikan juga kamu memahami instruksi tes. Ajukan
pertanyaan apabila masih ada yang kurang jelas. Salah
mengerjakan bisa membuatmu kehilangan waktu dan
bahkan poin dari tes tersebut.

Tes Ketangkasan

Setiap pekerjaan membutuhkan standar kecekatannya
masing-masing. Hal ini dapat diukur dengan waktu dan
umumnya menitikberatkan pada seberapa banyak pekerjaan
yang bisa kamu selesaikan dalam waktu tertentu. Biasanya
setiap perusahaan sudah punya tolok ukur waktu yang ideal
untuk mengerjakan pekerjaan tertentu.

Selain waktu, ketangkasan dan kecekatan diukur dari
pengetahuan akan suatu hal teknis seperti coding,
arsitektur, atau kemampuan membuat laporan keuangan

dengan standar tertentu. Selain menanyakan hal ini pada
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saat wawancara, bukan nggak mungkin recruiter akan
memintamu mengerjakan tes, biasanya atas permintaan
user masing-masing. Bisa jadi tes tersebut dibuat oleh user
sebagai salah satu persyaratan lulus tahap wawancara.

Bicara soal tes ketangkasan, gue jadi teringat ketika di
Jepang dulu, gue pernah melamar kerja di sebuah pabrik
kamera sebagai pekerja di assembly line. Saat wawancara,
gue nggak diajak ngobrol banyak. Begitu selesai,

sebuah mainan kayu dibawa ke hadapan gue. Gue harus
memasukkan bentuk-bentuk kayu ke dalam lubang yang
tepat dalam waktu yang terbatas. Ada bentuk segi enam,
persegi panjang, lingkaran, dan sebagainya. Waktu yang
gue perlukan untuk memasukkan ternyata belum cukup
cepat untuk bisa lolos menjadi pekerja di pabrik tersebut.
Seperti itulah tes ketangkasan. Bila memungkinkan untuk
tahu lebih dulu jenis ketangkasan yang akan dilakukan pada
proses wawancara, ada baiknya kita berlatih terlebih dahulu
untuk mempersiapkan diri.

Ketangkasan juga dapat diukur melalui sertifikasi. Untuk
profesi back office seperti finance, audit, atau legal, sudah
banyak jenis sertifikasi yang bisa kamu lakukan untuk
meningkatkan kredibilitas ketangkasan di bidangmu.
Ambillah bila memang relevan bagimu.

Kuncinya adalah mengetahui apa saja yang diukur pada

proses tes ketangkasan dan mencoba melatih diri agar

dapat memenuhi persvaratannva.
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Medical Check-Up

Sesuai dengan namanya, tes

ini berfungsi untuk mengecek
kesehatanmu. Tes ini penting
ketika pekerjaan yang kamu lamar
sifatnya berhubungan erat dengan
pekerjaan fisik. Misalnya, bekerja di
pabrik yang terkadang diperlukan

banyak bergerak dan mengangkat
alat berat atau bekerja di bandara
yang sering terpapar suara bising. Bisa juga kamu akan
ditugaskan untuk mengoperasikan alat atau menyupervisi
kegiatan pengeboran di kilang minyak lepas pantai. Semua
pekerjaan tadi membutuhkan karyawan yang sehat secara
fisik.

Akan tetapi, medical check-up nggak hanya digunakan di
pekerjaan yang membutuhkan koordinasi fisik yang tinggi.
Di perbankan, misalnya, medical check-up juga diberikan
kepada hampir semua calon karyawan yang sudah lolos
tahap wawancara terakhir, kemudian diberikan lagi secara
berkala misalnya dua tahun sekali.

Pada dasarnya, perusahaan yang memberikan pengecekan
kesehatan kepada calon karyawan ingin memastikan apakah
si kandidat memiliki kesehatan jasmani maupun rohani
untuk melakukan pekerjaan yang akan ditugaskan.
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Untuk kondisi fisik, nggak banyak yang dapat dipersiapkan
menghadapi medical check up, terutama berat badan.
Nggak mungkin juga kan, kalau overweight, lalu kamu bisa
menurunkan berat badan tersebut dalam waktu satu sampai
dua minggu! Biasanya, gue berpesan kepada para kandidat
untuk tidur cukup. naaak merokok. dan naaak minum

alkohol menielana hari tes.

Gagal karena Apa?

Setiap tes punya hasil nilai yang absolut. Pada setiap tes,
sudah jelas tertera klasifikasi yang menerangkan nilaimu
di tes tersebut—apakah kamu termasuk yang di bawah,
di atas, atau rata-rata. Nggak banyak yang bisa diperbuat
ketika tes sudah dilakukan dan hasilnya sudah ada.

Jadi, kalau dibilang gagal karena nilainya nggak cukup,
jawabannya sangatlah mungkin.

Namun, dalam proses menerjemahkan setiap hasil tes,
setiap recruiter punya subjektivitas masing-masing.
Misalnya, ada recruiter yang lebih percaya bahwa tipe
pekerjaan sales akan lebih cocok diberikan kepada
karyawan yang kepribadiannya outgoing. Ada recruiter yang
lebih percaya dengan kemampuan seorang staf pembukuan
setelah melihat sertifikasi yang dimiliki calon staf tersebut.
Ada recruiter yang betul-betul percaya pada tingkat
kecerdasan seseorang yang ditunjukkan oleh tes. Namun,
ada juga recruiter yang lebih suka mengandalkan perasaan
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dan chemistry yang sudah terbangun dalam proses
wawancara. Artinya, apa pun hasil tesnya, kalau sudah cocok
sama kandidatnya, ya pokoknya mau.

Proses sortir CV, wawancara, dan tes adalah rangkaian

yang saling melengkapi. Salah satunya nggak akan lengkap
tanpa lainnya, dan kamu akan sering menemui tes yang
dilakukan sebelum atau sesudah wawancara. Namun, setiap
perusahaan memberikan penekanan yang berbeda pada
setiap proses.

Dalam setiap proses wawancara, keberuntunganmu akan
berbeda, tergantung pada proses yang dimiliki setiap
perusahaan. Sayangnya, mungkin nggak semua perusahaan
akan transparan dalam tes tersebut.

Hal yang suka gue tanyakan kepada recruiter saat baru lulus
kuliah dulu adalah, "Kira-kira, berapa besar kemungkinan
saya untuk lolos dalam proses ini, Kak?” Tentu ditanyakan
sambil cengar-cengir dan bercanda agar nggak terjadi
momen awkward kalau memang recruiter nggak bisa
menjawab.

Kadang, recruiter menjawab seperti, “User sudah suka sama
kamu kok, tinggal formalitas tes aja,” atau “Tinggal medical
check-up saja untuk administrasi.” Tapi, ada juga recruiter
yang menjawab dengan dingin, seperti, “Setelah ini kamu
masih harus ikut personality test, ya,” atau “Ada mandatory
test yang nanti link-nya akan kami kirimkan.”
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Dari sini gue bisa mendapatkan gambarannya, kira-kira tes
tersebut sebetulnya akan dilihat dari nilainya atau lebih
pada formalitas saja. Lalu, kalau ternyata cuma formalitas,
apakah akan dikerjakan dengan asal-asalan? Tentu saja
nggak dong, tetap harus dikerjakan dengan sungguh-
sungguh!

Seperti proses wawancara, setiap tes yang diberikan
kepadamu dalam proses rekrutmen punya tujuannya
tersendiri. Persiapkan diri, bila mungkin, berlatihlah
sebanyak mungkin dan jagalah kesehatanmu.

ENCOBA
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e Ada aneka macam tes yang akan kamu temui selama
proses wawancara. Beberapa bisa kamu latih dan
persiapkan, beberapa tidak.

* Tes berperan sebagai pelengkap untuk membantu
recruiter mengenalmu. Agak sulit menilai seseorang
hanya lewat wawancara saja. Karena itu, terkadang
diperlukan tes.

* Nilai tes yang buruk belum tentu menjadi penentu akhir
nasibmu. Hasilnya tergantung dari recruiter dan proses
setiap perusahaan yang berbeda-beda.
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Pertanyaan Kamu:

Bagaimana jika pada hasil medical
check-up tertulis bahwa kandidat
punya tato? Apakah perusahaan
masih mau merekrutnya?

Dijawab Oleh:
Satria Budiprasetyo

Talent Business Partner, Bukalapak

Kalau menurut gue, bagian ini tergantung dengan
empat hal sebagai berikut.

1. Peraturan perusahaan

2. Industri yang dituju

3. Posisi yang akan dilamar

4. Calon atasan

Pertama, peraturan perusahaan. Kata kunci dari tato
adalah image alias citra diri. Boleh tidaknya bertato
di perusahaan tergantung seberapa ketat calon
perusahaan menjaga citranya.

Kedua, industri yang dituju. Berdasarkan pengalaman
gue, beberapa industri di Indonesia masih sangat ketat
dengan tato karena tato masih berada dalam grey area.
Sebagai contoh, industri farmasi biasanya tidak mau

sama sekali memiliki karyawan yang bertato meski ada
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di bagian yang tertutup. Selain itu, BUMN juga rata-

rata masih sangat ketat terkait body modification ini.

Ketiga, posisi yang akan dilamar. Keberadaan tato
juga berpengaruh pada posisi yang kita lamar.
Misalnya, posisi salesperson yang berhubungan
langsung dengan banyak pelanggan yang terdiri atas
perorangan maupun perusahaan. Perusahaan biasanya
tidak ingin memiliki salesperson yang melakukan
body modification seperti tato dan beberapa tindikan.
Bagaimanapun, karyawan ini setiap hari akan menjadi
dan membawa citra perusahaan. Selain itu, hal ini juga
berpengaruh pada posisi HRD yang dianggap “figur
percontohan” dari perusahaan sebagai teladan bagi

karyawan lain.

Keempat, calon atasan. Walaupun penilaiannya
subjektif, ada perusahaan yang mengizinkan
karyawannya bertato tapi atasannya tidak menghendaki
karena alasan pribadi. Akhirnya, kandidat tidak jadi
dipekerjakan.

Bagi gue yang berkarier di bidang HR dan memiliki tato
sebelum bekerja, yang penting adalah menunjukkan
kompetensi dan kontribusi bagi perusahaan. Bertato
atau tidak sama sekali tidak merefleksikan performa

di perusahaan. Performa dan jumlah tato di badan

tidak ada hubungannya. Bagi gue, tato itu bagian dari
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seni. Kalau ada orang yang suka dengan lukisan dan
memajangnya di rumah, ada orang yang bertato untuk

memajangnya selamanya di tubuh.

Gue selalu percaya, saat berkomitmen untuk bertato
atau sudah telanjur memilikinya tapi mau masuk ke dunia
kerja (entah menjadi karyawan ataupun pemilik), kamu
harus berkomitmen untuk selalu “go the extra miles”

di setiap pekerjaan. Bagaimanapun, saat melamar kerja
dan ada kandidat lain yang memiiki skill, knowledge,
dan experience yang sama persis, perusahaan akan
cenderung memilih yang tidak bertato. Jadi, orang yang
bertato harus selalu memberikan extra-effort dalam
setiap pekerjaannya untuk memperlihatkan bahwa dirinya
bisa menjadi yang terbaik. Berani bertato juga berarti

harus berani untuk berusaha menjadi yang terbaik.

Nah, untuk kamu yang ingin bertato tetapi belum
mendapatkan pekerjaan, kamu bisa menundanya sampai
menemukan tempat kerja yang tidak mempermasalahkan

karyawannya yang bertato.
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Tina kebingungan. Setelah selesai proses rekrutmen, kini
ia dipanggil HRD untuk datang ke kantor dan langsung
mulai kerja pada hari Senin depan. Begitu saja. HRD hanya
menelepon Tina satu kali setelah ia selesai wawancara
terakhir dengan user, memberitahukan jam kerja dan gaji,
lalu memintanya untuk segera masuk. Gajinya segini saja?
Nggak boleh negosiasi dulu ya? Tina hanya membatin
karena HRD begitu kaku dan bersifat satu arah saat
menghubunginya melalui telepon.

Di satu sisi, Tina senang karena usahanya membuahkan
hasil. la sudah tiga bulan menganggur sejak lulus kuliah.
Namun, di sisi lain, Tina sangat bingung karena saat ini tidak
selembar kontrak pun dipegangnya sehingga ia tidak tahu
jam kerja formalnya dan tidak tahu gaji pokoknya berapa.
Apa betul ya dia mendapat pekerjaan?

Apa bedanya kontrak PKWT dan PKWTT? Kenapa sih
kontrak nggak bisa dibawa pulang? Kok kesannya HRD
memburu-buru aku ya waktu minta aku tanda tangan
kontrak? Yuk, kita bahas!

Selalu Bernegosiasi

Setelah perjalanan yang panjang, mulai dari bikin CV,
kirim lamaran, dan ikut wawancara, akhirnya kamu sudah
menerima penawaran kerja. Selamat! Kamu sudah
mendapatkan penawaran dari salah satu perusahaan yang
kamu incar. Langsung terima? Tunggu dulu!
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Saat kamu menerima tawaran kerja, sengebet-ngebetnya
kamu sama perusahaan, selalu sediakan ruang untuk
bernegosiasi. Kenapa kita bernegosiasi? Karena seperti
semua pasar, pasar tenaga kerja manusia pun berputar
dengan hukum supply and demand. Itu lho, yang kita
pelajari di kelas Ekonomi waktu sekolah. Ada harga, ada
barang. Makin dicari dan langka barangnya, seharusnya
harganya semakin tinggi. Makin rendah permintaan pasar
terhadap suatu barang, semakin rendah juga harga barang
tersebut.

Apa hubungannya dengan penawaran kerja, Ko? Nah,
ketika HRD sudah memberikan penawaran, artinya ada
permintaan dari user di perusahaan tersebut untuk bekerja
bersama kamu. Kalau sudah ada permintaan, artinya kamu
menjadi pihak yang memberikan persediaan atau supply.
Pada tahap ini kamu harus berneaosiasi sebaik munakin
untuk mendapatkan haraa terbaik. yakni pertemuan antara
harga maksimal yang kamu inginkan sebagai kandidat dan
harga yang ingin dihemat oleh perusahaan selaku pembayar

gaiji.

Ketika langsung menerima tawaran kerja, artinya kamu
melewatkan kesempatan untuk mendapatkan tawaran
yang lebih baik. Seperti semua pembeli di pasar, HRD
juga punya range budget, yaitu kisaran angka gaji dari
angka sekian sampai sekian yang cocok untuk melakukan
transaksi gaji setiap bulan. Kamu mungkin segan untuk
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bertanya ke HRD, “Bujet Bapak/Ibu (perusahaan)
berapa?”, tapi kamu bisa berusaha bernegosiasi agar
mendapatkan penawaran yang terbaik.

Bagaimanapun, kamu harus tetap sopan dan sesuai batas
karena seperti pasar lainnya, yang bisa memberikan supply
nggak cuma kamu. Masih ada kandidat lain yang menunggu
di “toko sebelah” apabila HRD nggak jadi bertransaksi
denganmu.

Ketika ingin melakukan negosiasi gaji, apa saja yang harus
dipersiapkan? Menurut gue, ada tiga pemahaman yang
perlu kamu kuasai menuju nego gaji yang baik, yaitu:

1. Paham pasar

2. Paham komponen

3. Paham negosiasi

Yuk, kita pahami prosesnya satu per satu.

Paham Pasar: Lakukan Riset

Selama beberapa tahun bekerja sebagai profesional HR,
banyak yang curhat ke gue. Mereka merasa “tertipu”
dengan HR karena mendapatkan gaji yang “kemurahan”,
bahkan di bawah pasar. Pasar apa sih maksudnya? Ini kan
soal cari kerja, kok jadi ngomongin pasar?
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Seperti yang sudah kita bahas, proses mencari kerja sama
seperti proses berbelanja ke pasar. Bedanya, kalau biasanya
kamu yang pergi ke supermarket untuk membeli sesuatu,
kali ini HRD yang berbelanja ke “pasar tenaga kerja” untuk
“membeli” kamu sebagai karyawan baru.

Artinya, seperti semua pembeli pada umumnya, HRD
sudah punya bayangan kira-kira berapa harga yang mau

ia bayarkan untuk mendapatkan skill yang terbaik dengan
harga yang termurah. Makin bagus dan makin murah, makin
cuan bagi HRD.

Itulah yang menyebabkan kalau harga seorang kandidat
agak tinggi, proses negosiasi akan terjadi supaya HRD

bisa “membeli” kandidat tersebut berdasarkan bujet yang
ia miliki. Kalau setelah negosiasi memang masih terlalu
mahal, bukan nggak mungkin HRD akan beralih ke kandidat
alternatif, yang mungkin nggak sebagus kandidat pertama,
tapi kira-kira bisa mengerjakan pekerjaan yang sama
dengan harga yang lebih masuk bujet.

Nah, sama kan seperti jalan-jalan ke pasar? Kalau sedang
mencari detergen, selain mengetahui fungsinya untuk
pakaian jenis apa, kamu pasti mencari harga paling
terjangkau, kan? Nggak ada perusahaan yang nggak senang
bila mendapatkan kandidat bagus dengan harga di bawah
market price.
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Sebagai “produk”, penting bagi kamu untuk tahu betul
berapa harga yang bisa kamu tawarkan untuk skillset yang
kamu miliki. Sebagai manusia, pasti ada keinginan untuk
mendapatkan gaji sebesar-besarnya, tapi jangan lupa,

di “pasar” ini sudah ada tren harga yang berlaku untuk
spesifikasi yang kamu miliki. Kalau kemahalan, toko bakal
sepi. Kalau terlalu murah, yang belanja mungkin banyak,
tapi kamu rugi.

Dari mana kita tahu berapa "harga" kita? Pertanyaan bagus!
Untuk mengetahui kisaran wajar gaji di sebuah pasar, kita
bisa mengandalkan banyak sumber.

Sumber yang paling dekat ada di saku celana kita masing-
masing, yakni smartphone. Lakukan pencarian database gaji
yang tersedia bebas di dunia maya. Banyak headhunter yang
melakukan salary survey setiap tahun dan memublikasikan
informasinya secara cuma-cuma di laman mereka. Memang,
bisa jadi angkanya tidak seakurat yang kita harapkan karena
sampling-nya juga hanya berasal dari kandidat dalam
database headhunter tersebut. Tetapi, sebagai acuan awal,
kamu bisa mencoba berangkat dari data ini.

Langkah berikutnya adalah bertanya ke teman-teman
seindustri. Untuk itulah kamu perlu berjejaring, ngobrol, dan
caritahu lebih lanjut dari “orang dalam” mengenai informasi
remunerasi di perusahaan tersebut. Sempatkan diri untuk
datang ke gathering, networking seprofesi, atau main-
mainlah ke forum online bertajuk profesi di dunia maya untuk
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mencari kenalan. Kalau tadi kamu mendapatkan informasi
makro dari salary survey, informasi lebih detailnya bisa kamu
coba dapatkan melalui jejaring teman-teman seindustri.

Paham Komponen: Struktur Gaji

Nggak semua komponen gaiji diciptakan sama. Ada
komponen gaji yang hanya dibayarkan 12 kali setahun. Ada
yang dibayarkan 13 kali setahun. Penting untuk memahami
semua rincian gaji yang diberikan untuk mengetahui
nominal akhir yang kamu terima setiap tahun, yang biasa
kita sebut dengan Gross per Annum (GPA).

GPA adalah total nilai gros dari semua remunerasi yang
bersifat tunai atau ekuivalennya, yakni gaji, tunjangan, dan
sebagainya yang dibayarkan tunai kepadamu. Di dalamnya
nggak termasuk asuransi dan fasilitas perusahaan yang
nggak bisa dihitung dengan nilai uang tunai, seperti makan
siang gratis, fasilitas gym untuk karyawan, asuransi, dan
sebagainya.

Ketika menerima penawaran gaji baru yang nominal
bulanannya lebih besar daripada nominal gaji bulananmu
di perusahaan sebelumnya, jangan keburu senang. Cek
dulu berapa peningkatan gaji total GPA-nya. Caritahu
berapa besar gaji pokok dan berapa besar tunjanganmu.
Bila sebuah nominal remunerasi masuk ke dalam besaran

gaji pokok, kamu akan menerima nominal tersebut
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sebanyak 13 kali per tahun, sesuai dengan ketentuan
pemerintah dalam pembayaran THR. Tapi, bila struktur gaji
kamu besar di tunjangan, berarti tunjangan tersebut nggak
akan kamu terima sebagai gaji ke-13, karena THR hanya
dibayarkan berdasarkan besaran gaji pokok. Kebijakan
memperbesar tunjangan bisa saja dilakukan oleh calon
perusahaan kamu untuk menghemat saat pembayaran
THR.

Komponen berikutnya yang harus kamu pertimbangkan
adalah BPJS dan asuransi serta siapa yang membayarnya.
Beda perusahaan, beda pandangan mengenai asuransi.
Biasanya, karena diatur oleh pemerintah, yang pasti kamu
dapatkan adalah fasilitas BPJS. Bila dipandang perlu, ada
perusahaan yang juga membayarkan asuransi lain dengan
pihak ketiga sebagai tambahan tunjangan untuk karyawan.
Tujuannya adalah memudahkan karyawan untuk langsung
datang ke klinik atau rumah sakit terdekat kapan pun dan di
mana pun, tanpa harus ada rujukan lebih dahulu.

Di dalam asuransi, ada juga komponen-komponen kunci

yang harus diperhatikan: besarnya tanggungan rawat jalan

dan inap, besarnya tanggungan berobat ke dokter gigi, atau
tanggungan membuat kacamata. Besarnya pasti berbeda-
beda, tergantung dari paket premi yang dipilih perusahaan.
Kalau kamu berkacamata atau saat ini belum operasi mencabut
gigi bungsu, coba perhatikan benefit gigi dan kacamata karena
ongkosnya cukup mahal kalau ditanggung sendiri.
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Perhatikan juga apakah asuransi yang diberikan perusahaan
akan menjamin biaya pengobatanmu saja atau juga
menjamin biaya pengobatan anakmu. Ada kantor

yang menetapkan kebijakan bahwa kalau pihak suami
mendapatkan asuransi dari kantornya, istri hanya diberikan
jaminan untuk pengobatannya sendiri. Ada juga perusahaan
yang mengizinkan istri dan anak dijamin oleh dua asuransi—
asuransinya sendiri dan asuransi suami. Lumayan |lho untuk
persiapan kalau nanti (amit-amit) sakit!

Coba cek penawaran yang diberikan perusahaan, asuransi
seperti apa yang disediakan. Apakah gajinya sedang-
sedang saja, tapi asuransinya bagus. Atau sebaliknya,
asuransinya hanya BPJS, tapi gaji pokoknya besar.

Hal ketiga dalam memahami komponen adalah tunjangan
pinjaman karyawan. Untuk kamu yang berencana menikah,
punya rumah sendiri, atau ingin membeli kendaraan
bermotor, beberapa perusahaan memberikan fasilitas
bantuan pembayaran kepada karyawannya.

Kalau perbankan, karena produknya memang jasa
keuangan, biasanya sudah jadi pengetahuan umum
bahwa karyawan bank bisa mendapatkan bunga murah
untuk cicilan KPR pribadinya. Jauh lho murahnya. Sebagai
contoh, pada 2019, bunga KPR di market antara 9-12%
per annum. Floating (bunga mengambang atau bunga
bisa berubah setiap saat dalam jangka waktu kredit) pula.
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Kalau kamu karyawan bank, bunganya bisa semurah 3-5%
per annum, fixed (bunga tetap). Apa jaminannya? Nggak
ada. Selama kamu masih jadi karyawan, bunga murah ini
bisa kamu nikmati. Dengan begitu, ini juga bisa menjadi
pertimbanganmu kalau ingin pindah lintas industri: ada
nggak tunjangan yang sama di tempat baru?

Ngomongin soal tunjangan, ada lagi tunjangan Dana
Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK). DPLK adalah lembaga
usaha berlisensi yang memiliki produk berupa pengelolaan
dana pensiun untuk perorangan maupun perusahaan.
Kenapa DPLK menarik? Karena dana yang kamu setorkan
di DPLK dipotong dari nominal gaji kamu setiap bulan
sebelum dipotong pajak. Jadi, DPLK bisa menjadi faktor
pengurang pajak penghasilan kamu dan bisa jadi dana
pegangan kamu di hari tua nanti.

Jangan lupa, di luar komponen asuransi dan fasilitas
tunjangan yang diberikan, kamu bisa pertimbangkan
juga bagaimana kesempatan pengembangan diri yang
terdapat di perusahaan baru. Di antaranya adalah
kesempatan mendapatkan training, izin untuk kuliah lagi
dengan perantaraan beasiswa dari kantor, dan sebagainya.
Keuntungan yang nggak bisa dihitung nilai uangnya ini
kadang-kadang membedakan nasibmu ke depannya di
perusahaan: Akankah perusahaan mempekerjakan kamu
habis-habisan atau akankah kamu diberikan kesempatan
untuk bertumbuh.
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Dengan banyaknya komponen yang terbagi di dalam

gaji, jangan cepat-cepat mengambil keputusan bahwa
penawaran satu perusahaan lebih baik dari yang lain hanya
dengan melihat gaji pokoknya. Pertimbangkan matang-
matang apakah kantor ini betul-betul mendatangkan cuan
berdasarkan setiap komponen yang dibagi.

Paham Negosiasi

Kalau kamu penonton Star Wars, tentu kamu sudah pernah
mendengar perdebatan antara para fans dan George Lucas,
pencipta Star Wars, tentang “Han shot first”. Gue sudah
pernah menceritakan hal ini di Instagram, tapi gue akan
membahasnya lagi dengan lebih detail.

Perdebatan apa sih? Jadi begini ceritanya. Star Wars: A
New Hope dibuat pada 1977. Dengan segala keterbatasan
teknologinya, Star Wars sudah dianggap sangat berhasil
menggambarkan suasana perang bintang dengan special
effects yang believable. Teknologi berkembang serta
dengan munculnya komputer dan Computer Generated
Imagery (CGl), pada 1997 George Lucas merilis ulang
semua film Star Wars dengan penambahan special effects.

George Lucas menambahkan aneka ragam efek CGl pada
film Star Wars yang sudah tayang seperti latar belakang
binatang-binatang yang berseliweran di padang gurun
Tatooine. Efek-efek ini sebetulnya nggak mengubah cerita
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secara keseluruhan, tapi membuat Star Wars jadi “beda”
aja dan lebih modern. Ada fans yang suka, ada yang nggak
suka.

Ternyata, nggak hanya special effects yang ditambah,
tetapi ada juga beberapa adegan yang dimodifikasi oleh
Lucas. Salah satu adegan itu adalah ketika Han Solo, si
pilot Millennium Falcon yang dimainkan oleh aktor Harrison
Ford, bertemu dengan Greedo, pembunuh bayaran kiriman
Jabba the Hutt yang mengincarnya. Terjadi proses tembak-
menembak yang berakhir dengan kematian Greedo yang
tertembak oleh pistol lasernya Han. Bedanya adalah di versi
1977 Han Solo menembak lebih dulu, tapi di versi 1997
Greedo menembak lebih dulu. Peristiwa ini diganti oleh
George Lucas.

Para fans Star Wars ribut karena nggak terima George Lucas
mengganti citra Han Solo dari badass jadi self-defense. Ada
perbedaan antara menembak ofensif dan self-defense.

Menurutmu, dalam proses tawar-menawar, sebaiknya kamu
jadi Greedo atau Han Solo yang menembak lebih dulu?
Dalam proses tawar-menawar gaji, ada baiknya kamu naaak
“"menembak” lebih dulu dan biarkan HRD yang memberikan

penawaran gaji pertama.

Ketika kamu menyebutkan angka gaji yang kamu harapkan

pada awal proses wawancara, kamu sudah mematok
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dengan jelas bahwa gaji yang kamu inginkan di angka
berapa. Padahal, bisa jadi, HRD punya bujet di atas itu.

Ingat, HRD akan selalu menawar harga yang kamu berikan.
Layaknya belanja di pasar, tugasmu adalah melakukan riset
dan memberikan harga yang menurutmu adalah harga
terbaik berdasarkan riset di pasar dan kebutuhanmu saat ini.

Untuk yang sudah pernah bekerja, langkah awal proses
negosiasi memang selalu dimulai dengan menyampaikan
berapa gajimu saat ini. Ingat, saat kamu memberikan angka
ini, informasikanlah dalam nilai total Gross per Annum
(GPA). Jangan hanya menyebut gaji pokok per bulan.
Sebutkan juga gaji tersebut dibayarkan berapa kali dalam
setahun dan apakah ada tunjangan lain yang sifatnya tetap.
Kadang HRD juga akan meminta slip gajimu sebagai bukti.
Nggak apa-apa, kasih saja. Kalau nggak ada slip gaji, kamu
bisa memberikan bukti lain berupa rekening koranmu tiga
bulan terakhir.

Setelah kamu menyampaikan berapa gajimu saat ini, HRD
juga akan menanyakan ekspektasi gajimu. Selalu berikan
range dan jangan berikan satu angka bulat. Always leave
room for negotiation. Berikan range estimasi persentase
kenaikan gaji yang kamu inginkan dari angka GPA. Kenaikan
gaji yang adil selalu harus dihitung dari remunerasi
keseluruhan per tahun, bukan dari besaran gaji pokok

saja. Bisa saja |ho, secara angka, remunerasi per bulan
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ada kenaikan, tapi kalau dihitung secara total per tahun,
sebetulnya kenaikan yang kamu rasakan nggak signifikan.
Jadi, jawaban yang benar adalah, “Ekspektasi kenaikan yang
saya harapkan adalah 20-30% dari angka gross per annum
saya.” Saat buku ini ditulis, ekonomi Indonesia sedang
bertumbuh pesat, demikian pula ekspektasi remunerasi dari
tenaga kerja ahli. Kenaikan per annum 20-30% adalah tren
market yang gue perhatikan terbentuk di pasar tenaga kerja.

Kemudian, permainan negosiasi dilanjutkan dengan HRD
memberikan penawaran pertama. Penawaran ini bisa
dilakukan lewat telepon atau surat penawaran langsung.
Biasanya HRD nggak akan memberikan penawaran secara
tertulis yang dokumennya bisa kamu bawa pulang atau
tertulis di e-mail. Tujuannya adalah menjaga kerahasiaan
surat penawaran tersebut dan menghindari kandidat
nakal yang ingin coba-coba mendapat counter-offer dari
perusahaannya sekarang.

Saat menerima surat penawaran, kamu harus selalu
bernegosiasi. Selalu. Yakinlah bahwa setiap kali HRD

memberikan penawaran ke kandidat, penawaran tersebut
selalu dirancang dengan ruang untuk bernegosiasi. Dari

sisi HRD sendiri sudah bersiap-siap bahwa negosiasi akan
terjadi juga kok. Jadi, gunakanlah kesempatan bernegosiasi
dengan maksimal.

Bagaimana untuk fresh graduate? Apakah fresh graduate
masih punya hak untuk bernegosiasi? Biasanya, untuk
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posisi entry level, perusahaan punya banyak pilihan dari
kandidat tingkat entry level lainnya. Mencari kandidat entry
level relatif lebih mudah dibanding professional hire, jadi
kuasa penawaran ada di perusahaan. Kalau nggak cocok,
perusahaan masih gampang mencari yang lain karena
perannya nggak spesifik.

Kalau berangkat dari pengalaman, menurut gue, sebagai
fresh graduate, nggak usah negosiasi gaji dengan alot.
Kamu masih menjadi “komoditas massal” yang harganya
murah dan mudah dicari. Perusahaan akan mudah mencari
pengganti bila nggak cocok—salah satu hal yang bikin
nggak cocok adalah ketika kamu negosiasi gaji dengan
terlalu sengit. If you ask me, untuk fresh graduate, kamu
bisa terima apa adanya atau cari gaji yang lebih tinggi di
perusahaan lain.

Dalam bernegosiasi, beda orang, beda cara. Ada yang
melakukannya dengan verbal secara langsung dan ada yang
melakukannya lewat e-mail atau bahkan pesan WhatsApp.
Semua cara wajar dan punya kelebihan dan kekurangannya
masing-masing. Perhatikan juga preferensi HRD perusahaan
tersebut mau lewat apa—tatap muka, telepon, e-mail, atau
lainnya. Cari cara yang cocok dan paling nyaman bagi kamu
dan HRD perusahaan. Tapi, yang paling penting, pastikan
poin-poin negosiasi kamu terdokumentasikan dengan baik

melalui e-mail follow-up.
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Dalam e-mail kamu ke HRD, tuliskan poin-poin kenapa kamu
ingin menegosiasikan gajimu ke range yang lebih baik. Di
antara banyak justifikasi yang bisa kamu pakai, yang umum
dipakai adalah jarak rumah ke kantor, kondisi keluarga yang
sedang berkembang (mau menikah atau mau punya anak),
atau yang paling straightforward adalah menyebutkan
pencapaianmu di perusahaan sebelumnya yang menurutmu
bisa membawa dampak besar buat perusahaan barumu
sekarang. Namun, jangan sekadar beralasan, ya! HRD juga
tahu kalau negosiasimu nggak substantif. Pastikan alasan
yang kamu utarakan betul-betul merupakan deal breaker
terkait bergabung atau tidaknya kamu dengan perusahaan

ini.

Sejauh mana sih negosiasi bisa terjadi? Bisakah angka gaji
naik 30% dari yang sudah disebutkan oleh HRD? Jujur,
biasanya jarang sekali ada pergerakan jauh dari 10% dari
angka yang sudah ditawarkan. Negosiasi sebenarnya
dilakukan cenderung untuk memaksimalkan range bujet
gaji yang dimiliki oleh HRD saja, yang biasanya nggak jauh
dari 10% angka yang sudah ditawarkan. Soal itu memenuhi
increment kamu sebesar 20-30%, lain cerita. HRD sudah
punya bujet internal dan biasanya nggak bisa lari jauh dari
situ. Tetapi, namanya juga usaha. Yang penting, kamu
sudah mencoba bernegosiasi ya!

Setelah berbagi tips, gue akan berbagi tentang my personal
approach to negotiation. Bagaimana gue menegosiasikan
penawaran gaji gue?
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Sejauh ini, gue nggak pernah bernegosiasi secara pribadi.
Gue selalu melakukan negosiasi lewat e-mail dengan
memberi detail setiap justifikasi kenapa gue mengharapkan
angka penawaran yang lebih tinggi atau komponen
tunjangan yang lebih baik.

Kenapa pakai e-mail, Ko? Kan lebih bernyali kalau
langsung? Menurut gue, negosiasi gaji bukan soal

bernyali atau bukan, tetapi soal logika dan pemikiran yang
detail. Lewat e-mail, gue juga bisa memikirkan kualitas
perbendaharaan kosakata gue. Gue juga bisa menampilkan
data dari market untuk angka salary range di bidang gue
dan memberikan perhitungan yang detail bahwa, misalnya,
gross per annum yang ditawarkan perusahaan belum
mencapai kenaikan 20% dari gross per annum gue saat ini
(meskipun gross per month gue udah naik 20%). Cara ini
lebih konkret, fakta nyata, dan bisa dijadikan pegangan
tertulis gue dan si recruiter.

Dengan melakukan negosiasi lewat e-mail, gue juga
memberikan waktu bagi recruiter untuk bisa membaca
logika negosiasi gue dengan tenang dan meneruskan e-mail
tersebut ke user-nya dan tim reward-nya (bila perlu). Jadi,
kamu sudah memudahkan pekerjaan recruiter dengan
menuliskan semua logika dan justifikasi kamu dengan detail,
maka si recruiter tinggal melanjutkannya. Gue percaya,
kalau recruiter gue biarkan mewakili gue, bahasa dan
nuansa e-mail-nya belum tentu sesuai dengan pembahasaan

gue. So | write it by myself.
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Hal terpenting adalah semua proses negosiasi yang gue
lakukan terdokumentasi dengan baik lewat pertukaran
e-mail sehingga gue bisa punya rekam jejak yang jelas
apakah negosiasinya sudah berjalan lancar, tersendat
menunggu respons dari HR, user, atau justru dari gue. Kalau
negosiasi sudah selesai dan angka yang ditawarkan sudah
ada, gue punya catatan tertulis sebagai pegangan gue
sampai mendapatkan surat penawaran atau kontrak.

Sampai Kapan Negosiasi?

Kamu kok berani negosiasi sampai segitu?
Kamu tahu nggak harga kamu udah di atas rata-rata?

Banyak pertanyaan dan pernyataan nggak mengenakkan hati
yang gue pernah dengar dari recruiter ketika gue sedang
menjalankan proses negosiasi gaji untuk gue sendiri.

Ingat, pada dasarnya recruiter yang sedang belanja di
toko kamu ingin mendapatkan harga serendah-rendahnya
untuk kualitas “barang” yang setinggi-tingginya. Jangan
terintimidasi oleh bibir julidnya ketika bernegosiasi. Ini
berkaitan tentang gajimu paling tidak 2-3 tahun ke depan.
Kamu bisa sedikit lebih tegas, galak, dan ngotot dalam

nego gaji kalau kamu yakin betul berapa nilaimu yang layak

saat ini dan sesuai dengan harga pasar.
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Negosiasi dapat berjalan terus sampai mendapat harga
yang cocok. Harga yang pantas untukmu hanya diketahui
oleh dirimu sendiri. Meskipun sudah ada harga pasar yang
tetap setelah kamu melakukan riset, tentu ada faktor lain
yang akhirya akan kamu pertimbangkan dalam proses
negosiasi. Hal-hal tersebut misalnya lokasi kantor yang jauh
dari rumah, fasilitas kantor yang nggak sama, atau asuransi
kesehatan yang mungkin benefitnya lebih rendah. Sampai
sejauh mana kamu bisa berkompromi, jawabannya ada di
tanganmu sendiri. Harga yang cocok untuk orang lain belum
tentu cocok untuk kamu. Yang penting, ianaan pernah
menandatanaani kontrak keria sebelum neaosiasimu selesai.

HR seharusnya mengizinkanmu untuk mencatat komponen

gaji dan memberikanmu waktu untuk berpikir beberapa hari.
Kalau memang ditembak di tempat, sampaikan bahwa kamu
perlu waktu untuk berpikir. Kemudian, ucapkan terima kasih,
pulang, lalu mulai bernegosiasi lewat e-mail atau pesan teks.

Selalu selesaikan semua negosiasi dan pastikan poin-
poinnya tertuang di dalam kontrakmu. Kalau semua paket
tunjangan, fasilitas, dan janji-janji yang recruiter sampaikan
selama wawancara nggak ada di kontrak (hitam di atas
putih), itu semua janji surga belaka.
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ENCOBA
//::ENYiMPULKAN

——

* Saat menerima tawaran kerja, kamu harus selalu
bernegosiasi. Jangan pernah katakan “ya” pada tawaran
pertama.

* Lakukan riset, caritahu berapa gaji untuk posisi dan
industri tersebut sebelum masuk ke negosiasi.

* Pahami struktur gaji yang diberikan. Tanyakan perihal
tunjangan, frekuensi gaji, pinjaman yang diberikan
perusahaan, dan sebagainya. Keputusan nggak boleh
diambil atas dasar gaji saja.

e Dalam bernegosiasi, sebaiknya tunggu HR yang
menyebutkan penawaran pertama. Kalau kamu yang
mengajukan penawaran terlebih dahulu, bisa jadi
sebetulnya HR masih punya bujet yang lebih tinggi
dan kamu kehilangan kesempatan untuk mendapatkan
penawaran gaji yang lebih baik.

* Negosiasilah sampai kamu benar-benar nyaman
dengan angka yang diberikan. Kalau merasa nggak
nyaman, kamu bisa membatalkan proses negosiasi
tawaran kerja pada tahap apa pun selama kamu belum
menandatangani kontrak kerja.
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Pertanyaan Kamu:

Gue ditolak karena nggak sesuai
“culture fit”. Maksudnya bagaimana
sih? Culture fit itu sungguh ada atau
cuma jawaban akal-akalan recruiter
untuk menolak gue?”

Dijawab Oleh:
Aldisti Amsas

Employer Brand for Indonesia, Grab

Ada dong. Menurut gue, secara umum biasanya hal itu
terjadi karena dua hal, yaitu:

Pertama, berasal dari hasil wawancara sama Talent
Acquisition (TA). Dari zaman gue jadi TA dan

sekarang menjadi Employer Brand, biasanya ketika
wawancara (setelah kita selidiki juga, tentunya) kandidat
menunjukkan hal-hal yang kita tahu nggak akan sesuai
dengan perusahaan.

Misalnya, dia orangnya kaku banget sama SOP,
sedangkan tipe perusahaan ini justru butuh orang yang
fleksibel. Ada perusahaan yang struktur organisasinya
dinamis banget, tapi ada juga orang yang nggak
nyaman sama perubahan yang terlalu cepet atau

sering. Jadi, nggak klop. Contoh lagi nih, ada lagi tipe
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orang yang kalau bikin konsep sesuatu itu sangat
lama, sedangkan perusahaan butuh yang pace-nya
lebih cepet, yang nekat sedikit. Kalau seperti itu,
nggak cocok kan kebutuhan perusahaan dan prinsip si
kandidat?

Kedua, culture fit akan ketahuan setelah wawancara
dengan user, terutama direct supervisor. Ini menurut
gue nggak bisa dihindari sih. Memang pasti pada
prosesnya kita berusaha seobjektif mungkin, tetapi
bagaimanapun, atasan pasti mencari kandidat

yang cocok dengan cara kerja, kepribadian, dan
kecepatannya. Jadi, meskipun TA sudah berusaha
mencari yang sedekat mungkin dengan budaya
perusahaan, kalau atasannya merasa nggak sejalan dan
sevisi, ya nggak bisa klop juga.

In the end, ada kok yang namanya culture fit itu
meskipun kadang subjektivitas pewawancara juga bisa

berpengaruh.
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Setelah bernegosiasi, tibalah hari bahagia di mana kamu
diundang oleh HRD untuk menandatangani kontrak kerja
sebagai tahap akhir proses rekrutmenmu.

Senang? Pasti!

Gegabah, lalu nggak baca isi kontrak dan langsung tanda
tangan? Jangan!

Ditakut-takuti HRD bahwa harus tanda tangan sekarang
juga? Jangan banget! You can always stop and read and
understand what you're signing up for.

Apalah arti sebuah kontrak? Segalanya. Yuk, belajar lebih
lanjut mengenai seluk-beluk kontrak kerja di Indonesia.

Arti Kontrak Kerja

Indonesia adalah negara hukum. Setiap pernyataan dan
perjanjian yang didasari oleh dokumen legal bermaterai
seperti kontrak kerja dijamin oleh hukum dan bersifat
mengikat. Semua itu terlepas dari apa yang kamu rasakan
setelah menandatangani dan menjalankan ikatan kerja
tersebut.

Banyak yang bertanya di Instagram, bagaimana pandangan
gue terhadap perusahaan yang mengikat karyawannya
ketika menyelesaikan kontrak kerja. Adil nggak ya kalau
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perusahaan melakukan...? Pantas nggak ya kalau aku
mendapatkan kontrak yang...?

Alih-alih menanyakan pandangan gue, yang harus ditanya
adalah pandanganmu karena kamulah yang akan menjalani
kontrak tersebut. Coba pikirkan konsekuensi dari tanda
tanganmu. Merugikan? Menyenangkan? Nggak adil? Itu

semua kamu sendiri yang bisa menilai.

Pada dasarnya, setiap perjanjian legal yang kamu tanda
tangani dengan perusahaan memiliki konsekuensi hukum.
Kamu punya hak kok. Kamu bisa nggak menandatanganinya
bila kamu nggak merasa nyaman dengan pasal-pasal
perjanjian. Ya, nggak jadi kerja, pulang lagi. Di sisi lain,
perusahaan juga bebas membuat kontrak kerja seperti

apa, diiringi dengan dokumen perjanjian apa, selama yang
tertulis di dalamnya nggak bertentangan dengan undang-
undang dan ketentuan hukum yang berlaku.

Kontrak kerja adalah dokumen hukum yana menaikat dan

mengatur hubungan kerja antara seorang dewasa sebagai

karyawan dan sebuah institusi yang memberikan pekerjaan.
Ketika sudah punya KTP, kamu dianggap sudah dewasa dan

negara menghormati hakmu untuk mengikatkan diri dalam
sebuah kontrak perjanjian. Gue ulangi lagi ya: sebelum
menandatangani kontrak, pastikan kamu siap menanggung
konsekuensinya dan paham betul kontrak kerja jenis apa
yang sedang kamu tanda tangani.
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Bagaimana kalau kita bekerja tanpa ikatan kontrak? Bukannya
enak Ko, bekerja nggak ada ikatan. Nggak perlu ribet kan?
Betul, nggak ribet. Nggak ribet juga untuk perusahaan untuk
mengubah-ubah jam kerja kamu sesuka hati, menaikturunkan
gaji kamu sesuka hati, dan menghentikan masa kerjamu
begitu saja tanpa perlu adanya notice period. Kan nggak
pernah ada hitam di atas putihnya? Pada dasarnya, kalau
nggak ada kontrak, ketika terjadi sengketa dan hal-hal lain
yang nggak diinginkan, kamu nggak punya dasar untuk
memperjuangkan hakmu. Jangankan hak pensiun, tanpa_
kontrak yang sah, kamu nggak punya pegangan dokumen

leqal yang membuktikan bahwa kamu sunaauh adalah

pegawai di perusahaan tersebut.

Jadi, kita sudah sama-sama setuju ya bahwa kontrak kerja
itu penting dimiliki dalam memulai hubungan kerja yang
sehat dan jujur antara kamu dan perusahaan. Baca lagi yuk
untuk mempelajari jenis-jenis kontrak kerja di Indonesia.

Jenis Kontrak Kerja yang Sah

Hal yang pertama harus kamu perhatikan berada di
halaman pertama semua kontrak, yakni judul. Sebelum

melihat nominal gaji, jam kerja, dan lokasi kerja, sangat

penting untuk melihat judul dari dokumen yang kamu

tanda tangani. Secara hukum, negara kita tercinta hanya
mengenal dua jenis perjanjian kerja: PKWT (Perjanjian
Kerja Waktu Tertentu) dan PKWTT (Perjanjian Kerja Waktu
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Tidak Tertentu). Jadi, judul kontrak kamu seharusnya hanya
satu dari kedua judul di atas. Di luar itu, coba pelajari lagi,
sebetulnya hubungan apa yang ditawarkan kepadamu.
Bisa jadi, sebetulnya mereka bukan menawarkan hubungan
kekaryawanan, tapi kemitraan atau pekerja freelance.

Selihai apa pun seorang recruiter menjual sebuah posisi, it
all comes down to what kind of employment you're getting:
contract or permanent based. Bacalah iudul kontrakmu. Di
situ seharusnya tertulis jenis kontrakmu.

Kenapa jenis kontrak penting? Pertama-tama, masa kerja.
Bila kamu dipekerjakan sebagai karyawan kontrak, artinya
perusahaan hanya akan menjamin bahwa kamu dipekerjakan
selama periode terbatas. Di dalam kontrak tertulis tanggal
kontrak kerjamu dimulai dan kapan diakhiri. Setelah

periode di masa kontrak habis, nggak ada keharusan

bagi perusahaan untuk terus mempekerjakanmu kembali,
terlepas semanis apa pun janji yang didengungkan recruiter
saat kamu sedang “dilamar” jadi karyawan.

Kedua, perihal pemutusan hubungan kerja. Ketika kamu
menjadi karyawan kontrak, biasanya ada penalti yang harus
dibayarkan ketika kamu atau perusahaan memutuskan
hubungan kerja secara sepihak. Namun, bisa jadi hal ini
disepakati untuk dianulir oleh kedua belah pihak. Di kontrak
biasanya disebutkan dengan jelas. Kalau kamu seorang
karyawan tetap (kontrak PKWTT), untuk memutuskan
hubungan kerja, biasanya karyawannya bisa langsung
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mengundurkan diri. Dari sisi perusahaan, prosesnya lebih
rumit karena ada prosedur untuk memutus hubungan

kerja karyawan tetap, yaitu ditegur terlebih dahulu (Surat
Peringatan 1, 2, dan 3) sebelum akhirnya bisa diberhentikan
serta ada uang pisah jika masa kerja sudah di atas tiga
tahun. Silakan baca Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan untuk tahu lebih lanjut.

Intinya, sebagai karyawan tetap, kontrak membuat
posisi kepegawaianmu relatif lebih aman dan nggak bisa
diberhentikan sewaktu-waktu tanpa kompensasi yang jelas.

Ketiga, perihal masa percobaan alias probation. Bagian ini
referensinya masih sama, yakni Undang-undang Nomor 13
Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Kalau kamu diberi
kontrak PKWT, perusahaan nggak berhak mensyaratkan
probation. Hanya pegawai dengan kontrak PKWTT yang
bisa disyaratkan probation. Probation pun hanya boleh
dilakukan paling lama tiga bulan, setelah itu perjanjian
berubah menjadi permanen secara otomatis bila karyawan
nggak diberhentikan.

Berkontrak dengan Siapa?

Di semua perjanjian, pasti tertulis jelas siapa saja pihak
yang mengikatkan diri. Di sini, kuncinya adalah mengetahui
apakah kamu bekerja langsung pada sebuah perusahaan
atau dialihdayakan (outsourced) ke perusahaan lain.
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Jika memang kamu mengikat kontrak dengan perusahaan
A, kontrak tersebut seharusnya antara pejabat perwakilan
perusahaan tersebut (biasanya untuk kontrak kerja akan
diwakili oleh Direktur HRD) dan kamu.

Di mana menemukannya? Nggak jauh-jauh dari halaman
pertama dan kedua, biasanya kalimatnya seperti ini:

“Yang bertanda tangan di bawah ini

nama : Budi Hartono

jabatan : Direktur Personalia
instansi : PT Maju Mundur Cantik
alamat : Jalan Bahagia Nomor 88

dalam hal ini bertindak atas nama PT Maju Mundur Cantik,
yang selanjutnya disebut Pihak Pertama.

nama : Namamu

no. KTP/SIM : Nomor KTP-mu
tempat/tanggal lahir  : Tempat dan tanggal lahirmu
alamat : Alamatmu sesuai KTP
telepon : Nomor teleponmu

dalam hal ini bertindak atas nama pribadi, yang selanjutnya
disebut Pihak Kedua.”

Meskipun kelihatannya membaca dokumen semacam ini
membosankan karena bahasanya yang baku dan rumit,
kalimat-kalimat itu menginformasikan siapa yang sedang
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mengikat hubungan kerja dengan siapa. Kalau ternyata PT-
nya berbeda dengan nama badan usaha yang katanya akan
memberikan kamu pekerjaan, besar kemungkinan kamu
sedang dialihdayakan.

Apa dampaknya kalau saya dialihdayakan, Ko? Ya, nggak
terlalu ada dampaknya sih terhadap gaji dan jam kerja.

Gaji akan tetap dibayarkan meskipun yang membayar nanti
bukan PT pengguna jasa alih daya, tapi PT yang sekarang
mempekerjakanmu secara kontrak. Misalnya, kamu bekerja
di PT Lancar Jaya sebagai tenaga kerja alih daya untuk PT
Maju Mundur Cantik, maka meskipun secara fisik kamu
bekerja di lokasi kantor PT Maju Mundur Cantik, pembayar
gajimu dan nama PT yang tertulis di slip gajimu setiap bulan
adalah PT Lancar Jaya.

Hal lain yang menjadi pembeda adalah meskipun kamu
bekerja secara fisik di PT pengguna jasa alih daya, peraturan
perusahaan, kebijakan, dan benefit yang akan berlaku
adalah standar PT yang mempekerjakanmu.

Garis Besar Isi Kontrak Kerja

Oke, setelah paham mengenai arti dan jenis-jenis kontrak
kerja, sekarang kita akan bahas informasi apa saja sih yang
umumnya ada di dalam sebuah kontrak kerja.

Berangkat dari Pasal 1601a KUH Perdata, di dalam
perjanjian kerja dasar, biasanya ada enam hal berikut ini:
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1. Pihak pekerja dan pihak pemberi kerja, disertai nama
jelas perwakilan kedua belah pihak yang mengikat
diri dalam kontrak. Kamu atas namamu sendiri dan
perusahaan biasanya diwakilkan oleh pimpinan atau
Direktur HRD.

2. Status pelaksanaan kerja. Dalam PKWT, tanggal mulai
dan tanggal selesai kontrak harus dicantumkan. Dalam
PKWTT, yang dicantumkan hanya tanggal mulai berlaku.

3. Waktu dan tempat pelaksanaan kerja. Jam kerja
biasanya tertulis jelas dalam kontrak untuk menjaga
kedua belah pihak, baik pekerja maupun pemberi kerja.
Tempat pelaksanaan kerja juga penting karena ketika
suatu hari nanti kamu dimutasi, perusahaan dapat
memberikan tunjangan mutasi. Tunjangan itu bisa
dihitung dari jarak kepindahanmu dari kota asal kamu
direkrut ke kota tujuan bekerja yang baru.

4. Besarnya gaji dan keterangan dalam nett atau gross.

5. Tunjangan yang akan diterima dan ketentuannya.

6. Peraturan perusahaan (secara umum) dan pernyataan
bahwa kamu bersedia mematuhinya.

Perhatikan bahwa enam hal tersebut tercatat dalam sebuah
dokumen perjanjian kerja yang bermaterai. Dokumen
dibuat rangkap dua dan ditandatangani kamu dan pihak
perusahaan. Kenapa rangkap dua? Satu untukmu, satu
untuk perusahaan. Jadi, kalau suatu hari nanti (amit-amit)
kamu ingin menggugat kepegawaianmu, dokumen kontrak
tersebut bisa menjadi buktinya.
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PKWT Bisakah Jadi PKWTT?

Setelah tanda tangan kontrak sebagai karyawan PKWT
(sering juga disebut karyawan kontrak), ada jaminan nggak
sih bahwa suatu hari nanti kita akan diangkat jadi karyawan
PKWTT (biasanya kita kenal dengan istilah karyawan
tetap)?

Jawabannya, nggak ada. Secara tertulis, di atas perjanjian
hukum, PKWT tidak serta-merta menggaransi perjanjian
diperpanjang atau diubah status menjadi PKWTT.

Jadi, jika memang perjanjian kamu saat ini berstatus
PKWT, masa kerja yang pasti terjamin hanyalah saat
perjanjian masih berlaku. Itu pun kalau perusahaan nggak
memberhentikanmu sebelum masa kerja berakhir ya.

Kalau perpanjangan atau perubahan status itu dijanjikan oleh

recruiter atau atasan, bagaimana? Senyum, ucapkan terima

kasih, dan jangan diambil hati. Manusia bisa berjanji, tetapi

kepentingan perusahaan dan ketersediaan lowonganlah
yang akan memastikan janji tersebut dapat dipenuhi

atau tidak. Meskipun kamu dijanjikan perubahan status
permanen oleh pemilik perusahaan/founder sekalipun, kalau
nggak ada kontrak atau surat pernyataan bermaterai yang
mendukungnya, secara hukum kamu nggak punya pegangan
pasti.
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Perpanjangan Kontrak PKWT

Kontrak PKWT bisa diperpanjang nggak? Selama

kamu bekerja dengan perusahaan yang sama, kontrak
tersebut hanya bisa diperpanjang satu kali dengan masa
perpanjangan satu tahun. Masa berlaku sebuah PKWT
paling lama dua tahun dan kemudian bisa diperpanjang
satu kali selama periode paling lama satu tahun.

Namun pada praktiknya, di akhir masa kontrak, sering kali
perusahaan merumahkan atau mengubah status sebagai
pekerja lepas dengan tetap digaji, untuk kemudian
dipekerjakan kembali di shell company (perusahaan yang
hanya berdiri di atas kertas) dengan pekerjaan yang persis
sama, hanya nama perusahaannya yang berbeda.

Kenapa perusahaan melakukan hal ini? Kalau begini,
bukankah kita yang dirugikan karena kita nggak kunjung
menjadi karyawan tetap? Betul sekali. Namun, selama kamu
masih mau menandatangani kontrak, di mata hukum, kamu
masuk ke perjanjian ini dengan sukarela.

Ada beberapa pekerjaan yang memang bila dilihat
berdasarkan jenisnya hanya akan tersedia dalam bentuk
perjanjian kontrak, misalnya pekerjaan administrasi,

data entry, atau call centre. Karena jenis pekerjaannya
yang cenderung bersifat rutin, banyak perusahaan yang
membatasi rekrutmen untuk posisi ini bagi karyawan
kontrak saja. Jadi, sampai kapan pun, karena terbentur oleh
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mempekerjakan karyawan tetap. Karena itulah karyawan
akan terus-menerus diperpanjang kontraknya dengan
cara yang tertulis tadi. Kamu nggak bisa dipermanenkan,
tetapi perusahaan juga nggak mau kehilangan karyawan
yang sudah telanjur lihai mengerjakan tugas tersebut.

Hal ini umum terjadi, tapi nggak semua perusahaan
mempraktikkannya.

Salah nggak sih cara semacam ini? Memang praktik
semacam ini kurang sedap didengar, tapi sebetulnya
nggak melanggar hukum, di atas kertas. Secara ketentuan,
memang kamu nggak lagi bekerja kontrak di perusahaan
yang sama. Kamu telah dipindahkan ke PT lain atas
keinginanmu sendiri.

Pada akhirnya, semua kembali
kepadamu. Kamu vana menialani karier

itu, maka pilihannya ada di tanganmu

sendiri. Setelah bekerja dua atau tiga
tahun, pasti kamu akan merasakan,
apakah ada kesempatan menjadi
karyawan tetap atau tidak. Jangan lupa,
kamu bukan pohon yang kalau sudah
ditanam nggak bisa pindah sendiri.
Kalau memang kamu mencari kejelasan
dan kestabilan karier jangka panjang,

mulailah mencari kesempatan untuk

menjadi karyawan tetap di tempat lain.
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Probation

Seperti yang sudah gue jelaskan, probation hanya untuk

karyawan PKWTT dan nggak bisa diperpanjang maupun

dipersingkat. Hal ini sudah diatur dalam undang-undang,
yakni selama tiga bulan.

Kalau ada HR yang bilang “masa probation enam bulan”,

what’s probably happening is this:

1. Kamu dikontrak dulu PKWT selama enam bulan.
Statusmu adalah karyawan kontrak.

2. Kalau lulus probation, ada kemungkinan kontrakmu
dijadikan permanen.

3. Kalau nggak lulus, kontrakmu nggak diperpanjang.
Sesederhana itu

Sebetulnya, memberikan karyawan probation selama tiga
bulan juga prosesnya sama, bahkan nggak perlu membuat
ulang kontraknya secara administratif. Tapi, ada perusahaan
yang menganggap probation selama tiga bulan itu terlalu
pendek, sehingga dibuatlah mekanisme “probation-
probation-an” dengan jangka waktu yang lebih panjang.

Pada masa percobaan bagi karyawan PKWTT, biasanya
tertulis di kontrak bahwa kedua belah pihak bisa mengakhiri
hubungan kerja selama masa probation tanpa konsekuensi
apa pun dan tanpa keharusan adanya periode pemberitahuan
atau notice period. Kalau di kontrakmu tertulis keharusannya,
bahkan sampai ada dendanya, coba cek lagi deh karena
kemungkinan besar jenis kontrakmu adalah kontrak PKWT.
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Ikatan Kerja dan
Penahanan Surat Berharga

Sekarang kita membahas salah satu topik yang cukup
kontroversial, yaitu penahanan surat berharga. Sebenarnya
boleh nggak sih?

Pertama-tama, mari kita pahami dulu kenapa perusahaan
menahan surat berharga. Biasanya penahanan surat berharga
dilakukan ketika perusahaan memercayakan aset milik
perusahaan yang nilainya cukup tinggi kepada seorang
karyawan sehingga perusahaan membutuhkan collateral atau
jaminan seandainya karyawan melakukan hal yang nggak
diinginkan, misalnya mangkir, kabur, atau merusak aset
tersebut.

Gue pernah bekerja untuk sebuah perusahaan pembiayaan
digital, di mana setiap sales-nya dibekali dengan sebuah
tablet digital untuk meregistrasi transaksi dengan
pelanggan. Secara logistik, hal ini memang sangat penting
dan membantu mempercepat transaksi karena kebanyakan
pelanggan dari perusahaan tersebut didapatkan di tengah-
tengah mal atau pusat perbelanjaan, di mana sales-nya
membutuhkan mobilitas tinggi dan data nasabah harus
segera bisa dimasukkan ke sistem untuk memutuskan proses
kreditnya akan disetujui atau tidak. Perusahaan ini nggak
seperti perusahaan pembiayaan tradisional yang dokumen
kreditnya masih dikirimkan ke kantor pusat. Semua proses
analisis kredit terjadi secara online dan dilakukan oleh
algoritma dan sistem otomatis. Jadi, penggunaan tablet
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untuk mempercepat proses analisis kredit ini sangatlah
penting bagi bisnis.

Akan tetapi, peminjaman aset ini berisiko bagi perusahaan
karena cukup sering terjadi oknum karyawan yang
mengundurkan diri langsung menghilang dan membawa
tablet tersebut. Untuk mendapatkan kembali tablet
tersebut, perusahaan nggak bisa melakukan apa pun.
Lantas, lahirlah penahanan surat berharga sebagai salah
satu solusi menangkal kejadian semacam itu.

Sampai sini coba dipahami lebih dahulu ya. Perusahaan
bukan jahat, kejam, semena-mena, atau iseng menahan
surat ijazah atau BPKB kendaraanmu tanpa alasan yang jelas.
Hampir pasti selalu ada alasan rasional di balik penahanan
tersebut. Kalau bukan karena aset, terkadang ada juga
alasan lain seperti investasi yang diberikan perusahaan
misalnya program pendidikan yang mahal agar kamu dapat
berkontribusi lebih kepada perusahaan. Dalam hal ini,
perusahaan berharap kamu dapat menjadi karyawan dalam
jangka waktu tertentu. Selama itu, ijazahmu akan ditahan.

Penahanan ijazah seharusnya nggak dilakukan secara
terpaksa dan sepihak. Penahanan tersebut biasanya
didokumentasikan lagi dalam sebuah perjanjian terpisah
yang bermaterai, yang perannya sebagai perjanjian
perdata antara karyawan dan perusahaan. Setelah
perjanjian ditandatangani kedua belah pihak dan salah satu
rangkapnya kamu pegang, barulah kamu dapat secara sah

menyerahkan ijazahmu.
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Kalau bertanya boleh atau tidaknya perusahaan menahan
ijazah kepada negara, itu ibarat kamu bertanya kepada
pemerintah, “Saya mau menikahi pacar saya, boleh nggak?”
Analoginya begini. Pemerintah mengakui perjanjian nikah,
tapi nggak mengatur kamu mau nikah kapan, nikah atau
nggak, atau menikah dengan siapa. Semua itu bukan urusan
pemerintah. Seharusnya kamu bertanya ke pacarmu, mau
nggak kamu nikahi. Soal penahanan ijazah, seharusnya
kamu bertanya ke dirimu sendiri, mau nggak ya kerja untuk
perusahaan yang menahan ijazahku? Apakah aku punya
pilihan lain?

Sebagai karyawan berkewarganegaraan Indonesia yang
sudah punya KTP, negara menjamin kebebasanmu
mengikatkan diri dalam perjanjian perdata, dalam bentuk
apa pun. Perjanjian tersebut ilegal atau nggak? Nggak,
karena ditandatangani kedua belah pihak di atas materai
dan dinyatakan tertulis bahwa perjanjiannya bersifat
sukarela alias tanpa paksaan.

Kalau begitu, apabila perusahaan menawarkan perjanjian
kerja dengan mensyaratkan penahanan dokumen berharga,
alih-alih menanyakan legalitasnya, bertanyalah dulu

kepada dirimu sendiri, maukah surat berhargamu ditahan?
Kalau nggak bekerja dengan perusahaan ini, apakah

ada tawaran dari perusahaan lain? Semua keputusan
berada di tanaanmu. Sama seperti kontrak kerja, HRD
hanya bisa merayu dan membujuk, tapi keputusan untuk
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menandatangani kontrak ada di tanganmu sendiri. Ingat,
pahami konsekuensinya! Kalau sudah menandatanaani
kontrak. kamu iuaa siap menerima konsekuensinva. Jangan

kecewa belakangan, lalu menyalahkan perusahaan.

ENCOBA
//:ENYiM”UL"AN
/

Jangan keburu senang dulu menerima tawaran kerja dari

perusahaan. Pahami kontrak kerjanyal!

¢ Jangan mau ditawari bekerja tanpa kontrak yang jelas.
Kontrak kerja memuat kekuatan hukum hubungan
kerjamu di mata negara. Kamu melindungi diri
sendiri karena kontrak menjadi dokumen legal yang
membuktikan keabsahan hubungan kerjamu.

¢ Negara mengakui dua jenis kontrak kerja: PKWT dan
PKWTT. Yang mana yang ditawarkan ke kamu?

* Masa probation, perpanjangan kontrak PKWT, dan
lainnya memiliki aturan tersendiri. Pahami agar nggak
salah kaprah.

* Penahanan surat berharga untuk pekerjaan umum
dilakukan dan sah secara hukum, asalkan kamu
dan perusahaan sama-sama menandatangani surat

kesepakatannya.
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Trainee

Pasti kamu pernah bertemu, ditawari, atau berniat
melamar posisi Management Trainee. Itu lho, program
yang menjanjikan rotasi ke berbagai departemen dan
akselerasi karier, tapi biasanya ada ikatan dinas. Apa
sebenarnya kelebihan dan kekurangannya? Yuk kita
bahas lebih detail.

Memastikan Suksesi Karyawan

Program Management Trainee pada umumnya

adalah sebuah program yang didesain khusus

dengan kurikulum dan jangka waktu tertentu serta
investasi perusahaan yang relatif lebih tinggi terhadap
pendidikan karyawan peserta program. Kenapa
perusahaan berinvestasi khusus terhadap program ini?
Biasanya program Management Trainee didesain untuk
memastikan suksesi karyawan. HRD ingin memastikan

ada proses kaderisasi karyawan unggul mulai dari
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tingkat junior supaya nanti mereka dapat menjadi calon-

calon pemimpin perusahaan.

Semua perusahaan ingin memiliki budaya kerja yang
unggul dan konsisten, terlepas dari usia karyawan
maupun periode karyawan bergabung dengan
perusahaan. Jadi, program kaderisasi penting bagi
karyawan untuk membangun budaya kerja tersebut.
Harapan perusahaan adalah supaya setiap karyawan
yang sudah lulus proses kaderisasi bisa memberikan
kontribusi kembali, bekerja dalam jangka panjang,
dan suatu hari nanti bisa ikut memimpin dalam jajaran

manajerial.

Bayangkan apa yang akan terjadi dengan budaya kerja
perusahaan apabila perusahaan tersebut nggak pernah
melakukan kaderisasi, tapi terus-menerus merekrut
karyawan dari perusahaan lain. Budaya yang tercipta
adalah budaya gado-gado, yang mungkin nggak sesuai
dengan apa yang ingin dibentuk oleh pendiri atau
manajemen dari perusahaan tersebut. Semua karyawan
tersebut akan membawa warnanya masing-masing,
cara kerjanya masing-masing, yang bisa jadi pedang
bermata dua: bisa saja baik, tapi bisa juga buruk bagi

perusahaan.
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Proses Seleksi

Menjadi peserta program Management Trainee bukan
hal yang gampang. Karena program ini adalah program
elite yang mendidik dan mengembangkan calon-calon
pemimpin perusahaan di masa depan, sudah sewajarnya
proses seleksinya kompetitif dan panjang, berbeda
dengan proses seleksi bagi karyawan pada umumnya.

Di luar seleksi dokumen, tes, wawancara, dan
pertemuan langsung, banyak perusahaan yang
melakukan kompetisi business case untuk melihat
kemampuan presentasi, kerja kelompok, bahkan
kemampuan berdebat dan mempertahankan idenya. Di
beberapa perusahaan tempat gue bekerja dulu, bahkan
dalam kompetisi yang diberikan, si kandidat sampai
harus turun ke jalan, berjualan, dan membuktikan
bahwa ide bisnis yang diusungnya berhasil menarik
perhatian pelanggan baru. Peserta yang lolos adalah
peserta dengan ide bisnis yang paling berhasil. Karena
prosesnya yang memang panjang, nggak heran
perusahaan juga mengeluarkan investasi yang nggak
sedikit untuk proses rekrutmen dan pelatihannya.

Investasi Besar

Karena program Management Trainee adalah upaya

perusahaan untuk membentuk pola pikir dan pola kerja
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karyawan yang menjadi peserta, biasanya program ini
disertai dengan investasi yang besar dari sisi pelatihan

si karyawan. Sebagai contoh, di bank, biasanya program
ini diawali dengan sesi karantina di pusat pelatihan bank
tersebut. Sudah pasti perusahaan harus membayar biaya
akomodasi, biaya konsumsi selama proses pelatihan,
dan mungkin beberapa kali harus juga memberikan uang
saku tambahan bila proses pelatihan berlangsung di

luar jam kerja. Nggak lupa, bank juga harus membayar
tenaga-tenaga pelatih yang biasanya sudah merupakan
tenaga ahli di bidangnya masing-masing dengan biaya
yang nggak sedikit.

Setelah mengeluarkan investasi yang cukup banyak,
nggak sedikit perusahaan yang akhirnya memandatkan
ikatan dinas untuk para peserta Management Trainee.

Akselerasi Karier

Dengan investasi yang besar, proses rekrutmen yang

sulit, pelatihan yang panjang, dan ikatan dinas yang

diberikan, biasanya trade-off yang perusahaan berikan
adalah menjanjikan akselerasi karier yang nggak biasa
pada akhir dari masa ikatan dinas.

Akselerasi karier seperti apa yang ditawarkan? Macam-
macam. Mulai dari gaji yang dijanjikan langsung dua
digit di akhir masa dinas, jabatan manajer, sampai
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kesempatan pelatihan di luar negeri bagi perusahaan
asing yang memang kantor pusatnya bukan di

Indonesia.

Seorang Management Trainee juga sudah pasti dikenal
oleh jajaran direksi perusahaan karena salah satu syarat
kelulusannya adalah presentasi di depan jajaran direksi.
Sebagai seseorang yang diberikan eksposur ke aneka
departemen di dalam perusahaan, secara otomatis

si kandidat Management Trainee ini punya sudut
pandang yang berbeda dari karyawan lainnya karena
berkesempatan melihat bagaimana departemen-
departemen yang berbeda bekerja sama untuk
menghasilkan suatu produk atau proyek.

Ditawari Bergabung sebagai
Management Trainee, Bagaimana?

Melihat struktur dan nature dari program Management
Trainee itu, bagaimana menurutmu? Kamu mau ikut

program Management Trainee atau nggak?

MAU |NGGAK

Satu hal yang kamu perlu perhatikan adalah reputasi

perusahaannya. Nggak semua lulusan Management
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Trainee memiliki nilai jual yang sama di pasaran. Ada
program Management Trainee yang digarap cukup
serius tapi nama perusahaannya nggak terkenal,
sehingga lulusannya nggak laku dengan harga tinggi
ketika mencari kerja di perusahaan lain. Ada juga yang
meskipun programnya biasa-biasa saja tapi karena
nama perusahaannya sudah wangi di pasaran, lulusan
programnya pasti segera laku setelah masa ikatan
dinasnya selesai. Bagaimana cara mengetahuinya?
Banyaklah ngobrol dengan teman-teman di industri
tersebut. Biasanya sudah ada opini yang terbentuk
mengenai lulusan Management Trainee mana yang
memang bagus dan mana yang masih dalam tahap

pengembangan.

Pertimbangkan juga investasi waktu selama kamu
mengikuti program ini. Memang pendidikannya hanya
satu tahun, tapi kalau kemudian kamu diikat selama dua
tahun, apakah program ini worth your time? Seandainya
kamu sendiri yang punya kendali atas pemanfaatan
waktu ini, dapatkah waktu ini diinvestasikan di tempat

lain untuk menghasilkan jabatan atau gaji yang lebih

tinggi?

Di pengalaman gue, saat ditawari ikut program
Management Trainee oleh perusahaan pertama setelah
selesai kuliah, gue menolak dengan alasan gue sudah

tahu arah karier gue mau di bawa ke mana sehingga




gue nggak perlu lagi belajar dari berbagai departemen
lain. Wow, arogan. Wow, sok tahu. Ada rasa menyesal
sih karena gue kehilangan kesempatan berjejaring

dengan teman-teman Management Trainee lain yang
akhirnya dapat pendidikan jalur khusus. Tetapi dari
sisi akselerasi karier, gue betul-betul bisa fokus pada
peran HR dan pindah-pindah ke perusahaan yang
memberikan nilai lebih buat karier gue.

Setiap pilihan pasti ada kelebihan dan kekurangan,

yang penting adalah memilih. ©
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Baca keras-keras dan resapi makna kalimat berikut ini:

keaaaalan adalah keniscavaan hiduo.

Dalam perjalanan hidup, menghadapi penolakan, situasi
yang mustahil, dan jalan buntu adalah sesuatu yang nggak
bisa kita hindari. Niscaya, pasti terjadi. Cepat atau lambat.
Malah, kalau mau dihitung-hitung, bisa jadi kita lebih
banyak bertemu dengan kegagalan sebelum akhirnya
berhasil. Begitu pula dalam perjalanan mencari kerja.

GAGAL | BERHASIL

T
JHE

Gue tahu, waktu membaca buku ini, mungkin kamu sudah
mengalami puluhan, bahkan ratusan penolakan dari
perusahaan yang kamu incar. Gue tahu, meskipun kamu sudah
membaca dan mempraktikkan semua tips di buku ini, belum
tentu perjalananmu mencari kerja semulus pipi bayi. Jalan ke
depan bisa saja lebih sulit dari yang kamu bayangkan.

Tapi ingat, hidup yang sulit bukan jadi alasan bagi kita untuk

berhenti berjuang.

Sebagai chapter terakhir dari buku ini, gue mau ngajak
kamu ngobrol tentang kegagalan.
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Berjuang Hingga Akhir

Dini frustrasi. Sudah tiga bulan berturut-turut ia nggak
berhasil mencapai target penjualan polis asuransi yang
diberikan oleh upline-nya. la sudah nggak termotivasi bekerja
karena setiap kali datang ke kantor untuk rapat mingguan, ia
dicecar habis-habisan di depan semua rekan kerjanya.

“Gimana sih Din. Kamu sebenernya punya potensi besar lho.”
“Kalau nggak fokus, mana bisa achieve!”

“Saya merasa gagal mendidik kamu. Kamu mengecewakan
saya.”

Yang menambah runyam situasi, upline Dini adalah kakak
kandungnya sendiri.

Semua dimulai 12 bulan lalu, saat Dini baru saja lulus dan
masih bingung mencari kerja. Kakaknya lantas mengajaknya
berjualan asuransi dengan iming-iming insentif yang
menarik. Karena Dini cukup dekat dengan si kakak, ia ikut.
Pasti nanti diajari, kan saudara sendiri, batinnya. Lagi pula,
saat itu statusnya pengangguran. Dini berpikir lebih baik
mengisi waktunya dengan berjualan asuransi daripada
menganggur lebih lama.

Enam bulan pertama, Dini banyak ikut si kakak untuk
bertemu dengan para prospek. la belajar cara mengedukasi
prospek dengan baik, memberikan rasa nyaman dan aman,
dan membantu kakak perihal administrasi polis ketika ada



232

prospek yang closing. Satu demi satu prospek yang didekati
Dini dan kakaknya mulai membeli polis. Komisi Dini pun
turun pada bulan-bulan berikutnya. Dini merasa bangga
karena saat teman-teman seumurannya masih wara-wiri
wawancara, ia sudah mulai menghasilkan uang untuk dirinya
sendiri.

Situasi agak berubah ketika memasuki bulan kedelapan.
Saat mulai dilepas sendiri, Dini kebingungan karena harus
mencari network prospek dari awal. Saat ia nggak ditemani
sang kakak, rasanya kata-kata yang diucapkannya pada klien
saat memprospek tidak terdengar meyakinkan seperti saat
bersama kakaknya.

Ketika nggak mencapai target, sikap kakaknya yang
temperamental juga nggak mempermudah situasi. Sering
kali ia merasa dipermalukan saat si kakak memarahinya di
depan agen lainnya. Meskipun ada ikatan saudara, kakak
Dini sama sekali nggak membeda-bedakan perlakuan. Dini
malah merasa sepertinya kakaknya lebih keras kepadanya
dibandingkan ke agen yang lain. Situasi diperparah dengan
kondisi bahwa Dini dan kakaknya masih tinggal satu atap, di
rumah orangtua mereka.

Setelah 6 bulan menjalani karier sebagai agen asuransi, Dini
merasa lelah. Seandainya, aku dulu mencari kerja kantoran
biasa, batinnya.
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Dini adalah dramatisasi dari kisah nyata yang pernah gue
dengar. Dini adalah kamu yang saat ini mungkin sudah
bekerja, dalam persimpangan karier, atau dalam perjalanan
awal job hunting tapi mulai lelah dengan keseharian penuh
perjuangan yang harus ditempuh.

Dini tahu bahwa masalah yang ia alami sekarang adalah
hasil dari keputusannya sendiri. Semua ini bukan salah
perusahaan asuransi, produk yang ia jual, atau kakaknya.
la sendiri yang memutuskan untuk melakukan job hunting.
Usaha. Pindah kerja. Ambil promosi. Semua keputusan
adalah miliknya sendiri. Nggak ada yang memaksanya
untuk masuk ke bisnis ini, bahkan kakaknya sudah
mengingatkannya di awal bahwa ia ingin Dini bekerja
dengan sungguh-sungguh agar sama-sama berhasil.

Saat ini Dini lelah dan ingin menyerah. la merasa gagal pada
pekerjaannya sekarang dan ingin memulai pekerjaan baru

di tempat lain. la merasa cukup menghabiskan 12 bulan
menghidupi mimpi orang lain, diinjak-injak, dan dimarahi
untuk sesuatu yang belum tentu ada hasilnya.

Pertanyaan gue untuk Dini dan kamu: apakah Dini gagal?

Saat ini mungkin ada momen-momen dalam hidupmu
yang seolah-olah mengatakan bahwa kamu sudah gagal.
Mungkin bagimu, itu adalah perusahaan kedua puluh
yang menolak lamaran kerjamu. Mungkin juga, kegagalan
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datang bagi kamu yang saat ini

sudah enam bulan lulus kuliah

tapi nggak kunjung menemukan KAMU
pekerjaan yang cocok BENAR-BENAR
GAGAL,

HANYA KETikA
KAMU BERHENTI
BERUSAHA.

Temanku, kuberitahu sesuatu.
Kamu benar-benar gagal hanya
ketika kamu berhenti berusaha.

Hidup itu susah. Tantangan dalam
pekerjaan maupun dalam proses mencari pekerjaan pasti
ada. Sampai kapan pun, setinggi apa pun levelmu dalam
berkarier, selalu ada tantangan baru. Kakak Dini yang keras
pun punya upline lagi yang pasti lebih keras dan menuntut
daripada dirinya. Perjuangan belum selesai kalau hasilnya
belum tercapai. Ingat janji kita di Chapter 1I? Kita mau
berjuang untuk hidup mandiri dan berhenti nyusahin orang.
Bagi kita yang sedang membaca buku ini, perjuangan kita
adalah mencapai kemandirian, bukan kebahagiaan. Tujuan
kita bukan mencapai hidup yang gampang.

Selama kamu belum menyerah dan masih terus bangkit
untuk berjuang, kamu belum gagal. Kegagalanmu nggak

mendefinisikan siapa dirimu saat ini. Selama masih ada hari
baru besok pagi, selalu ada waktu untuk mencoba lagi dan
mengulang lagi dari awal.

Kenapa harus berjuang? Karena...
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Kamu Tidak Istimewa

Mungkin, bagi orangtuamu, kamu adalah segalanya. Kamu
bak malaikat kecil yang datang menghiasi kehidupan
mereka. Membesarkanmu dari kecil, orangtuamu yang turut
mengikuti pertumbuhanmu merasa bangga bahwa bayi kecil
yang mereka timang-timang dulu kini sudah dewasa dan

bisa mencari uang sendiri.

Orangtuamu pasti percaya bahwa anaknya berhak
mendapatkan yang terbaik dalam hidup. Mereka pasti
sedikit banyak berbangga bahwa setelah bertahun-tahun
membesarkanmu, kini kamu telah siap berkontribusi

dan berkarya bagi dunia yang sungguh membutuhkan
kehadiranmu. Mereka merasa bahwa kamu adalah kulminasi
dari pencapaian hidup mereka dan nggak ada hal lain di
dunia ini yang lebih berharga dari dirimu. Mungkin mereka
menyampaikan hal ini kepadamu, mungkin juga tidak,

tapi pada dasarnya orangtuamu pasti menyayangi dan
berbangga atas keunikan anaknya.

Well, guess what? Semua orang juga demikian.
Keistimewaanmu di mata orangtuamu juga dirasakan anak
lain. Semua anak adalah malaikat kecil bagi orangtuanya
masing-masing, kebanggaan bagi orangtuanya masing-
masing, harta yang tak ternilai bagi orangtuanya. Setiap
orangtua membesarkan anaknya dengan pandangan bahwa
anaknya istimewa, nggak hanya bagi keluarganya, tapi

juga bagi dunia ini. Mereka yakin bahwa suatu hari nanti
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anaknya akan menjadi orang hebat, membanggakan, dan
membahagiakan orangtuanya.

Terlepas dari apa yang orangtuamu sampaikan kepadamu
waktu kamu kecil, keberadaanmu di dunia ini juga dialami
oleh semua orang. Seistimewa apa pun kamu di mata
orangtuamu, dunia dan orang lain nggak akan melihatnya,
kecuali kamu menunjukkan dan membuktikannya. Kalau

nggak bekerja keras, kamu nggak akan bisa meraih

kesuksesan.

Kamu berbakat di mata orangtuamu? Kata dunia,
“Tunjukkan!” Kamu ditakdirkan untuk hal besar? Kata dunia,
“Buktikan!” Kamu istimewa? Kata dunia: “Siapa kamu?”

Dunia ini nggak berutang apa-apa kepadamu. Nggak

ada kekuatan kosmik yang harus mempersiapkan jalan
yang mulus bagimu. Nggak ada perusahaan yang harus
memberimu promosi setiap dua tahun sekali. Nggak ada
yang mau menjadikanmu vice president hanya karena kamu
merasa pantas. Kamu harus berjuang mencapainya.

Kamu mungkin diperlakukan istimewa di rumah, tapi begitu
keluar dari rumah orangtuamu, orang lain sah-sah saja
memandangmu biasa kecuali kamu bisa memberi nilai
tambah baginya. Biasakan dirimu untuk mendengarkan
pertanyaan ini sepanjang hidupmu sebagai orang dewasa,
“Apa untungnya bagi saya, jika saya mengistimewakan
kamu?”
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Pertanyaan yang sama, dalam rupa dan konteks yang lain:
“Jika saya menjadikan kamu karyawan tetap, bagaimana
kamu akan berkontribusi pada perusahaan ini?”; “Jika kamu
saya promosikan, apa yang mau kamu capai tahun depan?”
atau “Oke, saya kirim kamu pelatihan ke luar negeri, tapi
setelah itu ikatan dinas satu tahun, mau nggak?”

Begitu seterusnya. Dunia kerja akan bertanya kepadamu
berulang-ulang kali, “Apa yang membuatmu istimewa?”

Mari lekas banakit dari keaaaalanmu. Nggak ada yang akan
memberikan hal-hal indah yang mungkin kamu inginkan dalam
hidup kalau kamu nggak mau bangkit untuk meraihnya.

Namun sebelum bangkit, ada baiknya jika kamu belajar dulu

untuk...

Memaafkan Diri Sendiri

Di rumah Dini, ketika sedang makan malam bersama
keluarga, nggak ada yang berselera untuk menyentuh
sendok dan garpunya. Sayur asam yang sudah dimasak
menjadi dingin tanpa disentuh. Dini dan kakaknya sedang
ribut di meja makan. Dini akhirnya berani menyampaikan
keinginannya untuk berhenti, tidak lagi ikut si kakak, dan
bekerja untuk orang lain. Bukan soal asuransinya, kata Dini.
Bekerja dengan anggota keluarga membuatnya seolah
nggak pernah “pulang dari kantor”.
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Si kakak jelas nggak terima. Menurut si kakak, Dini malas
dan nggak tahan banting. la lantas menakut-nakuti Dini
bahwa meskipun mengundurkan diri dan pindah ke karier
kantoran, Dini belum tentu sukses seperti si kakak yang
sudah punya downline cukup banyak. la merasa bahwa

apa yang ia ajarkan kepada Dini selama ini sia-sia. la
menganggap Dini sebetulnya masih punya kesempatan
untuk belajar. Dengan berhenti sekarang, Dini sudah
menyia-nyiakan pintu-pintu prospek yang sudah dibuka oleh
kakaknya dengan begitu murah hati.

Dalam hati, Dini pun takut. la merasa perkataan kakaknya
ada benarnya. Namun, ketika ia mengingat kembali
perlakuan dan kata-kata pedas kakaknya di depan umum,
betapa dipermalukannya ia, Dini juga merasa keputusannya
untuk berhenti adalah keputusan yang tepat. Kini tinggal
bagaimana ia bisa membuat kakaknya melihat dan
mengakuinya. la yakin akan lebih bahagia menjalani karier
di tempat lain.

Hal pertama yang kita lakukan ketika gagal adalah
menyalahkan diri sendiri. Seperti Dini, kita merasa
seharusnya berjuang lebih keras, berbicara dengan lebih
baik, mengambil keputusan lebih tepat, dan sebagainya.
Kita merasa ada hal-hal yang seharusnya kita lakukan
dengan lebih untuk menghindari terjadinya kegagalan.
Padahal, banyak faktor dalam kegagalan tersebut yang
berada di luar kendalimu.
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Contoh hal-hal yang nggak bisa kamu kendalikan adalah
mood recruiter saat mewawancaraimu, pemotongan

bujet internal sehingga posisi kosong yang kamu lamar
tiba-tiba dihilangkan, atau keputusan manajemen untuk
menutup cabang di kotamu sehingga kamu batal mendapat
pekerjaan. Seberapa keras pun kamu berusaha, seberapa
baik performamu saat wawancara, cabang yang ditutup
tetap akan ditutup.

Sebagai langkah awal untuk bangkit dan berjuang lagi,

gue mengajak kamu untuk nggak berlarut kecewa dan jadi
menyalahkan diri sendiri. Ketahuilah bahwa banyak hal yang
nggak bisa kamu kendalikan, dan mulailah merangkul dirimu
sendiri lalu bangkit kembali. Apa pun yang kamu pikir telah
kamu lakukan serta segala kesalahan, penyesalan, dan
kerugian, sadarilah bahwa hal tersebut bisa terjadi karena
faktor yang ada di luar kendalimu. Ambillah tanggung jawab
atas hal-hal yang bisa kamu ubah dan lepaskanlah maaf
bagi hal-hal yang terjadi di luar kendalimu. Tutup lembaran
lama itu sebagai bagian dari masa lalumu dan mulai lagi.
Berduka, sesali, tapi jangan lama-lama disimpan dalam hati.

Ketika membuka pintu maaf bagai dirimu sendiri. kamu
punva kesempatan untuk memulai laai dari awal. Kamu
seolah mengatakan kepada dirimu sendiri bahwa
kegagalan yang terjadi, dengan segala faktor yang di luar
dan di dalam kendalimu, nggak harus terus mengendalikan
emosi dan arah hidupmu. Kamu kini sadar bahwa
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dirimu nggak akan bertambah baik bila terus-menerus
menyalahkan diri sendiri.

“Gue merasa ciut duluan Ko sebelum wawancara. Gue
inget kegagalan gue di masa lalu. Terbayang-bayang waktu
itu.” Halah. Kayak pelukan mantan saja, dibayangkan. Let
it go, Guys. Forgive your stupidity in the past. Kamu nggak
bisa menjadi orang lain. Sampai embus napas terakhir, this
is the earthly skin that you've been given. Love vourself.

All this messy lump of failure, passion, love, strength, and
weaknesses. It's who you are. Confidence will flow after you
love yourself the way you are. Nggak usah tunggu Bruno
Mars menyanyikan lagu buat kamu.

Perlahan, kamu akan belajar bagaimana menertawakan
kegagalanmu karena terkadang cara kita bangkit dari
kegagalan dimulai dari bagaimana kita...

Membingkai Kegagalan

Dalam perjalanan mengulang kariernya, nggak semua orang
mendukung Dini.

Suara miring mengatakan bahwa Dini adalah seorang yang
gagal. la sudah membuang-buang waktu satu tahun yang
berharga pascakuliahnya untuk menjalankan sesuatu yang
akhirya nggak diseriusi. Orangtuanya sendiri kerap kali
berusaha membujuk Dini untuk rujuk dengan si kakak dan
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memintanya melihat maksud baik di balik kata-kata keras
kakaknya.

Bagi Dini, ini bukan sekadar memaafkan kakaknya. la tahu
apa yang ingin ia dapatkan, yakni sebuah karier yang
stabil dengan ketenangan hati ketika pulang ke rumah
karena ia nggak lagi harus bekerja dengan kakaknya yang
temperamental. la ingin membangun kariernya di atas
pendidikannya sendiri, tanpa harus berutang budi dengan
siapa pun. Meskipun gagal berkarier di asuransi, Dini akan
bekerja keras untuk mandiri lewat kariernya sendiri.

Merenungkan cerita Dini, gue kembali merefleksikan masa-
masa wawancara gue untuk pekerjaan pertama di Jepang
pada 2012 silam. Ketika gue baru lulus dari Ritsumeikan
Asia Pacific University (APU) dan seperti mahasiswa APU
lainnya, gue mengikuti rites of passage mencari kerja

di Jepang atau yang juga dikenal dengan shuushoku
katsudou. Bukan, bukan chicken katsu ya.

Di Jepang, kalau mencari pekerjaan, semua orang harus
berpakaian sama, yakni mengenakan setelan hitam, sepatu
pantofel, kemeja putih, dan dasi dengan tas jinjing kulit
warna hitam. lya, setelan. Gue membeli itu semua untuk
look the part. Dengan keterbatasan bujet gue sebagai
mahasiswa, tentu gue nggak mampu membeli tas yang
termahal atau sepatu kulit yang paling mengilap. Gue
membeli yang cukup meyakinkan.
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Dengan berbekal bahasa Jepang dan niat baik, gue
berangkat mencari kerja ke Osaka. Osaka adalah salah satu
kota pusat bisnis di Jepang. Di sana ada satu perusahaan
pendidikan anak-anak yang saat itu menjadi perusahaan
impian gue. Beppu ke Osaka sebetulnya bisa ditempuh
lewat kereta api cepat atau pesawat. Tetapi, gue memilih
naik overnight ferry, mode transportasi yang paling murah
untuk menghemat biaya. Sore hari naik kapal feri dari
Beppu dan subuh tiba di Osaka, lewat jalur laut dari pulau
Kyushu ke Honshu.

Karena murah, semuanya serba-bareng. Di kelas termurah,
satu kamar berisi tiga puluh orang, berjejer seperti ikan asin.
Tidurnya di karpet bertatakan kasur lipat tipis. Mandinya di
pemandian massal bersama bapak-bapak Jepang lainnya.

Sesampai di Osaka, gue nebeng tidur di rumah teman
karena harga hotel yang mahal. Mahasiswa Indonesia di
Jepang punya solidaritas yang cukup kental, terutama
dalam proses shuushoku katsudou. Nggak ada bujet untuk
hotel? Menginap saja di rumah senpai. Saling bantu.

Hari yang ditunggu-tunggu untuk wawancara pun tiba.

Gue berangkat bertiga bersama teman dari Sri Lanka dan
Malawi. Kami mengerjakan tes lalu mengikuti wawancara
panel bersama tiga orang Jepang dari perusahaan. Gue
ingat banget bicara gue tergagap-gagap karena nggak bisa
ngomong apa-apa. Semua pengetahuan bahasa Jepang
yang gue pelajari selama 4 tahun di APU hilang karena



243

gue berharap terlalu banyak, yakni pengin banget kerja di
perusahaan ini.

Singkat cerita, kami bertiga pulang dengan tangan kosong.
Teman gue dari Malawi dan Sri Lanka pun nggak lolos.
Berhenti di sana? Tentu tidak.

Kali ini, karena uang sudah menipis, gue nggak lagi keluar
kota. Gue menunggu di Beppu sampai ada perusahaan
yang datang dan membuka company seminar. Satu demi
satu, teman-teman sudah mulai dapat pekerjaan. Gue
bahkan dengar teman gue dari Malawi tadi mencoba
kembali wawancara di perusahaan idaman kami dan akhirnya
diterima. Gue makin patah semangat, padahal dalam hati
yakin betul bahasa Jepang gue lebih lancar dari doi.

Akhirnya, datanglah sebuah bank Jepang yang punya
cabang di Jakarta. Yang presentasi di company seminar-nya
adalah orang Indonesia. Gue wawancara, tes, dan akhirnya
lulus. Gue dapat pekerjaan, tapi di Indonesia. Gue harus
pulang ke tanah air.

Kalau cerita tadi mau dibingkai sebagai
kegagalan, ya bisa saja karena gue
memang gagal mendapatkan pekerjaan
di Jepang. Gue bisa saja memutuskan
untuk membingkai realitas kegagalan
gue seperti itu dan selamanya berpikir

bahwa gue adalah orang gagal yang
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kalah saing untuk mendapat pekerjaan di Jepang seperti

teman-teman gue yang lain.

Akan tetapi, kalau mau dibingkai sebagai kesuksesan, ya
bisa juga karena gue berhasil pulang ke Indonesia dengan
pekerjaan di tangan, bahkan sebelum wisuda.

Bisa nggak gue kecewa? Bisa. Bisa nggak gue mengasihani
diri sendiri dan merasa gagal sebagai manusia? Bisa.
Sangat manusiawi apabila gue merasa begitu. Kamu juga
bisa seperti itu. Ada dua sisi yang bisa kamu alami. Kalau_

kamu merasa kecewa, jangan berlama-lama. Lekas maafkan

dirimu.

Rasa kecewa itu normal. Sebagai manusia, ketika mengalami
kegagalan, kita pasti merasa sedih. Pasti ada rasa kecewa
terhadap diri sendiri. Ada pula rasa marah karena kamu
gagal mengambil kesempatan yang sebelumnya ada di

depan matamu.

Bagaimanapun, perasaan nggak akan membawa kamu ke
langkah selanjutnya. Mau tahu apa yang bisa membawa
kamu ke langkah selanjutnya? Perspektif dan tindak laniut.

Perspektif dan tindak lanjutlah yang membawa gue ke
langkah selanjutnya. Gue mencoba membingkai realitas
gue bukan dengan kegagalan, tetapi dengan keberhasilan.
Kalau kata banyak orang, “Ambil positifnya.” Mencoba
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membingkai realitas dengan perspektif yang lain, gue
melihat peluang bahwa di Indonesia karier gue justru bisa
lebih cepat melesat karena ekonominya yang sedang
berkembang.

Gue mencoba melihat peluang bahwa di Indonesia,
berpindah-pindah kerja sebagai jalan untuk membangun
karier lebih bisa diterima dibandingkan di Jepang yang lebih
menghargai long-term employment. Gue mencoba melihat
peluang bahwa ongkos dan logistik menikah di Indonesia
jauh lebih terjangkau dibandingkan di Jepang. Gue
mencoba melihat peluang bahwa gue bisa menghabiskan
waktu lebih banyak bersama keluarga dan orang-orang yang
gue sayangi kalau gue tinggal di Indonesia.

Peluang itu pun gue tindak lanjuti dengan tindakan. Gue
bekerja dengan sebaik mungkin di Indonesia. Gue mencoba
ikut kegiatan berjejaring untuk mengembangkan diri dan
dikenal di kalangan rekan seprofesi. Gue terus mencoba
melamar dan mengirim CV kalau ada kesempatan yang
dibuka. And here | am today, seven years later. Life is
unexpected that way.

Pintu pasti akan terbuka, kalau kamu terus mengetuk.
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Pertanyaan Kamu:

Bagaimana menghadapi rasa sedih,
marah, dan kecewa saat gagal dalam
wawancara?

Dijawab Oleh:

dr. Jiemi Ardian
Psychiatrist & Hypnotherapist

Seorang filsuf bernama Seneca pernah berkata,
“Musibah terasa jauh lebih berat bagi mereka yang
hanya mengharapkan keberuntungan.” Kalau boleh
saya parafrasa, “Kekecewaan akan terasa jauh lebih
berat bagi mereka yang hanya mengharapkan
keberhasilan.” Tetapi, bukankah wajar kita
mengharapkan keberhasilan? Akankah itu berarti kita
akan kecewa dan sakit jauh lebih berat?

Kegagalan adalah keniscayaan dalam hidup dan
kekecewaan adalah hal yang pasti dialami manusia.
Sejak kecil, kita rutin menerima kegagalan, yakni gagal
berjalan hingga terjungkal, gagal naik sepeda hingga
terjatuh, gagal dalam ulangan, gagal masuk sekolah
yang diinginkan, gagal masuk jurusan yang diinginkan,
dan sebagainya. Kegagalan pasti terjadi. Dengan

menolak kegagalan, artinya kita menolak proses
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kehidupan yang pasti akan terjadi, yakni konsekuensi
merasakan kekecewaan dan rasa sakit. Padahal, kita
tidak bisa menghindari kegagalan. Suka atau tidak

suka, kita akan mengalami kegagalan.

Menolak hal yang pasti terjadi dalam kehidupan adalah
tindakan yang berbahaya. Kita pasti akan terluka. Kita
tidak bisa mengendalikan dunia eksternal sepenuhnya.
Kita hanya bisa berusaha sebisanya dan ikhlas
setelahnya. Dalam dunia batin, kita perlu melatih diri
untuk menyadari bahwa ada hal-hal yang tidak bisa kita
kendalikan. Seberapa pun kita ingin dan harapkan, ada
hal-hal yang tidak kita dapatkan, tetapi itu juga baik.
Bukan hanya mendapat dan berhasil yang adalah hal
baik, melepaskan, mengikhlaskan, dan move-on juga
baik.

Akan tetapi, di dunia yang mengagung-agungkan
keberhasilan, yang haus akan pencapaian, yang

sibuk mendapatkan, akan sulit terlihat bahwa ada
kebahagiaan dalam ikhlas melepaskan. Sudut pandang
welas asih, yang memaafkan kegagalan, yang
mengurangi keinginan untuk terus ada di puncak,
yang melihat ketidakberhasilan sebagai bagian
kehidupan, menjadi sulit dilihat. Kegagalan menjadii
begitu menyakitkan karena kita begitu ingin tampil
berhasil, tampil sempurna. Ketika gagal datang, kita
menganggap bahwa kita manusia yang gagal. Padahal,
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usaha yang gagal bukan berarti kita manusia yang

gagal, tapi usaha kita sebagai manusia juga bisa gagal.

Kita perlu belajar dalam hati untuk menyadari, untuk
rendah hati, untuk melepaskan dan sadar sepenuhnya,
untuk memahami bahwa melepaskan juga baik. Tidak
perlu terlalu sibuk mendapatkan, kadang mengurangi
keinginan dan harapan juga diperlukan. Seimbang
dalam bekerja dan berusaha, seimbang dengan

melepaskan hasil setelah usaha.
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Failing Forward

Let me close this book by telling you another story about
my personal failure. Bila kamu ingat satu hal dari buku ini,
ingatlah cerita ini.

Dalam perjalanan karier, gue pernah punya pengalaman
menjadi seorang headhunter. Sebagai headhunter, peran
gue adalah membantu perusahaan menemukan karyawan
yang tepat untuk lowongan yang sedang dibuka di
perusahaannya.

Sebagai headhunter, gue nggak selalu punya job untuk
dikerjakan. Kalau lowongan di klien sedang sepi, gue wajib
mencari lowongan pekerjaan dari klien baru karena ada
target bulanan dan target kuartal yang jalan terus. Salah
satu cara gue mendapatkan lowongan pekerjaan adalah
dengan menjajaki kesempatan baru lewat cold calling. Apa
itu cold calling? Basically, gue diberi daftar nomor telepon
orang-orang yang nggak gue kenal, yang harus gue telepon
satu per satu untuk memperkenalkan diri dan menjajakan
layanan dari perusahaan gue.

Gue yang sebetulnya amat sangat introver merasa gugup
dan sama sekali nggak percaya diri ketika harus melakukan
cold calling. Nggak banget! Dalam hati, gue sempet ingin
berontak. Gengsi dong! Masa kuliah jauh-jauh ke Jepang,
pulangnya jadi telemarketer! Namun, menyadari bahwa
waktu akan berjalan terus dan target hanya akan bisa
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dicapai kalau gue bisa mendapatkan business baru bagi
perusahaan, akhirnya gue mencoba satu demi satu nama-
nama dalam daftar tersebut. Apa boleh buat, target gue
menikah tinggal dua tahun lagi, sementara tabungan gue
masih jauh dari cukup. Makan deh tuh gengsi.

Sam : “Selamat siang Ibu, nama saya Samuel
dari...”

Penerima telepon : “Oh, agen asuransi ya? Kemarin kan
sudah telepon, saya bilang tidak mau.
Terima kasih ya.”

Telepon ditutup. Bro, gue dikira agen asuransi dong!

Sam : “Selamat sore Pak, saya dari konsultan
HRD. Kami menawarkan jasa rekrutmen
untuk...”

Penerima telepon : “Oh, sedang tidak ada lowongan yang
kosong, Mas. Coba lagi bulan depan

"

ya.
Telepon ditutup.

Begitu seterusnya dan seterusnya. Sampai perlahan-lahan
puluhan nama di daftar tersebut sudah gue telepon. Di sore
hari, melihat gue yang kelelahan menelepon seharian tanpa
hasil, mentor gue mendatangi gue dan berkata, “Dalam
satu hari, lo akan membuat 100 sales call. Lalu, lo akan
bertemu mungkin dengan 20 orang di antaranya. Dari 20,
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paling yang akan kasih proyek ada 8 orang. Mungkin yang
jadi duit alias closing cuma 2. That's just how the cookie

crumbles, Sam.”

Ini adalah salah satu pengalaman yang membuka mata gue
untuk menyadari bahwa kegagalan adalah hal yang pasti
gue akan selalu temui dalam hidup. Nggak peduli seberapa
senior, seberapa berhasil gue nanti, pasti akan ada waktu
untuk gagal. Yang penting saat mengalami kegagalan
adalah gue nggak berhenti berjalan dan mencoba lagi.

Besoknya, gue disodori satu kartu nama oleh mentor gue.
“Nih, coba telepon.” Gue melihat namanya, kok orang
Jepang? Ternyata gue dikasih kartu namanya presiden
direktur dari salah satu perusahaan FMCG Jepang terbesar
di Indonesia.

"“Kak, yang benar saja. Gue bisa sih bahasa Jepang, tapi
sebatas ngobrol sehari-hari. Kalau proper business call nanti
dulu deh,” kata gue.

Mentor gue pun menimpali, “Coba dulu saja! Orangnya
baik kok.”

Gengsi, bercampur bingung dan takut, tetapi akhirnya gue

tetap mencoba. Gue dikepung kakak-kakak senior di kantor
yang pengin dengar gue cold calling pakai bahasa Jepang.
Pada saat itu, perasaan gue campur aduk antara kepepet,
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malu, tertantang, dan pengin membuktikan diri bahwa gue
bisa.

Telepon berdering tiga
kali, lalu terdengarlah dari

seberang, “Moshi-moshi?” :E L % L?
Kemudian, gue berjualan

ala kadarnya, nekat, dengan

bahasa Jepang gue yang terbata-bata. Gue membagikan
informasi mengenai perusahaan gue dan menyebutkan
bahwa punya talent yang bisa berbahasa Jepang untuk
mengisi posisi marketing di perusahaan tersebut. Gue
akhirnya diundang untuk bertemu. Selang beberapa

hari, gue menemani talent gue untuk wawancara dengan

si presiden direktur. Ternyata cocok dan tercapailah
placement.

The plot twist? Talent yang bisa berbahasa Jepang adalah,
tak lain tak bukan, Claudya, istri gue sendiri! Waktu itu, dia
masih pacar gue sih.

Ini namanya sekali mendayung, dua-tiga pulau terlampaui.

[T Sales call pertama dalam bahasa Jepang.

A Selangkah lebih dekat ke sales target bulanan karena
kandidat gue diterima oleh perusahaan klien.

(VI Membantu pacar yang lagi quarter-life crisis dan pengin
banting setir ke dunia marketing di FMCG.

(VT Beli laptop baru dari uang komisi.
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| guess there’s not many people that can say, “I sold my own
girlfriend and bought a new laptop with the commission
money.” And I'm always amazed to tell this story.

Apa hal yang paling amazing-nya? Bukan closing-nya. Bukan
bonus yang didapat di akhir quarter karena gue berhasil
mencapai target. Tetapi, fakta bahwa gue harus melewati
puluhan cold call tanpa hasil untuk mendapatkan satu job
yang berhasil. Ternyata sesulit itu mencapai sesuatu dalam
hidup.

Nyatanya, begitulah hidup! Sekali lagi, kegagalan dan
penolakan dalam hidup itu sebuah keniscayaan. Kegagalan
adalah sesuatu yang nggak bisa dihindari dan harus terjadi,
cepat atau lambat. Alih-alih ditakuti, rangkullah kegagalan
sebagai teman.

Ketika gagal. aagallah ke depan. Fail forward. Meskipun
kamu dalam posisi terjatuh ketika gagal, selalu ada
pelajaran yang bisa dipetik.

Ketika kamu terus-menerus merombak CV sambil mencari
format yang pas, kamu sedang menyaring, merevisi, dan
memastikan brosurmu menarik di mata recruiter. Nggak ada

usaha yang sia-sia.

Ketika kamu menghadiri wawancaramu yang kesepuluh
bulan ini, artinya sudah ada sembilan wawancara tempatmu
berlatih hingga kamu makin siap menghadapi recruiter.
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Ketika kamu saat ini belum maksimal negosiasi gaji, ambil
pelajarannya untuk maju ke gajimu berikutnya, 1-2 tahun
lagi. Negosiasilah dengan lebih baik.

Ketika orang lain sudah mendapat jawaban dari mimpi
yang dikejarnya tapi kamu belum, ketika berulang kali kamu
memaafkan kegagalanmu dan bangkit kembali, ketika kamu
sampai kehilangan percaya diri dan mulai bertanya, apa ada
yang salah denganku? Jawabannya, nggak ada apa-apa.
There is nothing wrong with you. Kamu #LagiProbation.
Kamu sedang berjuang. Nggak ada yang bilang perjuangan
akan gampang. Ingatlah bahwa kamu pribadi yang tangguh
dalam mengejar kemandirian. Nggak akan masalah bagimu
untuk satu kali bangkit lagi, satu kali mencoba lagi, sampai
kamu berhasil hidup mandiri dan nggak nyusahin orang lagi.

Guys, you never know where life will lead you. Bahkan

melalui_kegagalan, hidup sedang mengajarkanmu pelajaran

tentana hiduo. Kemampuan meningkat, jejaring baru kamu
dapatkan dari kegagalanmu. So take it easy and keep
trying! Kamu pasti akan mencapainya pada suatu hari. Pasti.

Jalan hidup kita masing-masing dan bermacam-macam.
Titik kita berdiri saat ini adalah akumulasi dari keputusan
dan kesempatan yang diambil di kehidupan yang lalu.

Hidup itu nggak adil. Hidup itu keras. Namun, hidup juga

indah dan penuh warna. Periuanaanmulah vana membuat
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hidup lavak dihidupi. Selama kamu bernapas, selama
kamu bangun dan menghadapi setiap hari seolah kamu
#LagiProbation, selalu ada kesempatan untuk mencoba

lagi.

ENCOBA
mENY”"PULKAN

—

e Kamu hanya benar-benar gagal ketika kamu berhenti
berusaha.

* Berjuanglah sebagai pembuktian dirimu kepada dunia
bahwa kamu bisa mandiri dan bermanfaat bagi orang lain.

* Ketika gagal, hadapilah sebagai keniscayaan: Semua
orang bisa gagal. Lekas maafkan dirimu sendiri dan
gunakan kegagalan untuk melangkah maju, sebagai batu
loncatan untuk percobaan berikutnya.
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#LagiProbation
Berlanjut

Seperti hidup yang terus bergulir, buku ini nggak
selesai sampai di sini. Pengalamanmu saat
mempraktikkan tips-tips yang ada di buku ini akan jadi
cerita selanjutnya.

Bagikan ceritamu setelah membaca
buku ini di Instagram dan Twitter,
jangan lupa untuk tag gue di @srl789.

Seperti biasa, setiap Senin, Rabu, dan
Jumat, cek Instagram Story gue untuk
ngobrol tentang hidup, karier, dan hidup hemat. Di
sana, kita bisa lanjutin ngobrolnya. Apa yang menarik,
apa yang baik buatmu, dan apa yang kurang kamu
pahami bisa kita obrolin lebih lanjut!

Sampai jumpa di musim #LagiProbation kamu

selanjutnyal!
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ini telah membawanya mengenal
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project management.

Di dunia maya, ia dikenal
dengan “@srl789". Melalui
akun Instagramnya, Samuel
rutin berbagi pengalaman
pribadinya seputar dunia kerja,
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waktu mengurus brand kecilnya
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CFO: Singkatan dari Chief Financial Officer, istilah lain untuk Direktur
Keuangan.

Job Board: Media yang memuat lowongan pekerjaan, bisa berupa board
secara fisik maupun portal di dunia maya berupa situs atau aplikasi di
smartphone.

Headhunter: Profesi penyedia jasa perantara yang berperan sebagai
penghubung antara kandidat yang membutuhkan pekerjaan dengan
perusahaan yang mencari karyawan. Jasa perantara yang diberikan
biasanya dibayar oleh perusahaan dalam bentuk komisi, sejumlah
persentase dari gaji gross per annum kandidat yang dipilih perusahaan.

Pipeline Client: Istilah yang umum dipakai pada profesi pemasaran untuk
menjelaskan status prospek setiap pelanggan/nasabah yang ada di
portofolio seorang pemasar—apakah masih pada prospek awal, sudah
menunjukkan ketertarikan, atau sudah melakukan pembelian. Dengan
memonitor pipeline client-nya, seorang pemasar bisa mengestimasi
progres pencapaian targetnya bulan demi bulan.

Skillset: Keterampilan dan keahlian tertentu yang dimiliki kandidat.

Talent Acquisition: Istilah lain untuk menyebut bagian pada HRD yang
pekerjaannya merekrut karyawan. Dapat disebut juga recruiter atau
bagian perekrutan karyawan.

Talent Pool: Kumpulan kandidat potensial.

Upline: Istilah yang umum dipakai pada perusahaan pemasaran multilevel
untuk menjelaskan hierarki kedudukan karyawan pada sebuah
perusahaan. Seorang upline adalah pihak yang mementor dan
membimbing downline-nya, yaitu pemasar yang bergabung di bawah
struktur hierarkinya.
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"“Buku Lagi Probation ditulis dengan
mengalir, lengkap, dan penuh man-
faat. Kekuatan utama buku ini ada-
lah ditulis oleh karyawan untuk para
karyawan dan calon karyawan. Ada
banyak interaksi menarik dalam buku,
baik secara offline maupun online. Ini
buku wajib para pekerja milenial!”
—Yoris Sebastian (@yorissebastian)
Founder dan Creative Thinker
OMG Consulting

“Lagi Probation adalah handbook yang
penting, terutama bagi fresh gradua-
tes yang akan memasuki dunia kerja.
Samuel dengan gamblang menjelaskan
berbagai hal yang sering dianggap
‘abu-abu’ dalam proses rekrutmen.
Overall, it's a self-reminder, bahwa
setiap hasil memerlukan usaha dan
proses pengenalan diri yang baik.”
—Nathalie Indry (@nathalieindry)
Host #BacaBarengindry Inspigo
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Mencari kerja adalah proses yang di-
hadapi semua orang dalam perjalan-
an kariernya. Namun, sering kali ada
kebingungan dan ketidakpastian yang
muncul. Mulai dari informasi yang nggak
lengkap mengenai lowongan kerja, HRD
yang susah dihubungi, sampai nego gaji
yang alot.

Lewat Lagi Probation, Samuel Ray—
seorang praktisi HR profesional—mem-
bagikan tips dan trik mencari kerja,
mulai dari menulis CV hingga negosiasi
gaji, yang ditulis dengan bahasa yang
sederhana dan “mendarat”, tanpa di-
tutup-tutupi, berdasarkan pengalaman
dan sudut pandangnya.

Buku ini ditulis untuk kamu yang baru
pertama kali mencari pekerjaan, sedang
ingin mencari pekerjaan baru, atau se-
dang mengenang masa-masa mencari
pekerjaan. Karena hidup adalah sese-
derhana menjalani satu proses proba-
tion ke probation selanjutnya.
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